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;’; sanggup memikulnya, Ya Rabb.. begitu banyak nikmat yang telah Engkau berikan, dari 'r{g
‘j’b SD,SMPSMA aky memiliki cita-cita ingin menjadi Guru MatematiRa dan kuliah di </

Universitas Negri, 4 tahun lalu aku sudah tes di 3 universitas bahRan diluar aceh, Allah sudah
memberiRan apa yang aku harapkan, Ruliah di jurusan Matematika dan juga Universitas Negri.
Ya Rahman... hari ini telah EngRau izinkgn hamba-Mu mengapai Reberhasilan yang aku
dambaRan di usia 21 tahun, dengan pencapaian prediRat istimewa dan juga sarjana termuda di
tahun 2017 ini, 4 tahun sudah Ry lalui dengan bercucuran Reringat, dengan tertatif-tatih
mengejar impian tanpa mengenal lelah, Rarena Ru yaKin usaha tidaR aRan mendustai
hasilnya,. Tiada yang dapat RulakuRan Ya Rahim... selain sujud dan syuRurku Repada-Mu.
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Selama hidupRy belum pernah Rutemui laRi-laRi setegar T seRuat dirimu

Dalam menerima cobaan dari Allah SWT, suka & duka Aku selalu mendoakan mu.
Semoga dalam darah ini juga mengalir sifat tegar dan ReRuatan agarku dapat
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e menjalankan Rehidupan di dunia ini.
G}% Nasehat mu yang membuatRan Semangat.
s Mamak yang tersayang (Suariatun)
&/ Engkaulah perempuan yang mengajariku fidup tanpa menyakiti perasaan orang lain.
3;9 Dirimulah yang mengajari Ry sabar atas ujian yang Allah berikan. %
<2 EngRaulah wanita yang rela meluangkan waktu untuk mendengarkan curahan hati ini baik itu ar
1"‘3‘;‘._-_ dalam Readaan sedih bafiRgn senang, petuah-petuah mu akan selalu Ry ingat. "J\F
f\?\ Tidak ada Rebahagian selain melifat senyum manis diwajah mu. f}"’;‘
& Ku persembahRan Rarya ini untuk mu ibu, Ibu I LOVE YOU FULL . .. l‘»\l
f‘:ﬁl Ma, maaf kan anak mu yang masih saja menyusafiRan mu, dalam do’a mulai fajar terbit hingga Yo
" ; _ terbenamnya dalam Regelapan malam, sraya tanganky menadah “Ya Allah, terimaRasih EngRau ‘3’:- ;
2T  telah tempatRan aku dikeluarga yang setiap waktu ikhlas menjaga Ry, mendidik Ky, ?’f
) membimbing ku dengan baik, Ya Rahman berikan sebuak Firdaus untuk mereka dan jaufikanlah é@
gé__ mereRa dari panasnya Api Nerakg Mu.” Amin . . . :
e Terima RasihRu yang tak, terhingga buat adek Aldi Bilghisty Pratama dan adek,

Altaf Gifari Prawira. Karena Ralian membuat Rakak, menjadi wanita yang
bertangung jawab, mengajari hidup mandiri jauh dari perantauan, kakak doakan
untuk, adeR, Aldi semoga 2018 bisa mengapai cita-citanya untuk, Kuliah diLuar
Negri, begitupun untuk adek Altaf gapailah cita-cita mu setinggi lagit tapi ingat
tetaplah Bersujud hanya kepada Allah.
Terimakasih Repada Ibu Hafriani yang sudah meluangkan waktunya untuk membimbing skripsi
shella, tidak pernah terlupakan Retika itu ibu menuliskan ‘“secepatnya revisi”, ini adalah
suntikgn semangat yang sangat membakar jiwa, dan beliau juga menyampaikan sambil
bertatap muka “jangan lama-lama dikgmpus” Ralimat ini yang membuat shella termotifasi
untuk giat dalam Ronsul. 1bu adalah penasehat akademik yang mau mendengarkan Reluh Resah
mahasiswanya ,itu yang shella rasakan sendiri Rala itu disemester 5, Retika shella mengambil 24
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shella lebih rajin dalam belajar. Shella hanya bisa mendoakan semoga Allah berikan Remudahan

;J:} dalam segala urusan, semoga ibu menjadi dosen panutan untuk, yang lain, semoga Allah beri
;':E Resehatan, dan rezeRinya berkah. Amin...

@:.% Terima Rasih juga Kepada Ibu Santi yang sudah meluangRan waktunya dalam
\\} membimbing skripsi ini, tidak pernah terfupakan Retika itu ibu BBM ‘shela
7 bagaimana sKripsinya?” pertanyaan ini yang membuat shella semangat dalam

memperbaiki coretan-coretan diskripsi, disiang hari ibu rela memberikan waktunya
untuk, membimbing skripsi, padahal shella tau Ralau siang hari itu adalah wakiu
istirahat, terimakasih banyak ibu dalam satu minggu ibu meluangkan waktu 3 hari
Ronsul untuk_ shella, tidak bosan-bosanya beliau membaca dan mengoreRsi sKripsi
ini, agar lebih baik, dalam penulisannya. Shella hanya bisa mendoakgn semoga
Allah berikan Remudahan dalam segala urusan, semoga ibu menjadi dosen panutan
untuk yang lain, semoga Allah beri kesehatan, dan rezekinya berkah. Amin...
TerimaRasih Repada anak 146 lantai 2, deR ami, ica, susi, oRta, Rak lia yang sudah memberi
nasehat dikala shella sedang sedih dalam menyelesaikan skripsi ini. Shella hanya bisa
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=&, mendoakan semoga Allah beri Resehatan, semoga setiap semester IP nya meningRat, perjalan
" kalian masif panjang berusahalah untuk menjadi anak, yang dibanggakan orang tua, semoga
0 Ralian semua bisa wisuda dengan nilai yang baik, Amin...

@'} TerimaRasih kepada Unit 2 Leting 2013 Ralian adalah penonton yang paling ramai
f"l,a‘ ketika shella sidang. Meli dan Yanti (sudah membelikan perlengkapan untuk,
N sidang) Tika (sudah meminjamkan 1ok, RetiRa sidang, mengajak. shella Realam
E terbuka untuk menghilangkan sejenak penat dikepala ketika menyusun sKripsi ini)

Riski dan Mahdalen (rela Retika malam diguyur hujan dari Raju untuk,
memparselkan buah) Hasbullah, Wahid, Aris (sudah membantu menempelkan
spanduk, nama shella dan menyalakan infokus diruang sidang) Juari, Maulida,
Fira, Indah, Rahmatun, Rahmawati, Avita, Dewi, Suriana, Novi, Uli, Fakrizal
(sudah memberikan motifasi dalam menyelesaikan skripsi ini). Begitu bamyak,
perjalan hidup yang telah Rita lalui bersama, dulu Rita buat tugas selalu ramai-
ramai, wajfib bagi unit kita sebelum midtem ataupun final belajar bersama, unit
Rita tidaR pernah pelit ilmu siapa yang bisa dia yang mengajari teman lain. Ketika
acara HUT PMA unit 2 selalu Rompak untuk mendisRusikan orang-orang terbaik,
untuk, mengikuti perlombaan-perlombaan. Sudah menjadi tradisi unit 2 selesai
mata Kuliah wayib bagi Kita foto bersama dosen, selesai final Kita pasti refresing ke
laut dan selesai lebaran idul fitri maupun lebaran idul adha Rita berkumpul
bermaaf-maafan dan tidak, lupa juga menyicipi makan-makanan Rhas daerah Kita
masing-masing “jangan lupa bawak, ole-ole” begitulah Romando dari grup BBM.
Ketika ada salah satu Rgwan Rita yang sakit Rita ramai-ramai mengunjungsi,
tetaplah Rompak wahai Unit 2 Ralian tak, Ran tergantikan, Shella hanya bisa
mendoaRan semoga Allah berikan Relancaran dalam menyusun sRripsi, semoga unit
2 leting 2013 wisuda di tahun 2018 ditunggu Rabar gembiranya. Semoga Rita
menjadi pendidik yang baik, untuk generasi muda, semoga suatu hari nanti Kita
bertemu dengan keadaan yang sehat, dan jagalah silaturahmi yang telah Rita jalin.
Semoga dengan ilmu yang Kita miliki menjadikan Rita hamba yang patuf dengan
perintah-Nya. Amin...
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ARhirnya hanya Repada Allah Rita bertawakRkal
Semoga Allah selalu memberikan rahmat dan karunia-Nya. Amin Ya Rab. . .
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ABSTRAK
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Judul : Peningkatan Hasi| Belgar Matematika melalui Model
Pembel gjaran Tutor Sebaya pada SiswvaMTs
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Tebal Skripsi : 242 halaman

Pembimbing | : Dra. Hafriani, M.Pd

Pembimbing 11 : Susanti, S.Pd.I, M.Pd

KataKunci : Hasil Belgjar, Model Pembelgjaran Tutor Sebaya

Proses pembelgjaran matematika yang berlangsung satu arah dan dominannya
aktivitas guru dalam kegiatan pembelgaran matematika menjadi salah satu
penyebab kurang minatnya siswa dalam mengikuti proses pembelgaran
matematika. Faktanya siswa kurang dilibatkan di dalam kegiatan pembelgjaran.
Oleh karna itu, dibutuhkan suatu kegiatan pembelgaran yang dapat
mengoptimalkan kemampuan siswa. Model pembelgjaran tutor sebaya adalah
model pembelgjaran yang sumber belgar selain guru, yaitu siswa sebaya yang
memiliki kemampuan menyerap pelgaran lebih cepat. Bantuan belgjar oleh siswa
sebaya dapat menghilangkan kecangunggan, selain itu dengan teman sebaya tidak
ada rasa seggan, rendah diri, malu dan sebagainya. Sehingga diharapkan siswa
yang kurang paham tidak segan untuk mengungkapkan kesulian-kesulitan yang
dihadapinya. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui peningkatan
hasil belgar siswa yang di garkan dengan menggunakan model pembelgaran
tutor sebaya lebih baik dari pada siswa yang digjarkan tanpa menggunakan model
pembelgjaran tutor sebaya. (2) Untuk mengetahui kemampuan guru dalam
mengelola pembelgjaran dengan menggunakan model pembelgjaran tutor sebaya.
(3) Untuk mengetahui aktivitas siswa selama mengikuti model pembelgaran tutor
sebaya. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Teknik pengumpulan data
menggunakan tes, dan observasi. Berdasarkan hasil pengolahan data yang dianalisis
dengan uji-t pada taraf signifikan a = 0,05 dan dergat kebebasan (dk) = 61,
diperoleh tpwng = 5,33 dan tae = 1,67. Berdasarkan kriteria pengujian
adalah“terima Ho jika t < t1.4 dan tolak Ho jika t mempunyai harga-harga lain”.
Oleh karena thiwng > tape, Yaitu 5,33 > 1,67 maka terima H; sehingga
dismpulkan bahwa Hasll belgar siswa yang digarkan dengan mode
pembelgjaran tutor sebaya lebih baik dari pada siswa yang digarkan tanpa
menggunakan model pembelgaran tutor sebaya. Aktivitas siswa selama
pembelgjaran tergolong efektif. Kemampuan guru dalam mengelola pembelgaran
menunjukkan skor rata-rata keseluruhan yang diperoleh guru adalah 3,93, dapat
dilihat nilainya berada pada 3,50< TKG < 4,50 dalam kategori baik.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada hakekatnya adalah usaha sadar untuk mengembangkan
kepribadian dan kemampuan di dalam dan di luar sekolah yang berlangsung
seumur hidup. Pendidikan merupakan masalah yang sangat penting karena
menjadi kebutuhan pokok manusia yang tidak dapat ditinggalkan. Hampir semua
sikap, keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang diperoleh
melalui pendidikan. Piet A. Sahertian mengemukakan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar yang dengan sengga dirancangkan
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pendidikan bertujuan
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Salah satu usaha
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia ialah melalui
proses pembelgjaran di sekolah.

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang sangat penting bagi
kehidupan manusia sehari-hari. Johnson dan Myklebust (dalam Mulyono)
menjelaskan bahwa “Matematika adalah bahasa ssmbolis yang fungs praktisnya
untuk mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan sedangkan
fungsi teoritisnya adalah untuk memudahkan berpikir.”* Matematika merupakan
mata pelgaran yang digjarkan mulai jenjang pendidikan dasar. Matematika timbul

karena pola fikir manusia yang berpengaruh dengan ide, proses dan penaaran

! Piet A. Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervis Pendidikan: Dalam Rangka
Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 1.

2 Mulyono Abdurraman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2003), h. 252.



yang disusun secara konsisten.® Meskipun ilmu matematika penting, namun masih
ada siswa yang sukar mempelgari matematika. Sebagian siswa memandang
pelgjaran matematika adalah pelgaran yang sulit dan membosankan. Hal ini
sesuai dengan yang dikemukakan oleh Saragih, “ tidak sedikit siswa memandang
matematika sebagai suatu mata pelgaran yang sangat membosankan,
menyeramkan, bahkan menakutkan”.* Matematika merupakan salah satu mata
pelgjaran yang wajib di setiap jenjang pendidikan baik sekolah dasar, sekolah
menengah pertama dan sekolah menengah atas, bahkan juga ke jenjang perguruan
tinggi. Oleh karena itu ilmu matematika bukan hanya sebagai ilmu, tetapi juga
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Namun kenyataan yang terjadi di Indonesia, hasil belgjar matematika
siswa masih rendah. Ha ini didasarkan pada hasil Trends in International
Mathematics and Science Sudy (TIMSS) yang diselenggarakan oleh International
Association for the Evaluation of Educational Achievement pada tahun 2011,
sebagaimana dilansir pada website kompas yang menyatakan bahwa pencapaian
prestas belgar siswa Indonesia di bidang sains dan matematika menurun.
Indonesia hanya menempati peringkat 38 dari 42 negara yang turut berpartisipasi

dengan perolehan rerata skor siswa yaitu 386. Skor ini turun 11 point dari tahun

% Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Kesulitan Belajar,...,h. 253.

* Sahat Saragih, Menumbuhkembangkan Berpikir Logis dan Skap Positif terhadap
Matematika Melalui Pendekatan Matematika Realistik, (Bandung: PPS UPI,2010), h. 3.



2007°. Hal serupa juga, hasil PISA 2015 adalah rangking Indonesia untuk sains
62, matematika 63 dan membaca 64 dari 70 negara. Hasil ini terlihat pada skor
rata-rata untuk PISA 2015 adalah skor sains 403, matematika 386 dan membaca
397.° Diantara berbagai materi matematika, geometri merupakan salah satu
cabang dari metematika selain aljabar, aritmatika, statistika dan bilangan.

Materi matematika yang harus dikuasai siswa adalah materi geometri.
Konsep geometri merupakan kumpulan dari konsep-konsep seperti konsep luas,
konsep volum dan berbagai konsep lainnya. Hudojo mengatakan: “siswa yang
tidak mengerti konsep tertentu menyebabkan tidak mengertinya konsep-konsep
yang lain sehingga konsep itu saling berkaitan secara logis”.” Hal ini sebagaimana
dinyatakan oleh Suydam yaitu:

Tujuan pengajaran geometri adalah:
. Mengembangkan kemampuan berfikir logis
. Mengembangkan intuisi keruangan tentang dunia nyata
. Menambahkan pengetahuan yang diperlukan untuk belgar matematika

lebih banyak
4. Belajar membaca dan interpretasikan argumen-argumen®

wWN P

Dengan hal ini diharapkan siswa dapat menguasi konsep geometri dengan

baik. Namun, berdasarkan kenyataan yang terjadi dalam proses belgar

® Esrter Lince Napitupula, “Prestasi Sains dan Matematika Menurun®’,Kompas, Jakarta,
14 Desember 2012, h. 2.

® Hazrul Iswadi, “Hasil Pisa 2015”, Universitas Surabaya, 6 Desember 2016, h.1 Diakses
padatanggal 21 Maret 2016 dari situs:
http://www.ubaya.ac.id/2014/content/articles_detail/230/Overview-of-the-Pl SA-2015-results-that-
have-just-been-Released.html

" Herman Hudojo, Pengembangan Kurikulum Matematika dan Pelaksanaannya di Depan
Kelas, (Surabaya: Usaha Nasional, 2005), h. 128.

8 Nanda Ismayani, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Gl pada Pokok
Bahasan Geometri di SMIPN | Bandar Dua Tahun Ajaran 2009/2010, (Banda Aceh: 1AIN Ar-
Raniry, 2010), h. 2.



matematika, siswa sering mendapatkan kesulitan dan mengeluh dalam memahami
konsep geometri.
Geometri sangat penting untuk dipelgari. Van de Walle mengungkapkan
beberapa tujuan dari pembelgjaran geometri dalam Herlambang, yaitu:
Pertama, geometri membantu manusia memiliki apersepsi yang utuh tentang
dunianya, geometri dapat dijumpai dalam sistem tata surya, formasi geologi,
kristal, tumbuhan dan tanaman, bintang, sampai pada karya seni arsitektur
dan hasil kerjamesin; Kedua, eksplorasi geometrik dapat membantu mereka
sehari-hari mengembangkan ketrampilan pemecahan masalah; Ketiga,
geometri memegang peranan utama dalam bidang matematika lainnya;

Keempat, geometri digunakan oleh banyak orang dalam kehidupan sehari-
hari; Kelima, geometri penuh dengan tantangan dan menarik.®

Goemetri merupakan suatu cabang matematika yang mendapat perhatian
cukup besar dalam kurikulum 13, matematika MTs/SMP hal ini dapat dilihat dari
banyaknya jumlah pokok bahasan yang ada dalam kurikulum matematika
MTs/SMP, geometri mempunya 10 pokok bahasan, aljabar mempunyai 8 pokok
bahasan, bilangan 3 pokok bahasan, statistik 3 pokok bahasan, atau geometri
41,67%, aljabar 33.33 %, bilangan 12,5 %, statistik 12,5 %. Geometri mempunyai
10 pokok bahasan dari 24 pokok bahasan yang ada dalam kurikulum.™

Berdasarkan hasil observasi penulis melalui wawancara dengan guru
matematika yaitu ibu Asnita didapatkan informasi bahwa kesulitan yang dihadapi
oleh siswa adalah kesulitan yang terjadi biasanya terdapat dalam mencari volume
suatu bangun ruang, dikarenakan secara umum jika persoalan bangun ruang yang

disertai gambar, siswa hanya terpaku pada satu gambar, sehingga jika diberikan

® Herlambang, Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika kelas VII-A SMP
Negeri 1 Kepahiyang Tentang Bangun Datar Ditinjau dari Teori Van Hiele, Tesis, Bengkulu:
Universitas Bengkulu, 2013, h. 4.

10 Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan , Kurikulum Sekolah Menengah Pertama
Ruang Lingkup dan Peta Materi Matematika SMP/MTs, (Jakarta: 2016), h. 9



persoaan lain yang mirip tetapi gambarnya dibalik atau dirubah siswa mengalami
kebingungan. Hal ini terbukti dari hasil belgar siswa dalam bidang studi
matematika masih rendah, terutama dalam materi geometri bangun ruang sisi
datar. ** Materi geometri bangun ruang sisi datar pokok bahasan yang dipelgjari
dan harus dikuasai oleh siswa kelas VIl pada sekolah MTs MUQ Banda Aceh di
semester genap. Karena itu, perlu adanya peningkatan mutu pendidikan
matematika yang lebih berkompeten. Peningkatan hasil belajar matematika yang
berkompeten adalah bukti keberhasilan proses pembelgaran yang dicapai oleh
siswa. Faktanya siswa kurang dilibatkan di dalam kegiatan pembelgaran.
Aktivitas siswa hanya sebatas mendengar, menyimak dan memperhatikan sgja.
Artinya siswa masih dalam bertindak pasif yakni hanya duduk, mendengar dan
mencatat.

Hal ini menyebabkan rendahnya hasil belgjar matematika siswa di sekolah
dan banyak siswa yang tidak dapat mencapai ketuntasan belgjar matematika.
Rendahnya hasil belgjar dan tidak tercapainya ketuntasan pada pembelgaran
matematika disebabkan oleh berbagai faktor, di antaranya adalah kurangnya
berbagai model pembelgaran yang digunakan oleh guru. Salah satu upaya
mengatas masalah tersebut adalah dengan model pembelgjaran tutor sebaya
merupakan salah satu model pembelgjaran yang dapat membangkitkan minat

belgjar siswa dan dapat meningkatkan hasil belgjar matematika.

" Hasil Wawancara bersama Guru Matematika MTs MUQ Banda Aceh, Tanggal 10
Maret 2017



Model pembelgjaran tutor sebaya adalah model pembelgjaran yang sumber
belgjarnya selain guru, yaitu siswa seangkatan yang memiliki kemampuan
menyerap pelgaran lebih cepat. Bantuan belgjar oleh teman sebaya dapat
menghilangkan kecangunggan, selain itu dengan teman sebaya tidak ada rasa
enggan, rendah diri, malu dan sebagainya. Sehingga diharapkan siswa yang
kurang paham tidak segan-segan untuk mengungkapkan kesulian-kesulitan yang
dihadapinya.*?

Melalui model pembelgjaran tutor sebaya ini siswa bukan hanya dijadikan
sebagal objek pembelgjaran tetapi menjadi subjek pembelgaran, yaitu siswa
digiak untuk menjadi tutor atau sumber belgar dan tempat bertanya bagi
temannya. Dengan demikian, siswa yang menjadi tutor melakukan pengulangan
dan menjelaskan kembali materi sehingga menjadi lebih paham dalam setiap
bahan gjar yang disampaikan.

Berbagai penelitian telah dilakukan berkaitan dengan penerapan model
pembelgaran tutor sebaya, dari hasil penelitian dipaparkan bahwa pembelgaran
dengan mengunakan model pembelgaran tutor sebaya dapat meningkatkan
pemahaman siswa dalam pembelgaran matematika. Hasil penelitian Nasrullah
membuktikan bahwa : “model tutor sebaya lebih efektif dibandingkan model

pembelgjaran langsung pada materi volume tabung dan respon siswa terhadap

2 Tim MKPBM Pendidikan Matematika Universitas Pendidikan Indonesia, Common Tet
Book Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: JICA- Universitas Pendidikan
Indonesia (UPI), 2010), h. 233



model pembelajaran ini sangat positif”.’* Hasil pendlitian Hermaliza
membuktikan bahwa : “model tutor sebaya dapat menuntaskan hasil belgjar siswa
pada materi teorema phytagoras”.**

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis tertarik
melakukan suatu penditian di MTs MUQ Banda Aceh dengan judul
“Peningkatan Hasil Belgar Matematika melalui Model Pembelgaran Tutor
Sebaya pada SiswaMTs”.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah menurut penulis kemukakan dari latar belakang

yaitu sebagai berikut :

1. Apakah peningkatan hasil belgjar siswa yang digakan dengan
menggunakan model pembelgjaran tutor sebaya lebih bailk dari pada
siswa yang digarkan tanpa menggunakan model pembelgjaran tutor
sebaya?

2. Bagaimana kemampuan guru dalam mengelola pembelgaran dengan
menggunakan model pembelgjaran tutor sebaya?

3. Bagaimana aktivitas siswa selama mengikuti model pembelgaran tutor

sebaya?

B3 Nasrullah, Efektivitas Model Pembelajaran Tutorial Sebaya Pada Materi Volume
Tabung Di Mtss Model Banda Aceh, skripsi, (Banda Aceh : Fatar IAIN Ar-Raniry Darussalm,
2008), h.54.

¥ Hermaliza, Penerapan Model Tutor Sebaya Pada Materi Teorema Pythagoras Untuk
Menuntaskan Hasil Belajar Sswa di SMP Negri 2 Kuta Baro Aceh Besar, (Banda Aceh : UIN Ar-
Raniry Darussalm, 2010), h. 80.



C. Tujuan Pendlitian
Sesuali dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai
penelitian ini antaralain :

1. Untuk mengetahui peningkatan hasil belgjar siswa yang di ajarkan dengan
menggunakan model pembelgjaran tutor sebaya lebih baik dari pada siswa
yang digjarkan tanpa menggunakan model pembelgjaran tutor sebaya.

2. Untuk mengetahui kemampuan guru dalam mengelola pembelgaran
dengan menggunakan model pembelgjaran tutor sebaya.

3. Untuk mengetahui aktivitas siswa selama mengikuti model pembelgaran
tutor sebaya.

D. Manfaat Pendlitian.

Adapun manfaat yang diharapkan setelah penelitian dilaksanakan yaitu :

1. Bagi pendliti, dapat menambah pengetahuan tentang model pembelgaran
mata pelgjaran matematika serta pengalaman baru dalam mempersiapkan diri
menjadi seorang pendidik profesional.

2. Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai salah satu aternatif pengajaran dalam
peningkatan mutu proses pembel g aran matematika.

3. Bagi guru, dapat menambah pengetahuan guru akan pentingnya peningkatan
hasil belgjar matematika dan memberikan masukan kepada guru bahwa
pembelgjaran dengan menggunakan model pembelgaran tutor sebaya dapat
dijadikan salah satu alternatif dalam peningkatan hasil belgjar siswa khusunya

pada mata pel gjaran matematika.



4. Bagi siswa, dapat memotivasi siswa untuk peningkatan hasil belgar
matematika dengan menggunakan model pembelgjaran tutor sebaya dan lebih
aktif dalam belgjar.

E. Definisi Operasional.

1. Peningkatan.

Peningkatan adalah menaikan dergjat, taraf mempertinggi.”> Adapun
peningkatan yang peneliti maksud di sini adalah usaha yang dilakukan untuk
peningkatan hasil belgjar siswa setelah proses pembelgjaran dengan mengunakan
model pembelgjaran tutor sebaya.

2. Model Pembelgjaran Tutor Sebaya.

Modd ini dinila sangat efektif untuk diterapkan pada siswa untuk
meningkatan hasil belgar siswa. Hal ini disebabkan karena model tutor sebaya
memenuhi  kebutuhan peserta didik dan juga tutor. Ketika siswa mengalami
kesulitan belajar maka ha ini dapat diatas dengan cara melibatkan teman
sebayanya, tutor juga mengambil manfaat yaitu dengan mengajari temannya, dia
bisa lebih paham dan lebih terlatih dalam mengerjakan soal yang diberikan oleh
guru, tutor sebaya adalah siswa yang telah mampu menguasai bahan pelgjaran,
memberikan bantuan kepada siswa lainnya yang mengalami kesulitan dalam
memahami bahan pelgaran yang dipelgarinya. Adapun langkah-langkah model
pembel gjaran tutor sebaya sebagai berikut :

1. Guru menjelaskan langkah-langkah model pembel gjaran tutor sebaya.

'> Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa edisi
ketiga,(Jakarta : Balai Pustaka, 2005), h. 502.
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2. Guru menyampaikan tujuan pembelgaran serta memberitahukan
manfaat mempelgari materi luas bangun ruang sisi datar dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga memotivasi siswadalam belgjar.

3. Membagi siswa ke dalam beberapa kelompok dengan kemampuan
akademik yang berbeda-beda, serta memilih siswa sebagai tutor
sebaya untuk bergabung kedalam kelompok dan mengerjakan LKPD
dengan bantuan tutor sebaya.

4. Guru memberikan kesempatan untuk siswa mempersentasikan hasil
kelompok dan siswa memberikan tanggapan terhadap pendapat
kepada kelompok lain.

3. Hasil Belgar Matematika
Hasil belgar adalah perubahan perilaku peserta didik akibat belgar.
Perubahan perilaku disebabkan karena dia mencapal penguasaan atas sgumlah
bahan yang diberikan dalam proses belgjar menggjar.'® Hasil belgjar merupakan
kemampuan yang diperoleh siswa setelah proses belgar berlangsung, yang dapat
memberikan perubahan tingkah laku, baik pengetahuan, sikap dan keterampilan
siswa sehingga menjadi lebih baik dari sebelumnya. Hasil belgar yang penulis
maksud pada penelitian ini adalah perubahan nilai siswa setelah belgjar dengan
model pembelgjaran tutor sebaya pada materi bangun ruang sisi datar.
4. Materi Bangun Ruang Sisi Datar
Materi bangun ruang sis datar dengan subbab kubus, balok, prisma, dan

limas. Materi bangun ruang sisi datar yang dimaksudkan dalam penelitian ini

5 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Y ogyakarta : Pustaka pelgjar, 2009), h. 38.
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adalah materi kubus, balok, prisma, dan limas sesuai dengan KD 3.10 dan KD
4.10 yang di gjarkan di MTs MUQ Banda Aceh pada semester genap dengan
mengacu pada standar isi Kurikulum 2013.

Kompetensi Dasar :

KD 3.10 Menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar
(kubus, balok, prisma, dan limas)
KD 4.10 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan

volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas)*®

18 Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan , Kurikulum Sekolah Menengah Pertama
Ruang Lingkup dan Peta Materi Matematika SMP/MTs, (Jakarta: 2016), h. 22
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LANDASAN TEORITIS

A.Pembelajaran Matematika

Menurut Oemar Hamalik “Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang
tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan
prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.”* Bahkan
Bambang Warsita menjelaskan bahwa “Pembelajaran adalah usaha-usaha yang
belajar dalam diri peserta didik.”? Berdasarkan penjelasan di atas maka penulis
dapat simpulkan bahwa pembelgaran matematika adalah suatu proses atau
kegiatan guru mata pelajaran matematika dalam mengajarkan matematika
kepada siswa. Pelaksanaan pembelgjaran oleh guru dapat dilakukan dengan
menggunakan model pembelgjaran.

Matematika merupakan bidang studi yang digjarkan sgjak sekolah dasar
sampai perguruan tinggi. Penggjaran bidang studi tersebut cukup beralasan jika
dikaitkan dengan kehidupan manusia sehari-hari. Manusia dalam kehidupannya
sehari-hari selalu membutuhkan ilmu matematika dalam segala bidang, di
samping itu pelgaran lain pun selau berkaitan dengan matematika. Jika
matematika tidak dikuasai, pelgaran lain pun akan terkendala, sebagai contoh

siswamempelgari ilmu fisika, kimia dan biologi, agama, dan lain-lainnya.

! Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 57.

2 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran Landasan & Aplikasinya, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2008), h. 266.
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Sehubungan dengan keterangan tersebut Paling (dalam Mulyono
Abdurrahman) menjelaskan bahwa:

Matematika adalah suatu cara untuk menemukan jawaban terhadap masalah
yang dihadapi manusia; suatu cara menggunakan informasi, menggunakan
pengetahuan tentang bentuk dan ukuran, menggunakan pengetahuan tentang
berhitung, dan paling penting adalah memikirkan dalam diri manusia akan
menggunakan (1) informas yang berkaitan dengan masalah yang dihadapi,
(2) pengetahuan tentang bilangan, bentuk, dan ukuran, (3) kemampuan untuk
menghitung, (4) kemampuan untuk mengingat dan menggunakan hubungan-
hubungan.®

Dari pendapat di atas dapat penulis simpulkan bahwa penggaran
matematika sangat penting pada siswa, karena digunakan untuk berbaga hal
keperluan yaitu: mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi, dan
mengunakan kemampuan untuk berhitung.

B. Model Pembelajaran Tutor Sebaya.
1. Pengertian Model Pembelajaran.

Menurut Dewi Sama Prawiradilaga bahwa “Suatu model design
pembelgjaran menyajikan bagaimana suatu pembelgaran dibangun atas dasar
teori-teori seperti belgar, pembelgaran, psikologi, komunikasi, sistem dan
sebagainya. Tentunya mengacu pada bagaimana penyelenggaraan proses belagjar

dengan baik.”* Bahkan Trianto menjelaskan bahwa “Model adalah suatu objek

atau konsep yang digunakan untuk mempresentasikan sesuatu hal.”®

¥ Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta : Asdi
Mahasatya, 2003), h. 252.

* Dewi Salma Prawiradilga, Prinsip Desain Pembelajaran, (Jakarta : Kencana Prenaa
Group, 2007), h. 33.

® Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif, (Jakarta : Kencana Prenada
Media Group, 2009), h. 21.
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Menurut Oemar Hamalik menjelaskan bahwa "Model pembelgaran
adalah mengembangkan sistem-sistem yang efesien untuk memperurutkan
tugas-tugas belajar dan membentuk tingkah laku.”® Selanjutnya Trianto
mengemukakan bahwa maksud dari model pembelajaran adalah “Kerangka
konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belgjar untuk mencapai tujuan belgar tertentu, dan berfungsi
sebagai pedoman bagi para perancang pembelgaran dan para pengajar dalam
merencanakan aktivitas belajar mengajar.”’ Berdasarkan penjelasan di atas
maka penulis dapat simpulkan bahwa model pembelgaran adalah kerangka yang
digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan di dalam kelas dan juga guru harus mempersiapkan perangkat-
perangkat pembelgjaran agar tercapainya tujuan pembelgjaran.

2. Pengertian Model Pembelajaran Tutor Sebaya

Menurut ahli yang meneliti adalah Myrick dan Bowman, tutor sebaya
adalah individu yang masih bersekolah memiliki kemahiran menolong untuk
membantu siswa lain, sekaligus dapat meningkatkan hasil belgjar.® Menurut
Brittany Hott model pembelgaran tutor sebaya adalah pembagian menjadi
kelompok yang terdiri dari dua sampai lima siswa dengan tingkat kemampuan

yang berbeda yaitu siswa berprestas tinggi dipasangkan dengan siswa berprestas

® Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran,..., h. 130.
" Trianto, Mendesain Mode Pembelajaran Inovatif Progresif,..., h. 22.

8 Saragih Sahat, Upaya Memperbaiki Miskonsepsi Pembelajaran Analisis Real Dengan
Bantuan Media Peta Konsep Dan Tutor Sebaya, Jurnal pendidikan dan Kebudayaan Edisi 1 ISSN
0215-2673 (Jakarta : Badan Penelitian Dan Pengembangan Dapartmen Pendidikan Nasional,2007)
h. 125



15

rendah, penunjang dalam melaksanakan model pembelajaran tutor sebaya dengan
menggunakan bahan gar serta mendorong rekan segjawat sehingga dapat
diselesaikan di kelas.® Menurut Edward L. Dejnozken dan David E.kopel dalam
American Education Encyclopedia menyebutkan pengertian tutor sebaya adalah
sebuah prosedur siswa mengajar siswalainya yang mengalami kesulitan belgjar.°
Menurut Harper model pembelgjaran tutor sebaya adalah kegiatan
bimbingan belgar yang diberikan oleh tutor kepada siswalain dalam waktu 30
menit.> Menurut Lawson model pembelgjaran tutor sebaya adalah guru
memberikan instruksi lisan serta bimbingan belgar kepada tutor untuk
menyajikan pembelgjaran kepada kel ompok.*?
Menurut Houston model pembelgjaran tutor sebaya adalah pembelgaran
berpusat pada siswa, tanggung jawab untuk belgjar bergeser dari guru ke siswa.
Akibatnya, siswa sekarang diminta untuk lebih bertanggung jawab atas

pembelgjaran mereka.*®

® Brittany Hott and Jennifer Walker, Peer Tutoring mode!, Journal of CLD, April 2012, h.
2. Diakses pada tanggal 8 September 2017 dari situs : https://www.council-for-learning-
disabilities.org/peer-tutoring-flexibl e-peer-medi ated-model -that-invol ves-students-serving-as-
academic-tutors

9 Muliadi, Diagnosa Kesulitan Belajar, (Y ogyakarta: Nuha Litera, 2010), h. 83.
1 Brittany Hott and Jennifer Walker, Peer Tutoring model, ..., h. 3.

12 Lawson and Trapenberg, The effects of implementing a classwide peer tutoring
model on socia approvals and disapprovals emitted during unstructured free time, Journal of
Early and Intensive Behavior Intervention, Volume 4 No. 2, 2007, h. 471-482. . Diakses pada
tanggal 8 September 2017 dari situs : http://psycnet.apa.org/fulltext/2014-52735-007.html

13 Stacey, The effects of peer tutoring on undergraduate students' final examination scores
in mathematics, Journal of College Reading and Learning, Edisi 1 ISSN 1079-0195 vol. 32, 2001,
h. 6. Diakses pada tanggal 8 September 2017 dari situs:
http://www.freepatentsonline.com/article/Journal - Coll ege-Reading-L earning/80634032.html
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Menurut Ruegg model pembelgjaran tutor sebaya adalah tutor ditantang
untuk pemahaman materi pelgjaran, serta menjelaskan kepada siswa lain dan
menerima pertanyaan yang tidak dipahami oleh siswalain.*

Tutor sebaya adalah seorang siswa yang ditunjuk dan ditugaskan untuk
membantu siswa tertentu yang mengalami kesulitan belgjar. Siswa yang dipilih
sebagal tutor adalah siswa yang tergolong dalam prestasi belgarnya baik dan
mempunyai hubungan sosial yang baik dengn teman-teman, terutama siswa yang
mengalami kesulitan belgar, tutor dapat membantu teman-temannya baik secara
individu maupun kelompok, tutor dapat berperan sebaga pemimpin di dalam
kelompok.

Model pembelgjaran tutor sebaya bertujuan memberikan bantuan kepada
siswa agar dapat mencapai hasil belgjar optimal, model pembelgjaran tutor sebaya
dapat membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami bahan
pembelgjaran yang di gjarkan dengan melibatkan siswa-siswa yang pandai. Model
ini juga bertujuan untuk mengembangkan kecakapan intelektual siswa sehingga
mendapatkan pengetahuan dan pengalaman karena adanya interaksi antara sesama
siswa yang bertujuan memiliki tingkat pemahaman yang berbeda. Model
pembelgaran tutor sebaya dilakukan dengan cara memberdayakan kemampuan
siswa yang memiliki daya serap yang tinggi, siswa tersebut mengagarkan

materi/latihan kepada temen-temannya yang belum paham dalam suatu kelompok

1 Ruegg and Takeuchi, Peer tutoring: Active and collaborative learning in practice.
Sudies in Self-Access Learning Journal, Volume 8 No. 3, 2017, h. 255-267. Diakses pada tanggal
8 September 2017 dari situs: https://sisaljournal.org/archives/sep2017/ruegg_et al/
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diskusi. Diskus kelompok terbimbing dengan model tutor sebaya yang
merupakan kelompok diskusi yang beranggotakan 4-6 siswa dibimbing guru mata
pelgjaran dengan menggunakan tutor sebaya sehingga setiap anggota lebih mudah
dan leluasa dalam menyampaikan masalah yang dihadapi sehingga siswa yang
bersangkutan terpacu semangatnya untuk mempelajari materi dengan baik.
3. Tahap-Tahap Mode Pembelajaran Tutor Sebaya
Menurut Niken, tahap-tahap kegiatan pembelgjaran di kelas model
pembel gjaran tutor sebaya adalah sebagai berikut:
Langkah 1 : Tahap persiapan
a. Guru membuat materi pembahasan
b. Guru menentukan beberapa siswa yang memenuhi kriteria tutor
c. Guru mengadakan latihan bagi paratutor
d. Guru membentuk kelompok berdasarkan tingkat kecerdasan siswa.
Langkah 2 : Tahap pelaksanaan
a. Guru memberikan bahan gjar, dan menjelaskan materi tersebut
b. Siswabelgar dalam kelompok dengan bantuan tutor
c. Guru mengawas jalannya proses belgjar dengan cara berpindah-
pindah dari tiap-tiap kelompok.
Langkah 3 : Tahap evaluas

a. Siswa menyimpulkan materi



18

b. guru menyampaikan materi yang akan dipelgari pada pertemuan
berikutnya. ™
4. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Tutor Sebaya

a. Keebihan

1) Dapat membantu siswa yang kurang mampu atau kurang cepat
menerima pelgaran dari gurunya.

2) Dapat meningkatkan rasa tanggungjawab dan kepercayaan diri.

3) Suasana kelas menjadi lebih aktif karena siswa tidak malu lagi
bertanya dan mengel uarkan pendapat secara bebas.

4) Adanya hubungan yang lebih dekat dan akrab antara murid yang
dibantu, dan tutor yang membantu.

5) Bagi tutor dapat menambah pengalaman, bertambah paham
terhadap materi pelgaran dan juga dapat menambah motivasi
belgjar.

b. Kekurangan

1) Waktu yang dibutuhkan lebih banyak

2) Bisa menjadikan pelgjaran tertinggal karena ada masalah yang
sulit dijelaskan sehingga memakan waktu.'®

Agar proses pembelgaran dengan model tutor sebaya dapat berjalan dengan
efektif, tutor yang dipilih hendaknya memiliki kriteria: (1) memiliki kemampuan
akademis di atas rata-rata satu kelas, (2) mampu menjalin kerjasama dengan
sesama siswa; (3) memiliki motivasi tinggi untuk meraih prestasi akademis yang
baik; (4) memiliki motivas untuk menjadikan kelompok diskusinya sebagai yang
terbalk; (5) bersikap rendah hati, pemberani dan bertanggung jawab; (6) suka

membantu sesamanya yang mengalami kesulitan.*’

> Niken, Penerapan Model Tutor Sebaya Untuk pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris
Reported Speech Terhadap Hasil BelajarPeserta Didik MAN Kota Probolinggo, Jurnal Kebijakan
dan Pengembangan Pendidikan Val. I, Nomor |, ISSN 2337-7623 (Jawa timur : Probolinggo,
2015) h. 129-130.

18 Mulyadi, Diagnosis Kesulitan Beljar, (Y ogyakarta : Nuha Litera, 2010), h. 83-84.

Y Mulyadi, Diagnosis Kesulitan Beljar,..., h. 86
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5. Tutor Sebaya dalam Pembelajaran Matematika

Menurut ahli yang meneliti yaitu Jennifer di sebuah sekolah menengah yang
paling banyak digunakan adalah model pembelgaran tutor sebaya pada
pembelgjaran matematika dan kimia.*® Menurut Stacey model pembelajaran tutor
sebaya daam pembelgaran matematika adalah membantu siswa dalam
pembelgaran matematika di tingkat kinerja yang lebih rendah ke tingkat yang
lebih tinggi.™®

Menurut Teguh model pembelgjaran tutor sebaya dalam kelompok kecil
sangat cocok digunakan dalam pembel ajaran matematika dan dapat meningkatkan
hasil belgjar siswa sehingga siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti kegiatan
belajar mengajar di kelas dan siswa menjadi terampil dan berani mengemukakan
pendapatnya dalam proses pembelgjaran.?’ Melalui tutor sebaya ini siswa bukan
hanya dijadikan sebagai objek pembelgaran tetapi menjadi subjek pembelgjaran,
yaitu siswa menjadi tutor atau sumber belgjar dan tempat bertanya bagi temannya.
Dengan cara demikian siswa yang menjadi tutor melakukan pengulangan dan
menjelaskan kembali materi sehingga menjadi lebih paham dalam setiap bahan

gar yang disampaikan.

8 Jennifer Kelly, School librarian Pam Harland (right) runs a robust peer-tutoring
program at the Sanborn Regional High School in Kingston, Journal of School Library, 6
September 2016, h. 3. Diakses pada tanggal 19 September 2017 dari sSitus:
http://www.slj.com/2016/09/students/peer-pair-perfection/

9 stacey, The effects of peer tutoring on undergraduate students' final examination
scores in mathematics, Journal of College Reading and Learning, Edisi 1 ISSN 1079-0195 val. 32,
2001, h. 6. Diakses pada tanggal 8  September 2017  dari situs:
http://www.freepatentsonline.com/article/Journal -Coll ege-Reading-L earning/80634032.html

% Teguh Prasojo, Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika dengan Model
Tutor Sebaya Pada Siswa Kelas X IPA 7 Materi Trigonometri SMA Negeri 1 Kudus, Jurnal
matematika kreatif-inovatif ISSN 2442-4218 (kreano : Semarang , 2016) h. 90.
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6. Langkah-langkah Pembelajaran Materi Bangun Ruang Sis Datar
dengan Menggunakan Model Tutor Sebaya

Tutor sebaya merupakan salah satu model pembelgaran yang dilakukan
dengan cara memanfaatkan kemampuan siswa yang tinggi untuk mengajarkan
materi kepada teman-temannya yang belum paham dalam suatu kelompok diskusi.
Selain itu, model pembelgaran tutor sebaya juga dapat membangkitkan minat
belgjar siswa sehingga adanya peningkatan hasil belgjar siswa khusus pada materi
bangun ruang sisi datar.

Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan materi bangun ruang sisi datar
dengan menggunakan model pembelgjaran tutor sebaya adalah sebagai berikut :
Langkah 1 : Tahap Persiapan

Sebelum memulai pembelgjaran guru membuat materi pembahasan. Adapun
materinya yaitu pertemuan pertama kubus dan balok, pertemuan kedua prisma,
pertemuan ketiga limas. Kemudian menentukan beberapa orang tutor berdasarkan
kriteria dan juga dari nilai pre-test. Kemudian membagikan siswa ke dalam
kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 siswa. Selanjutnya tutor sebaya
yang telah ditunjuk dan disebar pada masing-masing kelompok yang telah
ditentukan.

Langkah 2 : Tahap Pelaksanaan

Setigp pertemuan guru memberikan simulas dengan cara siswa
memperhatikan benda-benda dalam kehidupan sehari-hari yang berbentuk bangun
ruang Sisi datar sesuai dengan materi setiap pertemuan, kemudian guru

memberikan bahan gar berupa materi, lalu guru menjelaskan materi tersebut,
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setelah itu tutor bertugas untuk menjelaskan materi kepada kelompok, guru
memberikan LKPD pada kelompok disetiap pertemuan, siswa belgjar dalam
kelompok, siswa bertanya hal yang tidak dimengerti kepada tutor, jika ada
masalah yang tidak bisa diselesaikan , barulah tutor meminta bantuan guru. Guru
mengawas jalannya proses belgar dengan cara berpindah-pindah dari tiap-tiap
kelompok. Siswa mempersentasikan hasil kerja kelompok dengan bantuan tutor
sebaya.
Langkah 3 : Tahap Evauas

Sebelum kegiatan pembelgaran berakhir, guru bersama siswa
menyimpulkan materi yang telah dipelgjari. Kemudian guru mengingatkan materi
yang akan dipelgjari dipertemuan berikutnya.
C. Hasll Belajar Matematika

Hasil belgjar adalah perubahan perilaku siswa akibat belgjar. Perubahan

perilaku disebabkan karena dia mencapai penguasaan atas sejumlah bahan yang
diberikan dalam proses belgjar mengajar. Sudjana mengemukakan: “Hasil belajar
siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku siswa yang terjadi melalui
proses belajar”.?* Sedangkan hasil belgjar matematika yang dikemukakan oleh
Hudojo adalah tingkat keberhasilan atau penguasaan seorang siswa terhadap
bidang studi matematika setelah menempuh proses belgjar mengajar yang terlihat

padanilai yang diperoleh dari tes hasil belgjarnya.

2 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2005), h. 3.

% Herman Hudojo, Mengajar Belajar Matematika, (Jakarta: Depdikbud, 2010), h. 78.
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Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil
belgjar matematika siswa adalah proses perubahan prilaku siswa yang terjadi
melalui proses belgjar dan dapat diukur dengan menggunakan alat evaluasi yang
biasanya disebut tes hasil belgar untuk mengetahui nilai yang diperoleh. Serta
akan terssmpan dalam rangka waktu yang lama atau bahkan tidak akan hilang
selama-lamanya karena hasil belgjar turut serta dalam membentuk pribadi siswa
yang selalu ingin mencapai hasil yang lebih baik lagi sehingga akan merubah cara

berpikir serta menghasilkan perilaku yang lebih baik.

D. Materi Bangun Ruang Sisi Datar.

1. Kubus

a. Pengertian Kubus

Kubus adalah bangun ruang yang semua sisinya berbentuk persegi dan

semua rusukny sama panjang.

b. Sis Kubus
H G
E F
,*""'Dm G
A B

Gambar 2.1 Kubus ABCD. EFGH
Sisi kubus adalah bidang yang membatasi kubus. Kubus mempunyai enam
sisi. Keenam sisinya berbentuk persegi. Pada Gambar 2.1, keenam sisi kubus

tersebut adalah
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Sisi bawah : ABCD.

Sis atas : EFGH.

Sis tegak : ABEF, BCFG, CDGH, ADEH

c. Rusuk Kubus

Rusuk kubus adalah garis potong antara dua sisi bidang kubus dan terlihat
seperti kerangka yang menyusun kubus. Coba perhatikan kembali gambar 2.1
terlihat kubus ABCD. EFGH memiliki 12 rusuk yaitu AB, BC, CD, DA, EF, FG,
GH, HE, AE, BF, CG dan DH. Panjang seluruh rusuk = 4(3s)

d. Titik Sudut Kubus

Titik sudut kubus adalah titik potong antara dua rusuk. Dari gambar 2.1
terlihat kubus ABCD. EFGH memiliki 8 buah titik sudut yaitu titik A, B, C, D, E,
F, G, H. Selain dari ketiga unsusr diatas kubus juga memiliki diagonal. Diagonal

pada kubus adatiga, yaitu diagonal bidang, diagonal ruang, dan bidang diagonal.

e. Diagonal Bidang Kubus

i’.l'r f.l.

]
T
]
]
i
i
1

B
Gambar 2.2 Diagonal Bidang Kubus ABCD. EFGH

Coba kamu perhatikan kubus ABCD. EFGH pada Gambar 2.2. pada kubus
tersebut terdapat garis AF yang menghubungkan dua titik sudut yang saling

berhadapan dalam satu sisi atau bidang. Ruas garis tersebut dinamakan sebagai
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diagonal bidang. Dari gambar 2.2 terlihat kubus ABCD. EFGH memiliki 12 buah
diagonal bidang yaitu AF, BE, BG, CF, CH, DG, DE, HA, AC, BD, EG, FH.
Karena kubus memiliki panjang rusuk yang sama. Panjang diagonal bidang kubus
yang mempunyai panjang a adalah uv/2 .

f. Diagonal Ruang Kubus

1]
1 L]
ey Y]
- 5

Gambar 2.3 Diagonal Ruang Kubus ABCD. EFGH

Sekarang perhatikan kubus ABCD. EFGH pada Gambar 2.3 secara
seksama. Pada kubus tersebut, terdapat ruas garis HB yang menghubungkan dua
titik sudut yang saling berhadapan dalam satu ruang. Ruas garis tersebut disebut
diagona ruang. Dari gambar 2.3 terlihat kubus ABCD. EFGH memiliki 4 buah
diagona ruang yaitu HB, EC, GA, FD. Panjang diagona ruang kubus yang
mempunyai panjang rusuk adalah av/3.

g. Bidang Diagonal Kubus

Gambar 2.4 Bidang Diagonal Kubus ABCD. EFGH
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Perhatikan kubus ABCD. EFGH pada Gambar 2.4 secara seksama.pada
gambar tersebut, terlihat dua buah diagonal bidang pada kubus ABCD. EFGH
yaitu AC dan EG. Ternyata, diagonal bidang AC dan EG beserta dua rusuk kubus
yang sgjgar, yaitu AE dan CG membentuk suatu bidang di dalam ruang kubus
bidang ACGE pada kubus ABCD. EFGH. Bidang ACGE disebut sebagai bidang
diagonal. Dari gambar 2.4 terlihat kubus ABCD. EFGH memiliki 6 buah diagonal
bidang yaitu ACGE, BDHF, ADGF, BCHE, CDEF, ABGH.

h. Jaring-jaring Kubus

M

H i L {r H

i F

Gambar 2.5 jaring-jaring Kubus ABCD. EFGH
Jaring-jaring kubus terdiri dari 6 persegi yang kongruen.

i. LuasPermungkaan Kubus

LuasA = sx s

LuasB= sx s
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LuasC= sx s
LuasD = sx s
LuasE= sx s

LuasF= sx s

Maka, luaspermukaan kubus =LA +LB+LC+LD+LE+LF

=6Xx(sxs)

Luas Permukaan Kubus = 6 x s?

Luas Permukaan Kubus = 6 x s?

J. VolumeKubus

Volume kubus dapat dinyatakan dengan:

Vi K WM=h a xt
Vi K (VM) =(xs)xs
Vi K (V) = »*

Dengan demikian volume sebuah kubus adalah 1V = »°
2. Balok
a. Pengertian Balok
Balok addah tiga pasang sisi berhadapan yang sama bentuk dan

ukurannya, pada setiap sisinya berbentuk persegi panjang.
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Gambar 2.6 Balok ABCD. EFGH
Sis balok adalah bidang yang membatasi balok. Balok mempunyai enam
sisi. Keenam sisinya berbentuk persegi panjang. Pada Gambar 2.6 keenam sis

kubus tersebut adalah

Sisi bawah =ABCD

Sis atas = EFGH

Sisi depan = ABFE

Sisi belakang = CDHG
Sisi kiri = ADHE
Sis kanan = BCGF

c. Rusuk Balok

Rusuk balok adalah garis potong antara dua sisi bidang balok dan terlihat
seperti kerangka yang menyusun balok. Coba perhatikan kembali gambar 2.6
terlihat balok ABCD. EFGH memiliki 12 rusuk yaitu AB, BC, CD, DA, EF, FG,

GH, HE, AE, BF, CG dan DH. Panjang seluruh rusuk = 4(p + | +t)

d. Titik Sudut Balok

Titik sudut balok adalah titik potong antara dua rusuk. Dari gambar 2.6
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terlihat kubus ABCD. EFGH memiliki 8 buah titik sudut yaitu titik A, B, C, D, E,
F, G, H. Selain dari ketiga unsusr diatas balok juga memiliki diagonal. Diagonal

pada balok adatiga, yaitu diagonal bidang, diagonal ruang, dan bidang diagonal.

e. Diagonal Bidang Balok

Gambar 2.7 Diagonal Bidang Kubus ABCD. EFGH

Coba kamu perhatikan kubus ABCD. EFGH pada Gambar 2.7 pada balok
tersebut terdapat ruas garis AC yang melintang antara dua titik sudut yang saling
berhadapan pada satu bidang yaitu titik sudut A dan tiitk sudut C dinamakan
diagonal bidang balok. Dari gambar 2.7 terlihat balok ABCD. EFGH memiliki 12
buah diagonal bidang yaitu AC, BD, EG, FH, AF, BE, BG, CF, CH, DG, DE, HA.
Panjang diagonal siss AC=BD =EG =HF
Panjang diagonal siss AF=BE =CH =DG

Panjang diagonal sis AH =DE =BG =CF

PERHITUNGAN :

BG=CF=AH=DE=\1? + ¢
AC:BD:EG:FH:JpJ_}_l;

AF=BE=DG=CH = ,/p“+t*
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f. Diagonal Ruang Balok

Gambar 2.8 Diagonal Ruang Balok ABCD. EFGH

Sekarang perhatikan baok ABCD. EFGH pada Gambar 2.8 secara
seksama. Pada balok tersebut, terdapat ruas garis EC yang menghubungkan dua
titik sudut E dan C pada balok ABCD. EFGH seperti Gambar 2.8 disebut diagona
ruang balok. Dari gambar 2.8 terlihat balok ABCD. EFGH memiliki 4 buah
diagona ruang yaitu EC, FD, GA, HB. Panjang diagona ruang balok adalah
ST XEXE

g. Bidang Diagonal Balok

=3

-
S

- oy
oty

b

)

\“‘1

-

Gambar 2.9 Bidang Diagona Balok ABCD. EFGH

Perhatikan balok ABCD. EFGH pada Gambar 2.9 secara seksama.pada
gambar tersebut, terlihat dua buah diagonal bidang yang sgjgar yaitu diagonal HF
dan DB. Kedua diagonal bidang tersebut beserta dua rusuk balok yang sggar,
yaitu DH dan BF membentuk sebuah bidang diagonal. Bidang BDHF adalah

bidang diagonal balok ABCD. EFGH. Dari gambar 2.9 terlihat balok ABCD.
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EFGH memiliki buah diagona bidang yaitu BDHF, ACGE, BCHE, ADGF,
ABGH, CDEF.

h. Jaring-jaring Balok

Jaring-jaring balok adalah rangkaian sisi-sisi balok yang jika dibentangkan
akan berbentuk sebuah bidang datar. Berdasarkan gambar dibawah ini dapat
ditunjukkan jaring-jaring balok

H )

H

o

=
o
=i

e o v
Gambar 2.10 jaring-jaring balok ABCD. EFGH

i. LuasPermungkaan Balok

H

e

=
oy
X

L uas permukaan balok bisa kita ketahui dengan menggunakan rumus :

Luas Permukaan balok = 2 (panjang x lebar) + 2 (panjang x tinggi) + 2 (lebar x
tinggi)

Luas Permukaan balok =2 pl + 2 pt + 2t
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Luas Permukaan balok = 2 (pl + pt + It)

Luas Permukaan balok = 2 (pl + pt + It)

J. Volume Balok

Untuk menentukan luas permukaan balok rumusnya adalah:
Volumebaok (V) = p X L X ti
Volumebaok (V) =p xIxt
Dengan demikian volume sebuah balok adalahV = p x [ X t

3. PRISMA
a. Pengertian Prisma
Prisma adalah bangun ruang yang di batasi oleh dua bidang berhadapan yang
sama, sebangun atau kongruen, sejgjar serta bidang-bidang lain yang berpotongan
menurut rusuk-rusuk yang sejgjar. Penamaan suatu prisma berdasarkan bentuk
alasnya, contohnya, suatu bangun prisma yang alasnya berbentuk segitiga maka
disebut prisma segitiga, prisma yang alasnya berbentuk segiempat adalah prisma
segiempat, prisma yang alasnya berbentuk segi-lima maka disebut prisma segi-

lima, dan seterunya.

Gambar 2.11 Prisma
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b. Luas Permungkaan Prisma
Perhatikan gambar 2.12 (a) menunjukkan prisma segitiga. Rusuk-rusuk
tegak dan beberapa rusuk pada bidang bidang atas diiris, kemudian direbahkan

seperti ditunjukkan pada gambar 2.12 (b) jaring-jaring prisma segitiga.

Gambar 2.11 Prisma segitiga dan jaring-jaring prisma segitiga

Dari Gambar 2.11 terlihat bahwa prisma segitiga ABC.EFG memiliki
sepasang sgeitiga yang identik dan tiga buah persegi panjang sebagai sisi tegak.
Oleh karenaitu untuk mencari luas permukaan prisma sebagal berikut.

Luas permukaan prisma = luas bidang aas + luas bidang atap + luas bidang

tegak

karena luas bidang alas = luas bidang atap maka

= 2 X bidang das + (luas persegi panjang + luas persegi

panjang + luas persegi panjang)

=2 x bidangdas+ ((axt) + (bxt) + (cx 1))

=2Xluasaas+(@a+b+c)xt

Luasprismaadalah = (2 x luasalas) + (keliling alas) x tinggi
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c. Volume Prisma
Perhatikan balok pada gambar dibawah balok tersebut kita iris menurut
bidang diagonal DBHF, sehingga menjadi dua prisma segitiga tegak yaitu prisma

ABD.EFH dan prisma DBC.HFG

=)

i
i

volume balok = volume prisma + volume primaa
volume balok = 2 volume prisma
sehingga
volume prisma = %x volume bal ok
= %x*p XIxt
= (% Xp X)Xt

= luas alas x tinggi

Vulume prisma = luas aas x tinggi



34

4. LIMAS
a. Pengertian Limas
Limas adalah bangun ruang yang dibatasi oleh sebuah segi banyak
(sebagai adas) dan beberapa sisi segitiga yang bertemu pada satu titik
puncak.Limas terdiri dari beberaga macam tergantung pada bentuk alasnya.
Seperti prisma, nama limas juga berdasarkan jumlah segi-n sisi alasnya. Apabila
alas limas berupa segi-n beraturan dan setiap sisi tegaknya merupakan segitiga

sama kaki yang kongruen, maka limasnya disebut limas segi-n beraturan.

b. Jaring-Jaring Limas
Limas apabila diiris sepanjang rusuk-rusuknya kemudian dibentangkan

sehingga membentuk bidang datar, maka disebut jaring-jaring limas.

Jaring-jaring limas seperti gambar berikut ini :

?" |II \\-‘ == ;1:. -
FfEe ! P Jha i
[ 1 ! % g
i 1 A |
r 2 [
+ =l i.-"'-
|
/ A
f N
¥ T\\ _z"'f LY
/ \\ / \
A / \
/ 'l LY ; l\l"\.
" / " A A 'kl:.
\ ‘75'"1""'\' |» /\ \
"~ . =,
U s " N\
: il ..

Gambar 2.13 Jaring-jaring Limas Segiempat dan Segitiga
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c. LuasPermukaan Limas
Perhatikan gambar (&) menunjukkan limas segiempat T.ABCD dengan
alas berbentuk persegi panjang. Adapun gambar (b) menunjukkan jaring-jaring

limas segiempat berikut:

Gambar 2.14 Limas dan Jaring-jaring Limas Segiempat

Untuk menentukan luas permukaan limas maka dengan mencari luas

jaring-jaring limas tersebut.

L uas permukaan Limas

= |uas persegi ABCD + luas ATAB + luas ATBC + luas ATCD + luas ATAD

= |uas alas + jumlah luas seluruh sisi tegak

Jadi, secara umum luas permulaan limas sebagai berikut :

Luas Permukaan Limas = luas alas + jumlah luas seluruh sisi tegak

d. VolumeLimas
Volume limas dapat diperoleh dari suatu kubus. Gambar di bawah ini
menunjukan sebuah kubus yang panjang rusuknya s. Empat diagona bidangnya

saling berpotongan di titik T.
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Kubus ABCD.EFGH terbagi menjadi

(]

enam limas yang kongruen, yaitu T.ABCD, Ef >3y o+
i
O
T.BCGF, T.EFGH, T.ADHE, T.CDHG, T.ABFE. EE’-'----:\--. =
i 4
F ]
Sdlah satu limasnya ditunjukkan pada gambar di A S B

samping. :
a. Semualimas tersebut mempunyai titik pusat T k
' 3

b

. Alasnya adalah semua bidang sisi kubus 3
c. Tinggi limas sama dengan setengah panjang rusuk kubus (t = %2)
Coba perhatikan kubus pada gambar dibawah ini uang keempat diagonal
ruangnya saling berpotongan pada satu titik.terbentuk bangun apakah sisi dengan

perpotongan diagonal ruang kubus?

Bangun yang terbentuk adalah limas yang terdiri dari 6 buah limas yang
berukuran sama masing-masing limas beralaskan sisi kubus dan tinggi masing-
masing limas sama dengan setengah rusuk kubus, satu limas yang terbentuk yaitu

T.ABCD

Gambar 2.15 Bangun Ruang Sisi Datar Kubus
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Dikarenakan luas masing-masing limas sama dan limas yang terbentuk ada 6
buah, maka volume limas tersebut sama dengan volume kubus atau volume kubus

1
sama dengan - volume kubus.

Tabel 2.16 Sintak untuk Menemukan Rumus Volume Limas

N  KubusABCD Luasalas(Ly) | Ukuran tinggi Volume (Vi)
0 EFGH (t)
1 ' i L,=A xB t=cC Vy=A 2
//,n - =A XB XC
- =A xXB )xC
=L, Xt
2 1 ; L, =2ux 2u t=2u Vi = Qu)?
5 F
d | = 2u X 2u X 2
-' i
= (2u X 2u)
X 2u
=L, X2u
3 i = = 1 .
e L, =2u X 2u L=u V== (2a)?
E - 2 6
4
i), 1
A A =z (2a %X 2u)
X 2u
1
= §Lu X il
= §Lu X i

Hubungan ini juga berlaku untuk setiap limas, bahwa :

volume limas adalah Volume = 3 Luasalasx Tinggi
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E. Pendlitian-Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian yang dilakukan yang mendukung penelitian ini antaara
lain :

Penelitian yang dilakukan oleh saragih sahat yang berjudul upaya
memperbaiki miskonsepsi pembelgjaran analisis real dengan bantuan media peta
konsep dan tutor sebaya jurnal pendidikan dan kebudayaan, penelitian ini
bertujuan untuk menerapkan suatu model dalam mata kuliah analisis real dengan
mengunakan media peta konsep dan tutor sebaya sebaga usaha untuk
memperbaiki miskonsepss mahasiswa. Pendlitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas pada mahasiswa sl pendidikan matematika angkatan 2001/2002.
Sahat saragih mengatakan dalam hasil penelitiannya bahwa hasil belgjar dapat
meningkatkan kemampuan mahasiswa hasil analisis diperoleh  menggunakan
media peta konsep dan tutor sebaya dapat membantu meningkatkan motivasi,

minat belajar, dan rasa percayadiri dan mengurangi rasa cemas.”®

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Agus soleh dengan judul “Pengaruh
model pembelgjaran tutor sebaya terhadap prestasi belgar matematika siswa yang
mengalami kesulitan belajar dengan kovariabel tingkat kecemasan”. Penelitian ini
merupakan Penelitian eksperimen di SMA Negeri 1 Samarapura yang meneliti

tentang prestas belgar matematika dan tingkat kecemasan belgjar dengan

% Saragih Sahat, Upaya Memperbaiki Miskonsepsi Pembelajaran Analisis Real Dengan
Bantuan Media Peta Konsep Dan Tutor Sebaya, Jurnal pendidikan dan Kebudayaan Edisi 1 ISSN
0215-2673 (Jakarta : Badan Penelitian Dan Pengembangan Dapartmen Pendidikan Nasional,2007)
h. 123.
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mengunakan model tutor sebaya. Hasil yang dicapai adalah prestasi belgjar siswa
meningkat dan tingkat kecemasan siswa menurun.?*

Kemudian pendlitian ini juga dilakukan oleh Dewi rahimah dengan judul
“penerapan model tutor sebaya untuk mengaktifkan dan meningkatkan hasil
belajar mahasiswa pada pelaksanaan kuliah antar semester matakuliah kalkulus
integral”. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di FKIP
Universitas Bengkulu pada tahun pelgaran 2010/2011 yang bertujuan untuk
mengaktifkan dan meningkatkan hasil belgjar. Hasil yang dicapai adalah dapat
mengaktifkan mahasiswa dengan model tutor sebaya dan meningkatnya hasil

belgjar siswa.®

Selanjutnya pendlitian yang dilakukan oleh Teguh Prasojo dengan judul
“peningkatan aktivitas dan hasil belgjar matematika dengan model tutor sebaya
pada siswa kelas X IPA 7 materi trigonometri SMA Negeri 1 Kudus”. Penelitian
ini merupakan penelitian Tindakan Kelas (PTK) di SMA Negeri 1 Kudus pada

tahun pelgaran 2012/2013 yang bertujuan untuk peningkatan aktivitas dan hasil

2 Agus Soleh, Pengaruh Model Pembelgjaran Tutor Sebaya terhadap Prestasi Belajar
Matematika Siswa Yang Mengalami Kesulitan Belgjar dengan Kovariabel Tingkat Kecemasan,
Jurnal Program Pasca Sarjana Universitas Pendidikan Ganesa program studi peneleitian dan
evaluasi pendidikan vol. 4, (Undiksha: Bali,2014) h. 5.

% Dewi Rahimah, Penerapan Model Tutor Sebaya untuk Mengaktifkan, dan
Meningkatkan Hasil Belgjar Mahasiswa Pada Pelaksanaan Kuliah Antar Semester, Matakuliah
Kakulus Integral, jurnal pendidikian matematika dan sains vol. 1X ISSN 1412-3617 (Exacta:
Bungkulu, 2011), h. 31.
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belgjar. Hasil yang dicapai adalah adanya peningkatan aktivitas dan hasil belgar

siswamelalui model tutor sebaya.®®

F. Hipotesis Penelitian.

Menurut Sugiono hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan.?” Hipotesis adalah angapan dasar, meskipun kebenarannya
masih harus dibuktikan.®® Hipotesis adalah dugaan sementara yang mengarah
kepadaa jawaban dengan pengujian yang tepat dan benar yang hipotesis tersebut
perlu dibuktikan kebenarannya. Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa hipotesis
adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian
sampa terbukti melalui data yang terkumpul. Hipotesis dalam pendlitian ini
adalah: “Peningkatan hasil belgar siswa yang digarkan dengan menggunakan
model pembelgaran tutor sebaya lebih baik dari pada siswa yang digjarkan tanpa

menggunakan model pembelgjaran tutor sebaya”.

% Teguh Prasojo, Peningkatan Aktivitas Dan Hasil Belgjar Matematika Dengan Model
Tutor Sebaya Pada Siswa Kelas X IPA 7 Materi Trigonometri SMA Negeri 1 Kudus, jurnal
matematika kreatif-inovatif ISSN 2442-4218 (kreano : Semarang , 2016) h. 91.

%" sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R & D,
(Bandung : Alfabeta, 2009), h. 96.

% Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa edisi
keempat, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 502.



G. Kerangka Berpikir

Materi Matematika

L uas permukaan kubus dan bal ok

L uas permukaan prisma

Luas permukaan limas

PembeTI garan

v

’

Dengan Model Pembelajaran
Tutor Sebaya.

Dalan  pembelgaran  dengan
model pembelgjaran Tutor sebaya,
siswa bukan hanya menjadi objek
tetapi juga subjek vyaitu siswa

digiak untuk menjadi tutor atau

Dengan Pembelagjaran Tanpa

Mengunakan Model
Pembelajaran Tutor Sebaya.

Dalam pembel gjaran tanpa
mengunakan model pembelgaran
tutor sebaya, kegiatan belgar,

hanya difokuskan kepada guru,

sumber belgar dan tempat sehingga siswa kurang terlibat
bertanya bagi temannya. dalam pembelgjaran.
Hasi| Belgar Hasil Belagjar

Ada Perbedagn Hasi| Belgar

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, model pembelgaran tutor sebaya
siswa bukan hanya menjadi objek tetapi juga subjek yaitu siswa digak untuk
menjadi tutor atau sumber belgjar dan tempat bertanya bagi temannya dengan

tujuan agar siswa dapat mengerjakan tugas yang diberikan dengan baik sehingga
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hasil belgar siswa menjadi lebih baik. Sedangkan dengan pembelgaran tanpa
mengunakan model pembelgjaran tutor sebaya hanya difokuskan kepada guru,

sehingga siswa kurang terlibat dalam pembel gjaran.
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METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belgjar matematika
siswa materi bangun ruang sisi datar antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Selain itu tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan aktifitas siswa selama
penerapan model pembelgjaran tutor sebaya. Oleh karena itu penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Arikunto “Pendekatan kuantitatif
dapat dilihat pada penggunaan angka-angka pada waktu pengumpulan data,
penafsiran terhadap data dan penampilan dari hasilnya.*

Adapun Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya akibat dari “sesuatu” yang dikenakan pada subjek yang
disdlidiki.?

Salah satu jenis eksperimen adalah Quasi Eksperiment. Dalam eksperimen ini
mengunakan rancangan pre-test post-test, dilakukan terhadap sampel kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Untuk lebih jelasnya, desain penelitian tersebut

dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut:

! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 27.

2 sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, Cet. V11, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 178.
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Tabel 3.1 Rancangan Penelitian

Grup Pretest Variabel Terikat Postest

Eksperimen O, A O,

Kontrol O3 B Oy
Sumber : Adaptasi dari Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendidikan suatu praktika.

Keterangan :

A = Perlakuan dengan menggunakan penerapan model pembelgjaran tutor

sebaya pada kel as eksperimen

B = Perlakuan menggunakan model pembel g aran langsung untuk kelas kontrol

O = Pretest kelas eksperimen

O, = Postest kelas eksperimen

O3 = Pretest kelas kontrol

O, = Postest kelas kontral.

B. Populas dan Sampel

Populasi adalah seluruh subjek penelitian, sedangkan sampel adalah sebagian atau
wakil populasi yang diteliti.* Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas
VIII MTs MUQ Banda Aceh Tahun Pelgaran 2016/2017 yang terdiri dari 3 kelas
yang berjumlah 95 orang. Tehnik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu. Alasan pemilihan subjek penelitian ini adalah berdasarkan hasil wawancara
peneliti dengan guru matematika, kelas yang diambil adalah kelas yang memiliki

kemampuan siswa yang tinggi sesual dengan model pembelgaran tutor sebaya, maka

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2013), h. 125.

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 86.
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terpilinlah kelas V111.C sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 30 orang dan kelas
V111.B sebagai kelas kontrol yang berjumlah 33 orang.

C. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik,
dalam arti lebih cermat, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Adapun
instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Lembar Tes Hasil Belgar.

Lembar tes berisi soa-soal yang akan diberikan peneliti kepada siswa dalam
bentuk , yang akan dijawab oleh siswa untuk mengetahui bagaimana hasil
belgjar siswa sebelum dan sesudah pembelgjaran dengan menggunakan model tutor
sebaya pada materi bangun ruang sisi datar. Terlebih dahulu soal tersebut sudah
divalidasi dengan dosen dan guru.

2. Lembar Observasi

Observas dilakukan untuk mengamati proses belgjar mengagjar matematika di
kelas tempat penelitian selama kegiatan pembelgjaran berlangsung. Kegiatan yang
diamati meliputi aktivitas guru sebagai pengajar dan aktivitas siswa dalam
pembelgaran. Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar
observas kemampuan guru dalam mengelola pembelgjaran dengan menggunakan
model pembelgjaran tutor sebaya dan lembar aktivitas siswa selama pembelgjaran.
Lembar observas berupa daftar cek list yang terdiri dari beberapa item yang

menyangkut aktivitas guru dan aktivitas siswa.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diharapkan maka dalam suatu penelitian
diperlukan teknik pengumpulan data. Langkah ini sangat penting karena data yang
dikumpulkan nanti akan digunakan dalam menguji hipotesis. Dalam melakukan
teknik pengumpulan data harus disesuaikan dengan data yang diperlukan.
1. Tes
Tes adalah cara yang dipergunakan atau prosedur yang ditempuh dalam
rangka pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan yang berbentuk pemberian
tugas atau serangkaian tugas (baik berupa pertanyaan-pertanyaan yang harus
dijawab) atau perintah-perintah (yang harus dikerjakan),sehingga (atas dasar data
yang diperoleh dari hasil pengukuran tersebut) dapat melambangkan pengetahuan
atau keterampilan siswa sebagai hasil dari kegiatan belgjar mengajar.® Dalam
penelitian ini tes yang diberikan terdiri dari tes awa dan tes akhir, tes awal
berjumlah 3 soal dan tes akhir 4 soal dalam bentuk essay dan sebelum dilakukan tes
soal tersebut sudah di validas oleh dosen. Tes awa adalah tes yang diberikan
kepada siswa sebelum dimulai kegiatan belgjar-mengajar. Tes akhir bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan yang dimiliki oleh siswa dalam menguasai
materi yang berkaitan dengan bangun ruang sisi datar. Tes akhir adalah tes yang

diberikan kepada siswa setelah berlangsung proses pembel ajaran.

® Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Grafindo Persada, 2007), h. 67.
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2. Observasi.

Observas adalah cara menghimpun data yang dilakukan dengan mengadakan
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang
sedang menjadi dijadikan sasaran pengamatan.’° Menurut Suharsimi, observasi
(mengamati) adalah menatap kejadian, gerak atau proses.” Observasi yang dilakukan
pada penelitian ini yaitu mengamati aktivitas yang dilakukan siswa dan guru selama
proses pembelgjaran unutuk setigp kali pertemuan. Observas ini menggunakan
lembar pengamatan dengan menggunakan skala penilaian. Pengisian lembar
pengamatan dilakukan dengan membubuhkan tanda ceklis dalam kolom yang telah
disediakan sesuai dengan pedoman observasi.

a. Observasi kemampuan guru
Lembar observasi pengolahan pembelgaran dengan penerapan model
pemebelgjaran tutor sebaya untuk mengamati kemampuan guru dalam mengelola
pembel g aran.
b. Observas aktivitas siswa
Lembar observasi aktivitas siswa untuk mengamati aktifitas siswa selama

proses pemebelgaran. Observas difokuskan pada aktifitas siswa daam

® Anas Sudijono, Pengantar...., h. 76.

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineke Cipta,
2006), Cet. 13, h. 230
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pembelgaran. Observass menggunakan lembar observas yang didalamnya telah
dicantumkan aspek-aspek kegiatan yang akan dinilai dimana penilainnya dilakukan.
E. Teknik AnalisisData
Teknik analisis data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu
penelitian, karena pada tahap ini hasil penelitian dapat dirumuskan setelah semua
data terkumpul, maka untuk mendeskripsikan data penelitian dilakukan penelitian
adalah teknik analisis data tes. Data dan hasil tes yang diperoleh pada penelitian ini
kemudian dianalisis menggunakan ketentuan sebagai berikut:
1. AnalisisData Hasil Belajar
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan rumus uji-t dengan taraf
signifikan 5%. Langkah-langkah dalam analisis tes akhir sebagai berikut:
a. Untuk membuat daftar distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama,
langkah-langkah yang harus ditempuh:
1) Tentukan rentang, yaitu dataterbesar dikurangi data terkecil.

2) Menentukan banyak kelas yaitu: Banyak kelas (k) =1+ 3,3logn

3) Panjang kelasinterval (p) = Di"—d8

b. Nilai rata-rata dihitung dengan rumus:®

> fix
>

X =

8 Sudjana, Metoda Statistika ,(Bandung: Tarsito: 2005), h. 47

° Sudjana, Metoda....., h. 70
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Keterangan:
X = Skor rata-ratasiswa
[; = frekuensi kelasinterval data
x, = Nilai tengah

c. Untuk menghitung varians digunakan rumus:*°

52 _ nzfi )ﬁz_(zfi Xi)z

n(n-1)

Keterangan:

S=varians

n = Jumlah siswa
Selanjutnya diuji persyaratan dari uji-t yaitu:

a. Uji Normalitas.
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dari masing-masing
kelas dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau
tidak. Perumusan hipotesis untuk uji normalitas adalah sebagai berikut :
Ho: Sebaran data hasil tes awal siswa berdistribusi normal.
H; : Sebaran data hasil tes awal siswatidak berdistribusi normal.
Diuji dengan menggunakan uji chi-kuadrat, yaitu dengan rumus sebagai
berikut:

(O,-E )

Zk: i

i-1 i

19 sudjana, Metoda....., h. 95
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Keterangan:
¥? = statistik chi-kuadrat
O; = frekuensi pengamatan
E; = frekuensi yang diharapkan™*

b. Uji Homogenitas.
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
memiliki varians yang sama atau tidak. Perumusan hipotesis untuk uji
homogenitas adalah sebagai berikut :

c. Pengujian dengan Gain Score

Peningkatan hasil belgjar antara sebelum dan sesudah pembelgjaran dihitung

dengan rumur g faktor (Gain score ternormalisasi), yaitu:*?

=374~  (Hakeddam Savinainen & Scott)

Keterangan:

Xpre = rata-rata pretest

Xpost = rata—rata postest

Xmaks = rata-rata maksimum
Kriterianilai g, yaitu:

Tabel 3.2 KriteriaNila Gain
Skor Gain Interpretasi

g>0,7 Efektivitas tinngi

1 sudjana, Metoda......, h.273

12 savinainen dkk, The Force Concept Inventory, A tool monitoring Student Learning, 37(1),
2002, h. 45-55.
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0,3<g<0,7 Efektivitas sedang

0<0,3 Efektivitas rendah

Sumber: Savinainen dkk, The Force Concept Inventory, A tool monitoring Student Learning, 37(1),
2002, h. 45-55.

d. Homogenitas varians menggunakan rumus:**

_ Varians terbesar

F =
Varians terkecil

Sebelum menguji hipotesis penelitian terlebih dahulu dilakukan pengolahan
data tes akhir untuk memperoleh nilai-nilai statistik yang diperlukan seperti rata-

rata dan standar deviasi. Selanjutnya dilakukan uji—t, dengan rumus:

t = ;(1 _;(2 , dengan S? = (n1_1)512 + (nz _1)322

S l+i n+n, -2
n1 n2

Keterangan : x1= Nilal rata-rata kelompok ekperimen
x1= Nilai rata-rata kelompok kontrol
1 = Jumlah siswa kelas ekperimen
1, = Jumlah siswa kelas kontrol
S = Simpangan baku gabungan
t = Nila yang dihitung
S; = Simpangan baku kel as eksperimen
S,= Simpangan baku kelas kontrol .*®

" Savinainen dkk, The ..., h. 45-55.
¥ sudjana, Metoda....., h. 250
5 sudjana, Metoda....., h.239.
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Dengan rumusan hipotesi snya adalah:

Ho: M1 =W2: Peningkatan hasil belgar siswa yang digjarkan dengan model
pembelgjaran tutor sebaya sama dengan siswa yang digjarkan tanpa
model pembelgjaran tutor sebaya.

Hi > H2: Peningkatan hasil belgar siswa yang digjarkan dengan model
pembelgjaran tutor sebaya lebih baik dari pada siswa yang digjarkan
tanpa model pembelgjaran tutor sebaya.

Uji yang digunakan adalah uji pihak kanan, maka menurut Sudjana, “Kriteria

pengujian yang berlaku adalah: terima Hp jika t < t;4 dan tolak Ho jika t

mempunyai harga-harga lain.*®

2. Data Aktifitas Guru Mengelola Pembelajaran
Disamping data kemampuan Pemecahan, dikumpulkan juga data penunjang yaitu
data kemampuan guru mengagjar dalam mengelola penerapan model pembelgjaran
tutor sebaya pada materi Limas. Data ini dianalisis dengan menggunakan statistik
deskriptif dengan skor rata-rata. Menurut Hasraruddin (dalam Janibah) menyatakan
bahwa pendeskripsian skor rata-rata tingkat kemampuan guru adalah sebagai berikut:
1,00 TKG<150 (Tidak Baik)
150< TKG<250 (KurangBalk)
250< TKG<350  (Cukup Bak)
350< TKG<450 (Bak)

450< TKG<550 (Sangat Baik)
(Ket. TKG: Tingkat Kemampuan Guru )

16 Sudjana, Metoda....., h 243
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Kemampuan mengelola pembelgjaran dikatakan terpenuhi jika skor dari setiap

aspek yang dinilai berada pada kategori baik atau baik sekali.’

Tabel 3.2 Kriteria Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembel gjaran.

No

Aspek yang dinilai

K egiatan Pendahuluan

Kemampuan mengingatkan kembali pelgjaran sebelumnya

Kemampuan menyampaikan tujuan pembelgaran

K emampuan menyampaikan langkah-langkah pembelajaran

A WIN|EF

Kemampuan memotivasi dengan menginformasikan manfaat materi
yang akan dipel gjari

[ nti

=

K emampuan menginformasikan pembentukan kelompok

Kemampuan mengontrol dalam mengerjakan LKPD dengan bantuan
tutor sebaya.

Kemampuan mendorong siswa untuk berdiskusi antar teman dalam
kelompoknya masing-masing

Kemampuan mendorong siswa dalam mempresentasikan hasil diskusi
dan membimbing apabila menemui kesulitan

Kemampuan mendorong siswa untuk mau bertanya dan menjawab
pertanyaan

Penutup

Kemampuan dalam menyimpulkan dan menegaskan kembali hal-hal
penting yang berkaitan dengan materi.

Kemampuan menyampaikan materi untuk pertemuan berikutnya dan
menutup pelajaran

3. Data Aktifitas Siswa

Data aktivitas siswa selama berlangsungnya proses pembelgaran dianalisis

dengan menggunakan persentase. Adapun rumus persentase menurut Sudijono

adalah:

Y Janibah, Penerapan Model Pembelajaran GNHT (Numbered Heads Together) pada Materi
Sstem Persamaan Linier di SVIP Negeri 8 Manggeng Aceh Barat Daya.Skripsi (Banda Aceh: Institut
Agama lslam Negeri Ar-Raniry, 2008), hal. 31.



P = %x 100%

Keterangan :

P = Persentase Pengamatan

f = Frekuensi Setiap Aspek pengamatan

n = Banyaknya Frekuensi.*®

Aktivitas siswa dikatakan aktif jika waktu yang digunakan untuk melakukan
setigp aktifitas sesual dengan waktu yang termuat dalam RPP dengan batas 5%.
Penentuan kesesuaian aktifitas siswa berdasarkan pencapaian waktu ideal yang
diterapkan dalam penyusunan rencana pembelgaran materi luas bangun ruang sisi
datar melalui model pembelgjaran tutor sebaya.

Tabel 3.3 Kriteria Waktu Ideal Aktifitas Siswa dalam Pembelgjaran.

Waktu
ided

No Aspek Pengamatan Siswa Tolerans 5% Efektif

Mendengarkan atau
memperhatikan penjelasan
tutor sebaya dalam
kelompok/guru.

Menjawab pertanyaan
pertanyaan yang diberikan 0 O < P< 50,
oleh tutor sebaya dalam 20% 15%<P<25% Efektif
kelompok/guru.

Siswa membentuk kelompok
dan masing-masing 0 O < P< £0
mempunyai tutor sebaya, % 0%<P<5% Efektif
sesual dengan arahan guru.
Berdiskusi dengan tutor
sebaya pada kelompok dalam

23% 18%<P<28% Efektif

5% | 20%<P<go¥ | EeKtf

'8 Nurdin, Ketuntasan Belajar, (Jakarta : Rineka Ciptra, 2005), h. 37
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menyel esaikan Lembar
Kegiatan Peserta Didik
(LKPD).
Bertanya/menyampaikan
pendapat/mempresentasi kan
5 | hasil diskusi dengan bantuan 17% 12%<P<22% Efektif
tutor sebaya kepada guru dan
kelompok lain.

Menarik kesimpulan suatu
konsep atau prosedur.
Perilaku tidak relevan dengan
KBM (seperti: melamun,
berjalan-jalan diluar
kelompok belgjarnya,
membaca buku/mengerjakan
tugas mata pelgjaran lain,
bermain-main dengan

teman, dan lain-lain.)

Sumber: Adaptasi dari Noehi Nasution™

10% | 5%<P<15% | Efektif

0% | O%<P<sy | EreKtf

19 Noehi Nasution, dkk, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Jakarta : Universitas Terbuka,
2007), h.927.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Pelaksanaan Penelitian

1. Deskripsi Lokas Penelitian

Lokas penelitian ini bertempat di Madrasah Tsanawiyah Ulumul Quran.
Madrasah Tsanawiyah Ulumul Qur’an terletak di daam komplek Dayah
Madrasah Ulumul Qur’an, beralamat di Jn. Banda Aceh-Medan km 0,6, Desa
Bineh Blang, Pagar Air, Kecamatan Lueng Bata kota Banda Aceh.

Total murid Madrasah Tsanawiyah Ulumul Qur’an keselurahan berjumlah
306 Siswa, terdiri dari 167 laki-laki dan 139 perempuan, Untuk lebih jelasnya
keadaan siswa Madrasah Tsanawiyah Ulumul Qur’an Banda Aceh dapat dilihat
pada Tabel di bawah ini:

Tabel 4.1. Keadaan Siswa Madrasah Tsanawiyah Ulumul Qur’an Tahun Ajaran

2016/2017
Rincian kelas LBanyaknyaMuridP Jumlah
VI-ANVII-D 63 50 113
VII-ANVII-C 55 19 94
IX-A/IX-C 49 50 99
Total 167 139 306

Sumber: Tata Usaha MTs Ulumul Qur’an

Adapun guru yang mengagjar pada Madrasah Tsanawiyah Ulumul Qur’an
Banda Aceh berjumlah 28 orang guru, yang terdiri dari 8 laki-laki dan 20

perempuan.
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Tabel 4.2. Data Guru Madrasah Tsanawiyah Ulumul Qur’an Tahun Ajaran 2016/

2017
Rekapitulasi banyaknya guru
Banyaknya Guru
Rekap Golongan Lk Pr Jumlah

1V /B - 1 1

IV /A 2 5 7
/D - - -

[/ C - - -

11 /B - 1 1
/A 1 - 1
Jumlah 3 7 10

Rekapitulasi banyaknya personil
Guru
theerr;nngij?n Lk Pr Jumlah

Guru Tetap 3 7 10
Guru Tidak Tetap 5 13 18
Peng TU 1 1 2
Perpustakaan - 1 1
Pesuruh 1 - 1
Jumlah 10 22 32

Sumber: Tata Usaha MTs Ulumul Qur’an
2. Deskripsi Pelaksanaan Pendlitian

Pelaksanaan penelitian ini telah dilaksanakan di MTs Ulumul Quran
Banda Aceh. Pendliti telah mengumpulkan data kelas eksperimen (VI11-C) yang
pembel g arannya menggunakan model pembelgaran Tutor Sebaya dan data kelas
kontrol (VII1I-B) yang pembelgarannya tanpa menggunakan Tutor Sebaya.
Jumlah siswa yang terdapat pada kelas eksperimen berjumlah 30 siswa dan
jumlah siswa yang terdapat pada kelas kontol berjumlah 33 siswa. Pendlitian ini
dilaksanakan pada Semester Genap Tahun Pelgjaran 2016/2017. Jadwal kegiatan

dapat dilihat padatabel berikut ini:
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Tabel 4.3. Jadwal Kegiatan Penelitian Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

) Waktu .
No. Hari/ Tanggal (Menit) Kegiatan
) ) Tes Awal
1. | Jumat /21 April 2017 80 Menit kelas Eksperimen
) ) Tes Awal
2. | Sabtu/ 22 April 2017 80 Menit aiaial
3. | Sclasa/25April 2017 | 120 Menit | Fertemuan pertamakelas
Eksperimen
4. | Rabu/ 26 April 2017 120 Menit | Pertemuan pertamakelas
Kontrol
5. | Jumat / 28 April 2017 80 Menit Pertemuan kedua
kelas Eksperimen
6. | Sabtu/ 29 April 2017 80 Menit Pertemuian kedua
kelas Kontrol
7. | Sdasa/ 2 Mei 2017 120 Menit Pertemuan keiga
kelas Eksperimen
8. | Rabu/3Mei 2017 120 Menit Pertemuan ketiga
kelas Kontrol
9. | Jumat/5Mei 2017 80 Menit Tes Akhir
kelas Eksperimen
10. | Sabtu/ 6 Mei 2017 80 Menit TesAkhir
kelas Kontrol

Sumber: Jadwal Penelitian
B. Deskripsi Hasil Penelitian

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data tes akhir yang
berupa hasil belgjar matematika yang dipelgari pada pembelgaran di kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Materi bangun ruang sis datar pada kelas
eksperimen peneliti menggunakan model pembelgjaran tutor sebaya, sedangkan
untuk kelas kontrol peneliti menggunakan tanpa model pembelgjaran tutor sebaya.

Adapun hasi| belgjar tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 4.4 DataHasil Tes Awal dan Tes Akhir Kelas Eksperimen

No Kode Skor Pretest | Skor Postest | Keterangan
Siswa

1 AK 62 76

2 AT 20 53

3 AR 64 82

4 CN 50 78

5 FA 60 78

6 FF 55 76

7 HD 70 82

8 1z 50 78

9 KK 75 82

10 KR 80 96 Tutor
11 MK 70 80

12 Ml 72 82

13 MS 55 75

14 MY 85 100 Tutor
15 MZ 72 83

16 MF 42 70

17 MZ 30 63

18 MM 45 77

19 MN 58 77

20 PR 72 88

21 RA 82 95 Tutor
22 RM 53 75

23 RF 78 88

24 RN 68 72

25 SZ 65 75

26 SC 52 75

27 SL 76 84

28 SS 82 100 Tutor
29 TK 65 75

30 ZM 80 90 Tutor

Sumber: Hasil tes awal dan tes akhir siswa kelas eksperimen
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Tabdl 4.5 DataHasil Tes Awal dan Tes Akhir Kelas Kontrol

No | Kode Siswa | Skor Pretest | Skor Postest
1 AM 50 65
2 AE 65 74
3 AR 76 83
4 AZ 64 75
5 AW 60 73
6 CP 72 83
7 FK 55 65
8 HA 40 60
9 KT 75 87

10 LF 65 72

11 MP 85 90

12 MH 60 75

13 MW 50 60

14 MM 28 50

15 MG 40 62

16 MR 55 73

17 MA 70 80

18 MR 45 63

19 MF 75 85

20 NZ 35 65

21 NS 45 57

22 NA 30 50

23 PA 55 72

24 RJ 70 73

25 RM 70 78

26 SS 62 70

27 SH 35 40

28 Sz 75 86

29 SM 45 60

30 S 72 78

31 TS 45 72

32 UA 72 82

33 M 85 93

Sumber: Hasil tes akhir siswa kelas kontrol



61

C. Pengolahan dan Analisis Data
1. Pengolahan dan Analisis Tes Awal Siswa
Pengolahan dan analisis data tersebut melipuiti:
a. Perhitungan Rata-rata dan Varians Tes Awal.
Distribusi  frekuensi untuk nilai tes awa siswa pada kelas

eksperimen adal ah sebagai berikut:

Rentang (R) = 85-20
= 65
Banyak kelas (k) = 1+ 3,3log 30
= 1+3,3(1,477)
= 1+4,8741
= 5,8741 diambil k =6
3 K b k
_ 65
6
=10,83 diambil p=11
Tabel 4.6 Daftar Distribusi Nilai Tes Awal Kelas Eksperimen
Nilai 1, X X fexy fexy”
20-30 2 25 625 50 1250
31-41 1 36 1296 36 1296
42-52 4 47 2209 188 8836
53-63 6 58 3364 348 20184
64-74 9 69 4761 621 42849
75-85 8 80 6400 640 51200
Zf" Z;Ex;, — 1883 Z}Exf — 125615
= 30

Sumber: Hasil Pengolahan Data




Dari Tabel 4.6 diperoleh rata-rata dan standar deviasi sebagai berikut.

_ Xfx, 1883
X4 —Z—fz—T—62,76
o2 ME xS~ G fan)*
o n(n—1)
., (30)(125615) — (1883)*
1= 30(30 — 1)
. 3768450 — 3545689
T B0RY)
L, 222761
"= 7870

5,2 = 256,0471
5, = 4/256,0471

= 16,001
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Berdasarkan perhitungan tersebut, tes awa untuk kelas eksperimen

diperoleh nilai ratarata (f;) = 62,76, variansnya (5;°) = 256,047 dan

simpangan bakunya ( 5;) = 16,001.

Distribusi frekuensi untuk nilai tes awal siswa kelas kontrol adalah sebagai

berikut:
Rentang (R) =85-28
=57
Banyak kelas (k) = 1+3,3log 33
= 1+3,3(1,518)
= 1+ 5,0094
= 6, 0094
Ti
P K =

b k

Diambil k =6
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_ 57
"6
=95 Diambil p=10
Tabel 4.7 Daftar Distribusi Nilai Tes Awa Kelas Kontrol
Nilai h X X fixy fzxz:
28-37 4 32,5 | 1056,25 130 4225
38- 47 6 42,5 | 1806,25 255 10837,5
48 -57 5 52,5 | 2756,25 262,5 13781,25
58-67 6 62,5 | 3906,25 375 23437,5
68-77 10 72,5 | 5256,25 725 52562,5
78-87 2 82,5 | 6806,25 165 13612,5
Z}E = 33 Zm‘ T fix” =
=1912,5 118456,25

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari Tabel 4.7 diperoleh rata-rata dan standar deviasi sebagai berikut.
_ Yhx 19125

Xy = S - 33 = 57,95
. '”Zfzxzz - (X fix)?

< n(n—1)

. (33)(118456,25) — (1912,5)*
%z = 33(33 - 1)

. 3909056 — 3657656
S = 33(32)

_ 251400

2 = 71056

5,2 = 238,0682
s5: = +/238,0682
= 15,429

Berdasarkan perhitungan di atas, untuk kelas kontrol diperoleh nilai rata-
rata (&) = 57,95, Variansnya (S5.°) = 238,068dan simpangan bakunya

(S5) = 15,429.



Dari perhitungan, diperoleh nilai rata-rata tes akhir kelas eksperimen lebih
tinggi dari pada nila rata-rata tes akhir kelas kontrol. Sedangkan standar deviasi
kelas kontrol |ebih besar dari pada kelas eksperimen. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin besar nila standar devias suatu data semakin menyebar data
pengamatannya dan memiliki kecenderungan setiap data berbeda satu sama lain.

b. Uji Normalitas Sebaran Data Tes Awal

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari
masing-masing kelas dalam penelitian ini dari populasi yang berdistribusi normal
atau tidak, kriteria pengujian adalah tolak H, jika x® > x*(4_.)x-1) dan dalam
hal lainnya Ho diterima.’ Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk nilai tes
akhir kelas eksperimen telah diperoleh iy, = 62,76 dengan$, = 16,001.
Selanjutnya perlu ditentukan batas-batas interval untuk menghitung luas dibawah

kurvanormal untuk tiap-tiap kelasinterval.

Tabel 4.8 Uji Normalitas Nilal Tes Awal Kelas Eksperimen

- Batas Batas Luas Erekuensi Frekuens

Nilai Kelas | Zsore Luas Daerah Diharapkan | Pengamatan
(%) Daerah (E) )
195 -2.70 | 0.4956

20-30 0.0173 0.5190 2
30.5 -2.02 | 0.4783

31-41 0.0701 2.1030 1
41.5 -1.33 | 0.4082

42-52 0.1693 5.0790 4
52.5 -0.64 | 0.2389

53-63 0.2588 7.7640 6
63.5 0.05 0.0199

64-74 0.2474 7.4220 9
745 0.73 0.2673

! Sujana, Metode Satistik, (Bandung: Tarsito, 2002), h. 273.
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o Batas Batas Luas F_rekuensi Frekuens
Nilal Keas | Zgore Luas Daerah Diharapkan | Pengamatan
(x) Daerah (BE) (®))
75-85 0.1549 4.6470 8
85.5 1.42 0.4222

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Makanilai Chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

K =
5 _Z(ﬂﬂ_tﬂ)‘-
A= E,
=1

(2-10,5190)2 (1-2,1030)% (4—5,0790)? (6 — 7,7640)%

A= 0,5190 * 2,1030 * 5,0790 * 7,7640
(9 — 7.4220) s (8 — 4,6470)%
7,4220 4,6470
. 2,1141 1,2166 1,1642 3,1117 2,4901 11,2426
0,5190 2,1030 5,0790 7.7640 7.4220 4,6470

x*=3,8720 + 0,5785 + 0,2292 + 0,4008 + 0,3355 + 2,4193
x<=728
Dengan taraf signifikan a = 0,05 dan banyak kelas interval k = 6. Maka
dergjat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adal ah:

dk =k-1

=6-1

=5
K-y ) = ey )

=111
Berdasarkan pada taraf signifikan a = 0,05 sebagai taraf nyata untuk

pengujian, datates awal kelas eksperimen sebarannya mengikuti distribusi normal

jikayx®,, <gx%, .Olehkarenay®, 6~ <y°  yaitu78<11,1 maka

dapat disimpulkan bahwa data tes akhir kelas eksperimen berdistribusi normal.
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Tabel 4.9 Uji Normalitas Nilai Tes Awal Kelas Kontrol

- Batas Batas Luas Erekuensi Frekuens

Nilai Kelas | Zsore Luas Daerah Diharapkan | Pengamatan
(%) Daerah (E) )
275 -1.97 | 0.4756

28-37 0.0674 2.2242 4
375 -1.33 | 0.4082

38-47 0.1564 5.1612 6
47.5 -0.68 | 0.2518

48-57 0.2398 7.9134 5
575 -0.03 | 0.0120

58-67 0.2444 8.0652 6
67.5 0.62 0.2324

68-77 0.1656 5.4648 10
775 1.27 0.3980

78-87 0.0746 2.4618 2
87.5 1.92 0.4726

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Makanilai Chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

K ‘\E
Z (G, — £
=1 E,

(4 —2,2242)" 4 (6 —5,1612)° N (5 —7,9134)¢ N (6 — 8,0652)°
2,2242 51612 7,9134 8,0652

XE

,{'E

(10 — 5,4648)% L@ 2,4618)%
5,4648 2,4618

3,1535 4 0,7036 4 8,4879 N 4,2651 N 20,5680 N 0,2133
2,2242  5,1612 79134 8,0652 54648 @ 2,4618

,{'E

x4 =1,4178 40,1363 + 1,0726 + 0,5288 + 3,7637 + 0,0866

[
I

¥ 7,0
Dengan taraf signifikan a = 0,05 dan banyak kelas interval k = 6. Maka
dergat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adal ah:

dk =k-1
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X(-a)@ ) = X(ew )®
=111
Berdasarkan pada taraf signifikan a = 0,05 sebagai taraf nyata untuk

pengujian, datates awal kelas kontrol sebarannya mengikuti distribusi normal jika
Ly <x*, .Olehkarenay®,, <yx%, vyaitu7,0< 11,1 makadapat
disimpulkan bahwa data tes akhir kelas eksperimen berdistribusi normal.
c. Uji Homogenitas Data Tes Awal

Berdasarkan hasil pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka
diperoleh ratarata (&;) = 62,76, variansnya (5;°) = 256,04 dan simpangan
bakunya (S;) = 16,001 untuk kelas eksperimen, sedangkan nila rata-rata
(f;) = 57,95, Variansnya (5;°) = 238,06 dan simpangan bakunya (S.) =
15,42.

Ha ini dilakukan untuk melihat apakah data berasal dari varians yang
sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji padataraf signifikan a = 0,05 yaitu:
H,: Tidak terdapat perbedaan varians antara kel as eksperimen dan kelas kontrol

H, : Terdapat perbedaan varians antara kel as eksperimen dan kelas kontrol

Apabila dirumuskan ke dalam hipotesis statistik: H, : 0i = of

H, :of + of
Pengujian ini adalah uji dua pihak, maka menurut Sudjana kriteria

pengujian: “Tolak H, jika ¥ = Fq)@,—1,n.—1ydalam hal lain H, diterima”.?

? Sudjana, Metoda Statistika Edisi VI, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 251.
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Berdasarkan perhitungan sebelumnya, diperoleh varians dari tes awal
masing-masing kelompok §,° = 256,047 dan 5, = 238,068 .
Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut:

¥ o]
¥ t

256,047
~ 238,068

= 1,07

K=

Berdasarkan tabel distribusi F diperoleh:
F(u)(u!—l,.'i;—l) = Fep (3 -1,3 -1)
=Fou @2 3)

= 1,82
Karena Fp; < I, atau 1,07 < 1,82, maka H, diterima dan H;
ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa kedua varians homogen untuk data tes
awal.
d. Pengujian hipotesis
Rumusan hipotesis yang akan diuji dengan mengunakan rumus uji-t adalah

sebagal berikut:

Ho: M1 =W2: Nila ratarata pre-test kelas eksperimen sama dengan nilai rata-

rata pre-test krontol.

Hi :pi# M2: Nilal rata-rata pre-test kelas eksperimen tidak sama dengan nilai

rata-rata pre-test krontol.

Uji yang digunakan adalah uji dua pihak, maka menurut Sudjana bahwa

“Kkriteria pengujian yang berlaku adalah terima Hg jika —t (1 — éuj < tpit <
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t (1 — %u] dan distribusi t adalah (r1; + 1; — 2) dengan pel uang(l — %u] dan
a = 0,05° sebelum menguji kesamaan rata-rata kedua populasi, terlebih dahulu
data-data tersebut didistribusikan ke dalam rumus varians gabungan.

Dari hasil perhitungan sebelumnya, diperoleh:

T = 62,76 5,2 = 256,04 m, =30

T; = 57,95 5,2 = 238,06 n, = 33

Sehingga diperoleh nilai simpangan baku gabungan sebagal berikut:

(g = 1Ds® + (nz — D)sg”
T Ty + T — 2

%]

. (30—1)256,04 + (33 — 1)238,06
T 30 + 33 — 2

. (29)256,04 + (32)238,06
T 61

5 742516 +7.617,92

*g 61
. 15043,08

W T T 61

sy © = 246,60

s;  =15,70

Selanjutnya menentukan nilai t hitung dengan menggunakan rumus uji t yaitu:

T — i

1 1
J‘*‘

% sudjana,..., h.273
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. _ 62765795

1 1
15,70 30T 33

4,81

15,70\/ 33 30

I":
990 T 990

4,81

L= —

63

15,70 990
4,81

L= 1570x025

481

L
3,92

t=1,22
Setelah diperoleh nilal t hitung, selanjutnya menentukan nilai tihe, Untuk
mencari nila tiha, Maka perlu terlebih dahulu dicarikan dergjat kebebasan (dk)
seperti berikut:

dk=n;+n,-2
=30+33-2
=61

Nilal tihe dengan taraf signifikan a = 0,05 dan dergjat kebebasan (dk) =
61, dari daftar distribusi-t diperoleh tipg Sebesar 1,67.

Berdasarkan kriteria pengujian adalah “kriteria pengujian yang berlaku

adaleh terima Ho jika —t (1 —éuj <ty <t(1 —éuj dan distribusi t

1] et

adalah (ry + rny; — 2) dengan pel uang(l — éuj sehingga didapat —t (1 — u:} <

b

Lnit <t (1 —éuj yaitu- 1,67 < 1,22 < 1,67 makasesua dengan kritetia
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pengujian Ho diterima. Dengan demikian dapat disimpukan bahwa nilai rata-rata

pre-test kedua kel as tersebut sama.

2. Pengolahan dan Analisis Tes Akhir Siswa

Pengolahan dan analisis data tersebut melipuiti:

a. Perhitungan Rata-rata dan Varians Tes Akhir

Distribusi frekuensi untuk nilai tes akhir siswa yang digarkan

melalui Model Pembelgjaran tutor sebaya ( kelas eksperimen ) adalah

sebagal berikut:
Rentang (R) = 100-53
= 47
Banyak kelas (k) = 1+ 3,3log 30
= 1+3,3(1,477)
= 1+4,8741
= 5,8741 diambil k =6
P K ="
b ke
47
6
=78 diambil p=8
Tabel 4.10 Daftar Distribusi Nilai Tes Akhir Kelas Eksperimen
Nilai 1 XX fexy fex”
53-60 1 56.5 | 3192.25 56.5 3192.25
61-68 1 64.5 | 4160.25 64.5 4160.25
69-76 9 72.5 | 5256.25 652.5 47306.25
77-84 12 80.5 | 6480.25 966 77763
85-92 3 88.5 | 7832.25 265.5 23496.75
93-100 4 96.5 | 9312.25 386 37249
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Nilai fi X xz_ fixy J?(i:xi:E
Zf‘ = 30 Zﬁxa = 2391 Zﬁ’x*
= 193167.5

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari Tabel 4.10 diperoleh rata-rata dan standar deviasi sebagai berikui.

Y fx, 2391

X = =22 =79,70
S AT
o2 ME xS~ G fan)*

o nin—1)

. (30)(193167.5) — (2391)*
1= 30(30 — 1)

_ 5795025 — 5716881
= (30)(29)

78144
" =870
5,2 = 89,820
s, =,/89,820

= 9,477

Berdasarkan perhitungan tersebut, untuk kelas eksperimen diperoleh nilai
ratarata (;) = 79,70, variansnya (5,°) = 89,820 dan simpangan bakunya
(5,) =9,477.

Distribusi frekuensi untuk nilai tes akhir siswa yang digjarkan melalui

Model Pembelgjaran Langsung adalah sebagai berikut:

Rentang (R) =93-40
=53
Banyak kelas (k) = 1+3,3log 33

1+33(1,518)
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= 1+5,0094
= 6, 0094 Diambil k =6
P K ="
b ke
53
6
=8,83 Diambil p=9
Tabel 4.11 Daftar Distribusi Nilai Tes Akhir Kelas Kontrol
Nilai i L X Ty fil)*
40-48 1 44 1936 44 1936
49-57 3 53 2809 159 8427
58-66 8 62 3844 496 30752
67-75 10 71 5041 710 504410
76-84 6 80 6400 480 38400
85-93 5 89 7921 445 39605
" _ Y Y () =
fo =33 Zf“* =2334 169530

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari Tabel 4.11 diperoleh rata-rata dan standar deviasi sebagal berikut.

T = 2 _ @ = 7127
2 33
. '”Zfzxzz — (X fixy)?
< n(n—1)
, (33)(169530) — (2334)*
%z = 33(33 - 1)
. 5594490 — 5447556
S = 33(32)
. 146934
*2 = 056
5,2 = 139,14
s; = /139,14

=11,79
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Berdasarkan perhitungan di atas, untuk kelas kontrol diperoleh nilai rata-
rata (f;) = 71,27, Variansnya (5.°) = 139,14 dan simpangan baku (S5,) =
11,79.

Dari perhitungan, diperoleh nilai rata-rata tes akhir kelas eksperimen lebih
tinggi dari pada nila rata-rata tes akhir kelas kontrol. Sedangkan standar deviasi
kelas kontrol lebih besar dari pada kelas eksperimen. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin besar nila standar devias suatu data semakin menyebar data
pengamatannya dan memiliki kecenderungan setiap data berbeda satu samalain.

b. Uji Normalitas Sebaran Data Tes Akhir

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-
masing kelas dalam penelitian ini dari populasi yang berdistribusi normal atau
tidak, kriteria pengujian adalah tolak H, jika x* > x*y_yyk-1) dan dalam hal
lainnya Ho diterima.* Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk nilai tes akhir
kelas eksperimen telah diperoleh i, = 79,70 dengan S, = 9,477. Selanjutnya
perlu ditentukan batas-batas interval untuk menghitung luas dibawah kurva

normal untuk tiap-tiap kelasinterval.

Tabel 4.12 Uji Normalitas Nilai Tes Akhir Kelas Eksperimen

- Batas Batas Luas Erekuensi Frekuens

Nilai Kelas | Zsore Luas Daerah Diharapkan | Pengamatan
(%) Daerah (E) )
52.5 -2.87 | 0.4979

53-60 0.0191 0.5730 1
60.5 -2.03 | 0.4788

61-68 0.0978 2.9340 1
68.5 -1.18 | 0.3810

69-76 0.2479 7.4370 9
76.5 -0.34 | 0.1331

* Sujana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 2002), h. 273.
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o Batas Batas Luas F_rekuensi Frekuensi
Nilal Keas | Zgore Luas Daerah Diharapkan | Pengamatan
(%) Daerah (E) @)
77-84 0.3281 9.8430 12
84.5 0.51 0.1950
85-92 0.2165 6.4950 3
92.5 1.35 0.4115
93-100 0.0742 2.2260 4
100.5 2.19 0.4857

Sumber : Hasil Pengolahan Data

K eterangan :

a Menentukan x; adalah :

Nilal testerkecil pertama: -0,5 (kelas bawah)
Nilal testerbesar pertama: +0,5 (kelas atas)
Contoh :

Nilal tes53 - 0,5 = 52,5 (kelas bawah)

Nilal tes 60 + 0,5 = 60,5 (kelas atas)

==, dengan &, = 79,70 dan 5,= 9,477
1

. Menghitung Z- Score =

Menghitung batas |uas daerah adalah :

Untuk luas di bawah lengkungan normal standar dari O ke z, gunakan tabel
z

Contoh :

Tentukan luas daerah -2,87 dan -2,03.

Jika Zgore = -2,87 maka luas dibawah kurva dari 0 ke -2,87 sama dengan
luas kurvadari O ke 2,87, padatabel z didapat batas luas daerah = 0,4979.
Jika Zgore = -2,03 maka luas dibawah kurva dari 0 ke -2,03 sama dengan

luas kurvadari 0 ke 2,03, padatabel z didapat batas luas daerah = 0,4788.
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Jadi luas daerah antara -2,87 dan -2,03 adalah 0,0191.
Dengan memperhatikan pada daftar F, maka lampiran luas dibawah
lengkungan normal standar dari O ke z.
d. Untuk menghitung frekuensi harapan (E;) adalah
E; = LuasDaerah Tigp Kelas Interval x Banyak Data
Contoh :
E; = LuasDaerah Tigp Kelas Interval x Banyak Data
=0,0191 x 30

=0.5730
e. O; merupakan banyaknya sampel.

Makanilai Chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

H . =3
Z (G, — £~
=1 E,

x=
., (1-0,5730)? .\ (1 — 2,9340)% s (9 — 7,4370)2 s (12 — 9,8430)°
4 =7 05730 2.9340 7.4370 9,8430
(3 — 6,4950)2 s (4 — 2.2260)
6,4950 2,2260
00,1823 3,7404 24430 4,6526 12,2150 3,1471
.

~0,5730 + 2,9340 + 7,4370 + 9,8430 + 6,4950 + 2,2260
¥?=0,3182+1,2748 + 0,3285 + 0,4727 + 1,8807 + 1,4138
¥?=5,68
Dengan taraf signifikan a = 0,05 dan banyak kelas interval k = 6. Maka
dergat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adal ah:

dk =k-1



77

X(-a)@ ) = X(ew )®
=111
Berdasarkan pada taraf signifikan a = 0,05 sebagai taraf nyata untuk

pengujian, data tes akhir kelas eksperimen sebarannya mengikuti distribusi normal

jikax®,, <x*, .Olehkarenay®,, ~ <x*.  vyatu5,68 <111 maka

dapat disimpulkan bahwa data tes akhir kelas eksperimen berdistribusi normal.

Tabel 4.13 Uji Normalitas Nilai Tes Akhir Kelas Kontrol

| Baas Batasluas | Luas | _lokuens | Frekuens
Nilal Kelas Zscore Daerah Daerah Diharapkan | Pengamatan
(E) ©)
395 | -2.69 0.4964
40-48 0.0232 0.7656 1
485 | -1.93 0.4732
49-57 0.0942 3.1086 3
575 | -117 0.3790
58-66 0.2236 7.3788 8
66.5 | -0.40 0.1554
67-75 0.2960 9.7680 10
755 | 0.36 0.1406
76-84 0.2280 7.5240 6
845 | 112 0.3686
85-93 0.1020 3.3660 5
935 | 1.89 0.4706

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keterangan :
a. Menentukan x; adalah :
Nilal testerkecil pertama: -0,5 (kelas bawah)
Nilal testerbesar pertama: +0,5 (kelas atas)
Contoh :

Nilai tes40 - 0,5 = 39,5 (kelas bawah)
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Nilai tes48 + 0,5 = 48,5 (kelas atas)

xi—

R 2 dengan &, = 71,27 dan 5,= 11,79
2

. Menghitung Z- Score =

Menghitung batas |uas daerah adalah :
Untuk luas di bawah lengkungan normal standar dari O ke z, gunakan tabel
z.
Contoh :
Tentukan luas daerah -2,69 dan -1,93
Jika Zgore = -2,69 maka luas dibawah kurva dari 0 ke -2,69 sama dengan
luas kurvadari O ke 2,69, padatabel z didapat batas luas daerah = 0,4964.
Jika Zgore = -1,93 maka luas dibawah kurva dari 0 ke -1,93 sama dengan
luas kurvadari O ke 1, 93, padatabel z didapat batas |uas daerah = 0,4732.
Jadi luas daerah antara -2,69 dan -1, 93 adalah 0,0232.
Dengan memperhatikan pada daftar F, maka lampiran luas dibawah
lengkungan normal standar dari O ke z.
. Untuk menghitung frekuensi harapan (E;) adalah
E; = LuasDaerah Tiap Kelas Interval x Banyak Data
Contoh :
E; = LuasDaerah Tigp Kelas Interval x Banyak Data

=0,0232 x 33

=0,7656

O merupakan banyaknya sampel.

Makanilai Chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:
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[

¥ = Z (G, TEEE.:):

=1

(1-0,7656) (3-3,1086) (8-7,3788) (10-9,7680)*
X = + + +
0,7656 3,1086 7,3788 9,7680

(6 —7,5240)* N (5 -3,3660)“
7,5240 3,3660

_ 0,0549 0,0118 0,3859 0,0538 2,3226 2,6700
=0.7656 131086 T 73788 19,7680 T 7.5240 T 33660

£
X°=0,0718 + 0,0038 + 0,0523 + 0,0055 + 0,3087 + 0,7932
¥ =12
Dengan taraf signifikan a = 0,05 dan banyak kelas interval k = 6. Maka
derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adal ah®:

dk =k-1

K-y ) = Xes )©
=111
Berdasarkan pada taraf signifikan a = 0,05 sebagal taraf nyata untuk
pengujian, data tes akhir kelas kontrol sebarannya mengikuti distribusi normal
jikax®,, <x* yaitu 1,2 < 11,1 maka

. Oleh karena ¢, < x*

o o

dapat dismpulkan bahwa data tes akhir kelas kontrol berdistribusi normal.

> Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2009), h. 293.
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c. Uji Homogenitas Data Tes Akhir

Berdasarkan hasil post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka
diperoleh rata-rata (i, ) = 79,70, variansnya (5;°) = 89,82069 dan simpangan
bakunya (5;) =9,477 untuk kelas eksperimen, sedangkan nila rata-rata
(f.) = 71,27, Vaiansnya (S;°) = 139,14 dan simpangan bakunya (S,) =
11,79.

Hal ini dilakukan untuk melihat apakah data berasal dari varians yang
sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji padataraf signifikan a = 0,05 yaitu:
H,: Tidak terdapat perbedaan varians antara kel as eksperimen dan kel as kontrol
H, : Terdapat perbedaan varians antara kel as eksperimen dan kelas kontrol

Apabila dirumuskan ke dalam hipotesis statistik: H,, : of = af
H,:of + oF
Pengujian ini adalah uji dua pihak, maka menurut Sudjana kriteria
pengujian: “Tolak Hy, jikaF > Fgpn,—1,a,-vdalam hal lain H, diterima”.®
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, diperoleh varians dari tes akhir
masing-masing kelompok $,° = 89,82 dan §.° = 139,14 .
Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut:

¥ o]
V t

K=

139,14
" 789,82
= 1,54

Berdasarkan tabel distribusi F diperoleh:

F(t-[)(n'l!—l,n'l;—l) = II!".(Z,li.l (3 -1,3 -1)

® Sudjana, Metoda Statistika Edisi VI, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 251.
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= 1,82

Karena Fp;

< kK,
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atau 1,54 < 1,82, maka H, diterima dan H;

ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa kedua varians homogen untuk data tes

akhir.

d. Pengolahan Pretest dan Postest dengan Menggunakan N-Gain Kelas

Eksperimen

dihitung dengan rumus N-Gain

g=

_Jc'tn -Xp

X —Xp

Tabel 4.14 Hasil N-Gain Kelas Eksperimen

Peningkatan hasil belgar siswa antara sebelum dan sesudah pembelgaran

No | Kode Siswa P?;toerst Skor Postest N-Gain Evektifitas
1 AK 62 76 0,37 Sedang
2 AT 20 53 0,41 Sedang
3 AR 64 82 0,50 Sedang
4 CN 50 78 0,56 Sedang
5 FA 60 78 0,45 Sedang
6 FF 55 76 0,47 Sedang
7 HD 70 82 0,40 Sedang
8 1z 50 78 0,56 Sedang
9 KK 75 82 0,28 Rendah
10 KR 80 96 0,80 Tinggi
11 MK 70 80 0,33 Sedang
12 Ml 72 82 0,36 Sedang
13 MS 55 75 0,44 Sedang
14 MY 85 100 1,00 Tinggi
15 MZ 72 83 0,39 Sedang
16 MF 42 70 0,48 Sedang

17 MZ 30 63 0,47 Sedang

18 MM 45 77 0,58 Sedang

19 MN 58 77 0,45 Sedang

20 PR 72 88 0,57 Sedang

21 RA 82 95 0,72 Tinggi

22 RM 53 75 0,47 Sedang
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23 RF 78 88 0,45 Sedang
24 RN 68 72 0,13 Rendah
25 SZ 65 75 0,29 Rendah
26 SC 52 75 0,48 Sedang
27 SL 76 84 0,33 Sedang
28 SS 82 100 1,00 Tinggi

29 TK 65 75 0,29 Rendah
30 ZM 80 90 0,50 Sedang

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari Tabel 4.14 terlihat nilai N-Gain sebanyak 4 siswa memiiki katagori

rendah, 22 siswa memiiki katagori sedang, dan 4 siswa memiiki katagori tinggi

selama mengikuti pembelgjaran dengan menggunakan model pembelgjaran tutor

sebaya. Jadi, dapat dismpulkan bahwa pembelgaran menggunakan model

pembelgjaran tutor sebaya kelas eksperimen memiliki tingkat N-Gain sedang.

e. Pengolahan Pretest dan Postest dengan Menggunakan N-Gain Kelas Kontrol

dihitung dengan rumus N-Gain

g=

_Jc'tn -Xp

X —Xp

Tabdl 4.15 Hasil N-Gain Kelas Kontrol

Peningkatan hasil belgar siswa antara sebelum dan sesudah pembelgaran

No | Kode Siswa | Skor Pretest | Skor Postest N-Gain Evektifitas
1 AM 50 65 0,30 Sedang
2 AE 65 74 0,26 Rendah
3 AR 76 83 0,29 Rendah
4 AZ 64 75 0,31 Sedang
5 AW 60 73 0,33 Sedang
6 CP 72 83 0,39 Sedang
7 FK 55 65 0,22 Rendah
8 HA 40 60 0,33 Sedang
9 KT 75 87 0,48 Sedang

10 LF 65 72 0,20 Rendah

11 MP 85 90 0,33 Sedang

12 MH 60 75 0,38 Sedang

13 MW 50 60 0,20 Rendah

14 MM 28 50 0,31 Sedang

15 MG 40 62 0,37 Sedang
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16 MR 55 73 0,40 Sedang
17 MA 70 80 0,33 Sedang
18 MR 45 63 0,33 Sedang
19 MF 75 85 0,40 Sedang
20 NZ 35 65 0,46 Sedang
21 NS 45 57 0,22 Rendah
22 NA 30 50 0,29 Rendah
23 PA 55 72 0,38 Sedang
24 RJ 70 73 0,10 Rendah
25 RM 70 78 0,27 Rendah
26 SS 62 70 0,21 Rendah
27 SH 35 40 0,08 Rendah
28 SZ 75 86 0,44 Sedang
29 SM 45 60 0,27 Rendah
30 SU 72 78 0,21 Rendah
31 TS 45 72 0,49 Sedang
32 UA 72 82 0,36 Sedang
33 ZM 85 93 0,53 Sedang

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari Tabel 4.15 terlihat nilai N-Gain sebanyak 13 siswa memiiki katagori
rendah, 20 siswa memiiki katagori sedang, dan tidak ada siswa memiiki katagori
tinggi selama mengikuti pembelgjaran dengan menggunakan model pembelgjaran
tutor sebaya. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelgaran menggunakan model
pembel gjaran tutor sebaya kelas eksperimen memiliki tingkat N-Gain sedang.

f. Pengujian hipotesis
Rumusan hipotesis yang akan diuji dengan mengunakan rumus uji-t adalah

sebagai berikut:

Ho: M1 =H2: Peningkatan hasil belgjar siswa yang di garkan dengan model
pembelgjaran tutor sebaya sama dengan siswa yang digjarkan

tanpa menggunakan model pembelgjaran tutor sebaya.



Hi [p> Ho

pembelgjaran tutor sebaya lebih baik dari pada siswa yang

digarkan tanpa menggunakan model pembel gjaran tutor sebaya.

Uji yang digunakan adalah uji pihak kanan yaitu a = 0,05 dengan dk

=(ny + 1y — 2). Dengan kriteria pengujian adalah terima Hy jikat < t;. dan tolak

Ho jikat mempunya harga-hargalain,

Peningkatan hasil belgar siswa yang digjarkan dengan model

Tabel 4.16 Hasil N-Gain Kelas Eksperimen untuk Uji Statistik

No | Kode Siswa | N-Gain | (x, -, )| (x, - %, j‘
1 AK 0,37 -0,11 0,01
2 AT 0,41 -0,07 0,00
3 AR 0,50 0,02 0,00
4 CN 0,56 0,08 0,01
5 FA 0,45 -0,03 0,00
6 FF 0,47 -0,01 0,00
7 HD 0,40 -0,08 0,01
8 1Z 0,56 0,08 0,01
9 KK 0,28 -0,20 0,04
10 KR 0,80 0,32 0,10
11 MK 0,33 -0,15 0,02
12 Ml 0,36 -0,12 0,01
13 MS 0,44 -0,04 0,00
14 MY 1,00 0,52 0,27
15 MZ 0,39 -0,09 0,01
16 MFE 0,48 0,00 0,00

17 MZ 0,47 -0,01 0,00

18 MM 0,58 0,10 0,01

19 MN 0,45 -0,03 0,00

20 PR 0,57 0,09 0,01

21 RA 0,72 0,24 0,06

22 RM 0,47 -0,01 0,00

23 RF 0,45 -0,03 0,00

24 RN 0,13 -0,35 0,12

25 SZ 0,29 -0,19 0,04

26 SC 0,48 0,00 0,00

27 SL 0,33 -0,15 0,02

28 SS 1,00 0,52 0,27

29 K 0,29 -0,19 0,04




30 \ M 0,50 0,02 0,00
Total 14,53 1,06
Rata-rata 0,48

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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Dari tabel 4.16 diketahui bahwa total N-gain kelas eksperimen adalah

14,53 dengan rata-rata 0,48 dan nilaiY(x,

dengan menggunakan rumus:

) adalah1,06. Sehingga

5.2 = Z(Jfg — Xy )
! n—1
. 1,06
M T30-1
. 1,06
ST 9
5,2 = 0,04
S, = /0,04
5, =02
Tabel 4.17 Hasil N-Gain Kelas Kontrol untuk Uji Statistik
No | Kode Siswa |N-Gain | (x, -%, )| (x, —-x, )
1 AM 0,30 -0,02 0,00
2 AE 0,26 -0,06 0,00
3 AR 0,29 -0,03 0,00
4 AZ 0,31 -0,01 0,00
5 AW 0,33 0,01 0,00
6 CP 0,39 0,07 0,00
7 FK 0,22 -0,10 0,01
8 HA 0,33 0,01 0,00
9 KT 0,48 0,16 0,03
10 LF 0,2 -0,12 0,01
11 MP 0,33 0,01 0,00
12 MH 0,38 0,06 0,00
13 MW 0,20 -0,12 0,01
14 MM 0,31 -0,01 0,00
15 MG 0,37 0,05 0,00
16 MR 0,4 0,08 0,01
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17 MA 0,33 0,01 0,00
18 MR 0,33 0,01 0,00
19 MF 0,40 0,08 0,01
20 NZ 0,46 0,14 0,02
21 NS 0,22 -0,10 0,01
22 NA 0,29 -0,03 0,00
23 PA 0,38 0,06 0,00
24 RJ 0,10 -0,22 0,05
25 RM 0,27 -0,05 0,00
26 SS 0,21 -0,11 0,01
27 SH 0,08 -0,24 0,06
28 SZ 0,44 0,12 0,01
29 SM 0,27 -0,05 0,00
30 SuU 0,21 -0,11 0,01
31 TS 0,49 0,17 0,03
32 UA 0,36 0,04 0,00
33 ZM 0,53 0,21 0,04

Total 10,47 0,35

Rata-rata 0,32

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari tabel 4.17 diketahui bahwa total N-gain kelas kontrol adalah 10,47
dengan rata-rata 0,32 dan nilaiy(x, — i, )Eadalah 0,35. Sehingga dengan

menggunakan rumus:

5 ::2(19 -5 )

< n—1
. 035

*2 T 331
. 035

%2 T3y

5;2 =0,01

5, =4/0,01

52 = 0,1

Dari hasil perhitungan sebelumnya, diperoleh:

x; = 0,48 5¢=004 1n,=30



T = 0,32 5,2 =001 ny =33

[3%]

Sehingga diperoleh nilai simpangan baku gabungan sebagai berikut:

o (g =18y + (g — 1)s5°

*g Ty + T — 2
. (30— 1)0,04 + (33— 1)0,01
T 30+ 33— 2
. (29)0,04 + (32)0,01
T 61
. 1164032
W T T 61
. 1,48
T 61
sy %=0,02
s, =014

Selanjutnya menentukan nilai t hitung dengan menggunakan rumus uji t yaitu:
Xy — Xg
1 1
J DR

0,48 — 0,32

1 1
0,14_J% +33

0,16

33 30
0’14\[@ + 390

r =

0,16

63
0,14, /550

r =

0,16

L= 014x025
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t =533
Setelah diperoleh nilai t hitung, selanjutnya menentukan nilai tipe. Untuk
mencari nila tipe, Maka perlu terlebih dahulu dicarikan dergjat kebebasan (dk)
seperti berikut:

dk=n;+n,-2
=30+33-2
=61

Nilai tig dengan taraf signifikan a = 0,05 dan dergjat kebebasan (dk) =
61, dari daftar distribusi-t diperoleh tipg Sebesar 1,67.

Berdasarkan kriteria pengujian adalah “terima Ho jikat < t;.q dan tolak Ho
Jikat mempunyai harga-harga lain”. Oleh karena thiwung > tiave, Yaitu 5,33 > 1,67
maka terima H; dan dapat disimpulkan bahwa Peningkatan hasil belgar siswa
yang digiarkan dengan model pembelgaran tutor sebaya lebih baik dari pada
siswa yang digjarkan tanpa menggunakan model pembelgaran tutor sebaya.

3. Analisis Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran.

Data pengamatan terhadap aktifitas siswa selama tiga kali pertemuan
pembelgjaran dinyatakan dalam persentase. Siswa yang diamati berjumlah 9 orang
dengan rincian 3 orang kelompok atas, 3 orang kelompok sedang, dan 3 orang
kelompok bawah. Pengambilan siswa sebagai objek pengamatan berdasarkan
hasil tes awa dan hasil konsultasi serta arahan dari guru bidang studi. Adapun
nama-nama siswa yang termasuk dalam kelompok yang disebutkan di atas, dapat

dilihat dalam Tabel berikut:



Tabel 4.18 Daftar Nama Siswa yang menjadi Objek Pengamatan.

No Nama Siswa

Kelompok

PR

RF

Atas

SL

KK

Ml

Tengah

1Z

AT

MZ

Bawah

© 0N~ WN

MFE

Sumber: Lembar Pengamatan Aktivitas Sswa.
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Data hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa selama tiga kali proses

pembelgjaran dinyatakan dengan persentase. Data tersebut disgikan dalam tabel

berikut:

Tabel 4.19 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa dalam Pembelgaran

N
o]

Aspek
Pengamatan
Siswa

Per sentase aktivitas

siswa dalam
pembelajaran (%)

Per sentas
erata-
rata (%)

Waktu
ideal

Toleransi
5%

Efektif

RPP | RPP
| 1l Il

RPP

Mendengarkan
atau
memperhatikan
penjelasan tutor
sebaya dalam
kelompok/guru.

203 | 5083

22,22

21,14

23%

18% £ PE
28%

Efektif

Menjawab
pertanyaan
pertanyaan yang
diberikan oleh
tutor sebaya
dalam
kelompok/guru.

2311 5083

19,91

21,29

20%

15%£ P£
25%

Efektif

Siswa membentuk
kelompok dan
masing-masing
mempunyai tutor
sebaya, sesuai
dengan arahan
guru.

417 | 6,25

4,17

4,86

5%

0% EPE
5%

Efektif
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Berdiskusi
dengan tutor
sebaya pada
kelompok dalam | 21,3 20%E£PE
menyelesaikan 0 21,53 | 24,54 22,45 25% 30%
Lembar Kegiatan
Peserta Didik
(LKPD).

Efektif

Bertanya/menyam
paikan
pendapat/mempre
sentasikan hasi| 0

5 | diskusi dengan 189 19,44 | 18,52 18,98 17% 12 Q()ZEA)PE

bantuan tutor

sebaya kepada
guru dan
kelompok lain.

Efektif

Menarik

kesimpulan suatu 0 SNEPE
konsep atau 6,48 | 6,25 | 833 7,02 10% 15%

prosedur.

Efektif

Perilaku tidak
relevan dengan
KBM (seperti:
melamun,
berjalan-jalan
diluar kelompok
belgjarnya, 556 | 486 | 231 | 424 0% | ONEPE
membaca 5%
buku/mengerjaka
n tugas mata
pelgaran lain,
bermain-main
dengan teman,
dan lain-lain.)

Efektif

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan hasil pengamatan pada Tabel 4.19 dan mengacu pada kriteria
waktu idea aktivitas siswa dalam pembelgaran yang telah dijelaskan pada bab
11, menunjukkan bahwa dengan model pembelgaran tutor sebaya dapat
mengaktifkan siswa dalam kegiatan belgar menggjar di kelas. Aktivitas siswa

dalam pembelgaran sangat penting untuk menentukan ada atau tidaknya pengaruh
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suatu model pembelgaran. Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelgaran
tutor sebaya siswa dapat terlibat aktif dalam pembelgjarn dan menyel esaikan soal -
soal, sedangkan guru hanya bertugas sebagal pengarah sgja.

4. Analist Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran.

Hasil pengamatan kemampuan guru Mengelola Pembel gjaran mengunakan
model pembelgaran Tutor Sebaya dilakukan pada tiga kali pertemuan. Hasil
pengamatan kemampuan guru Mengelola Pembelgjaran disgjikan dalam Tabel
4.20 berikut :

Tabel 4.20 Hasil Pengamatan Kemampuan Guru dalam Pembelgjaran

N RPP | RPP | RPP | Rata-

o Aspek yang dinilai | Y i rata Keterangan

Kegiatan Pendahuluan

Kemampuan mengingatkan

kembali pdlgiaransebedumnya | 4 | 4| 4| 4 Baik

Kemampuan  menyampaikan

tujuan pembelgaran 4 4 4 4 Baik

Kemampuan  menyampaikan

langkah-langkah pembelgjaran | + | 4 | 4 | 4 Baik

Kemampuan memotivas
dengan menginformasikan
manfaat materi yang akan
dipelgari

4 | 4 4 4 Baik

I nti

Kemampuan
1 | menginformasikan 4 4 4 4 Bak
pembentukan kel ompok

Kemampuan mengontrol dalam
2 | mengerjakan LKPD dengan| 3 4 4 3,6 Baik
bantuan tutor sebaya.

Kemampuan mendorong siswa
untuk berdiskus antar teman
dalam kelompoknya masing-
masing

3 4 4 3,6 Baik

Kemampuan mendorong siswa
daam mempresentasikan hasil
diskus dan  membimbing
apabila menemui kesulitan

4 | 4 | 4 4 Baik

5 | Kemampuan mendorong siswa| 4 4 4 4 Baik
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untuk mau bertanya dan
menjawab pertanyaan

Penutup
Kemampuan dalam
menyimpulkan dan
1 | menegaskan kembali hal-hal | 4 4 4 4 Baik
penting yang berkaitan dengan
materi.

Kemampuan  menyampaikan
materi untuk pertemuan

2 berikutnya dan  menutup 4 4 4 4 Baik
pelgjaran
Jumlah 42 44 44
Rata-rata 3,81 4 4
Rata-rata keseluruhan 3,93 Baik

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan Tabel 4.20 Menunjukkan skor rata-rata yang diperoleh guru
dalam mengelola pembelajaran dengan model tutor sebaya adalah 3,93 tergolong
baik. Hasil pendlitian ini menunjukkan bahwa guru tidak mengalami kesulitan.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa guru telah melaksanakan kegiatan
pembelgjaran sesuai dengan langkah-langkah model tutor sebaya.

D. Pembahasan
1. Hasll Belajar

Peneliti memilih 5 siswa sebagai tutor, direkomendasikan oleh guru 2
diantaranya adalah siswa yang pernah mengikuti olimpiade dan 3 diantaranya
pintar dalam akademis setelah guru melihat nilai-nilai yang selama ini dicapai
oleh siswa, peneliti juga melihat dari nilai tes awal siswa untuk dijadikan sebagai
tutor. Selanjutnya pemilihan tutor untuk mengetahui menjalin kerja sama dengan
siswa lain, peneliti melakukan observasi pada proses belgjar mengajar ketika salah
satu siswa kurang memahami penjelasan guru, siswa lain mengulang kembali

penjelasan kepada teman sesuai dengan pemahamannya, karena ketika itu guru
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bertanya sigpa yang tidak mengerti tidak ada yang mau bertanya. Kemudian ada
siswa yang memberikan pertanyaan contoh soa lain, yang sesuai dengan materi
yang sedang dipelgjari yaitu SPLDV, sehingga siswa memiliki motivasi tinggi
untuk meraih prestasi akademis yang baik.

Siswa yang dipilih memiliki jiwa kompetisi yang memiliki semangat untuk
menjadikan kelompok terbaik dari keompok yang lain. Selanjutnya untuk
mengetahui siswa yang memiliki sifat rendah hati, ketika observasi kesekolah
peneliti melihat bahwa siswa yang mendapatkan nilai tinggi siswa tersebut
memiliki rendah hati terhadap teman-temannya (tidak pamer). Kemudian untuk
mengetahui sifat pemberani yang muncul ketika peneliti melakukan observasi
adalah ketika guru memberikan soa untuk dijawab ke papan tulis, tanpa disuruh
siswa tersebut berani mengajukan diri untuk menyelesaikan soa yang ada di
papan tulis.

Siswa yang memiliki sifat tanggung jawab ketika peneliti mengobservasi
diruangan tersebut adalah siswa yang memiliki rasa tanggung jawab dalam
mengerjakan latihan yang diberikan oeh guru pada saat proses belgjar mengajar
dan juga siswa mengumpulkan pekerjaan rumah diatas meja guru tanpa disuruh
oleh guru. Guru juga merekomendasi siswa yang membantu siswa lain mengal ami
kesulitan untuk dijadikan tutor, peneliti melakukan observasi dalam proses
pembelgaran ketika ada siswa yang disuruh guru untuk mengerjakan soal di
papan tulis, kemudian siswa tersebut tidak bisa menyelesaikannya hingga tuntas,

sehingga ada siswa lain yang berinisiatif untuk membantu temannya yang
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mengalami kesulitan dengan cara mengajarkan temannya sampai selesai soal yang
ada dipapan tulis.

Pertemuan pertama guru memberikan guru memberikan soal tes awal
untuk melihat nilai siswa sebelum melakukan pembelgaran dengan model
pembelgjaran tutor sebaya. Pertemuan kedua guru memberikan simulasi dengan
cara siswa memperhatikan benda-benda dalam kehidupan sehari-hari yang
berbentuk kubus dan balok melalui infokus yaitu gambar dadu, gambar kotak,
gambar lemari, gambar akuarium, kemudian guru membagikan kelompok dan
masing-masing kelompok memiliki tutor, setelah itu guru memberikan LKPD
pada kelompok dan siswa berdiskusi, apabila siswa lain tidak mengerti maka
peran tutor adalah menjelaskan pertanyaan yang diberikan oleh siswa lain, jika
ada masalah yang tidak bisa diselesaikan, baru tutor meminta bantuan guru, guru
mengawas jalanya proses belgar dengan cara berpindah-pindah dari tiap-tiap
kelompok, guru meminta sSiswa yang berkemampuan sedang untuk
mempersentasikan hasil kerja kelompok kepapan tulis, kemudian hanya beberpa
siswa yang menyimpulkan materi yang telah dipelgari, dan guru mengingatkan
materi yang akan dipelgari dipertemuan berikutnya, agar siswa bisa belgar
dirumah.

Pertemuan ketiga guru memberikan ssmulasi dengan memperlihat gambar
atap rumah, gambar kalender, kemudian guru membagikan kelompok dan masing-
masing kelompok memiliki tutor, setelah itu guru memberikan LKPD pada
kelompok terlihat siswa sangkat antusias berdiskusi, ada sebagian siswa yang

tidak mengerti cara menyelesaikan soal pada LKPD maka tugas tutor adalah
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menjelaskan cara menyelesaikan soal tersebut kepada siswa yang tidak mengerti,
guru mengawasi jalanya proses belgjar dengan cara berpindah-pindah dari tiap-
tigp kelompok, guru meminta siswa yang berkemampuan rendah untuk
mempersentasikan hasil kerja kelompok kepapan tulis, lalu siswa yang
berkemampuan rendah menuliskan hasil kerja kelompok di papan tulis, namun
tidak berani untuk mempersentasikan, sehingga guru meminta tutor untuk
mendampingi siswa tersebut dalam mempersentasikan hasil kerja kelompok.
Kemudian siswa menyimpulkan materi yang telah dipelgjari.

Pertemuan keempat guru memberikan simulasi dengan cara siswa
memperhatikan benda-benda dalam kehidupan sehari-hari yang berbentuk limas
melalui infokus yaitu gambar piramida, gambar atap rumah yang berbentuk limas,
kemudian guru membagikan kelompok dan masing-masing kelompok memiliki
tutor, setelah itu guru memberikan LKPD pada kelompok dan siswa berdiskusi,
apabila siswa lain tidak mengerti maka peran tutor adal ah menjelaskan pertanyaan
yang diberikan oleh siswa lain, jika ada masalah yang tidak bisa diselesaikan, baru
tutor meminta bantuan guru, guru mengawas jalanya proses belgjar dengan cara
berpindah-pindah dari tiap-tigp kelompok, guru meminta siswa Yyang
berkemampuan tinggi untuk mempersentasikan hasil kerja kelompok kepapan
tulis, kemudian terlihat siswa antusias untuk menyimpulkan materi yang telah
dipelgari dengan cara mengangkat tangan ke atas, menandakan siswa ingin
mengungakapkan pendapat. guru menyampaikan pertemuan berikutnya adalah
mengerjakan soal-soal bangun ruang sisi datar, sehingga guru meminta siswa

untuk lebih rgjin lagi belgar di rumah, agar nilai yang didapat bisalebih baik.
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Pertemuan kelima guru memberikan soal tes akhir untuk melihat nilai
siswa setelah melakukan pembelgjaran dengan model pembelgaran tutor sebaya,
dan membandingkan nilai tes awa dengan tes akhir. Dalam penelitian ini, data
yang dianalisis untuk melihat adanya peningkatan atau tidak peningkatan hasil
belgjar siswa adalah data tes akhir. Berdasarkan data yang diperoleh dan dianalisis
secara dtatistik yaitu dengan menggunakan uji t, serta dilakukan pengujian
hipotesis pada taraf signifikan @ = 0,05 dan dergat kebebasan (dk) = 61,
diperoleh thiung = 5, 33 dan tiae = 1,67.

Berdasarkan kriteria pengujian adalah “terima Ho jikat < t;.q dan tolak Ho
Jjika t mempunyal harga-harga lain”. Oleh karena thiwng > twape, Yaitu 5,33 >
1,67 maka terima H; dan dapat dismpulkan bahwa Peningkatan hasil belgjar
siswa yang digarkan dengan model pembelgaran tutor sebaya lebih baik dari
pada hasil belgar siswa yang digarkan tanpa menggunakan model pembelgjaran
tutor sebaya.

2. Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran

Peneliti sudah menginformasikan kepada pengamat untuk mengamati
aktivitas siswa selama proses pembel gjaran tutor sebaya, berdasarkan pengamatan
yang dilakukan oleh Rahmatika al-gadar, (Mahasiswi UIN Ar-Raniry Program
Program Pendidikan Matematika). Selama proses pembelgjaran diketahui bahwa
aktivitas siswa termasuk dalam katagori efektif. Hal ini dapat ditinjau pada saat
penelitian, selama proses pembelgaran berlangsung siswa mengikuti setiap
langkah-langkah pembelgjaran yang terdapat dalam model pembelgaran tutor

sebaya.
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Sesuai dengan persentase kesesuaian waktu ideal yang telah ditetapkan
pada setiap aspek pengamatan aktivitas siswa berada dalam batas toleransi 5%.
Berdasarkan hasil analisi observasi aktivitas siswa terlihat bahwa aktivitas yang
sangat menonjol pada pertemuan pertama, kedua dan ketiga adalah berdiskusi
dengan tutor sebaya pada kelompok dalam menyelesaikan Lembar Kegiatan
Peserta Didik (LKPD), pada pertemuan pertama sebesar 21,30, pada pertemuan
kedua 21,53 dan pada pertemuan ketiga 24,54. Aktivitas menjawab pertanyaan
pertanyaan yang diberikan oleh tutor sebaya dalam kelompok/guru, pada
pertemuan pertama sebesar 23,15, pada pertemuan kedua 20,83 dan pada
pertemuan ketiga 19,91. Aktivitas Mendengarkan atau memperhatikan penjelasan
tutor sebaya dalam kelompok/guru, pada pertemuan pertama sebesar 20,37, pada
pertemuan kedua 20,83 dan pada pertemuan ketiga 22,22. Hal ini menunjukan
pembelgjaran dengan menggunakan model pembelgjaran tutor sebaya pada materi
bangun ruang sisi datar dapat mengaktifkan siswa. Ini menunjukkan bahwa
aktivitas efektif karena siswa dominan bekerja sama dalam menyelesaikan
masalah-masalah yang berkaitan dengan bangun ruang sisi datar didalam
kelompok.

Adapun menurut mastoni aktivitas siswa adalah sebagian besar siswa pada
masing-masing kelompok mengajukan pertanyaan kepada tutor serta melakukan
diskusi sehubung dengan materi pelgjaran, siswa berinteraksi merupakan latihan
bagi siswa untuk mengungkapkan ide atau gagasan secara lisan dan

membandingkan ide mereka dengan orang lain sehingga dapat meningkatkan
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keterampilan siswa dalam melakukan diskusi.” Berdasarkan hasil pengolahan data
tentang aktivitas siswa maka dapat disimpulkan bahwa data hasil pengamatan
terhadap aktivitas siswa daam pembelgaran dengan menggunakan model
pembelgjaran tutor sebaya pada materi bangun ruang sisi datar secara keseluruhan
adalah efektif. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan pada setiap aspek
pengamatan dapat dismpulkan bahwa aktivitas siswa untuk masing-masing
katagori adalah efektif. Eggen dan Kauchak dalam Rahmah Johar, menyatakan
bahwa “pembelgaran dikatakan efektif apabila siswa terlibat secara aktif dalam
proses pembelgjaran”. Dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan hasil belajar
dengan mengunakan model pembelgjaran tutor sebaya.

Antusias siswa dalam belgjar melalui model pembelgjaran tutor sebaya

dapat dilihat pada foto/gambar berikut ini :

Gambar 4.1 siswa sedang memperhatikan
penjelasan tutor dalam kelompok

" Mastoni, Penerapan Model Pembelajaran Tutor Sebaya dalam Materi Ajar Mengenal
Materi Pecahan dan Urutannya, jurna praktik penelitian tindak kelas Vol 1 No. 7 ISSN 0854-
2172, (bulakamba berebes : banjaratma, 2017 ) h. 6

8 Rahmah Johar, dkk. Strategi Belajar Mengajar, (Banda Aceh: Universitas Syiah Kuala,
2006), h.31.
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Gambar 4.2 tutor bersama siswa lain sedang
berdiskusi dalam kelompok

=

Gambar 4.3 siswa sedang menjelan hasil
diskus yang dikerjakan dalam
kelompok
3. Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran
Guru yang mengelola pembelgjaran dengan menggunakan model tutor
sebaya pada materi bangun ruang sisi datar dalam penelitian ini adalah pendliti
sendiri dan yang menjadi pengamat adalah Melly Rahmatan, (Mahasiswi UIN Ar-
Raniry Program Studi Pendidikan Matematika). Berdasarkan kriteria yang
ditetapkan tentang kemampuan guru dalam mengelola pembelgaran dengan

mengunakan model pembelgjaran tutor sebaya yang telah dianalisis pada tabel

4.20, menunjukkan skor rata-rata keseluruhan yang diperoleh guru adalah 3,93



100

tergolong baik. Pembelgaran yang dilakukan dengan mengunakan model
pembelgjaran tutor sebaya tersebut telah sesuai dengan apa yang diharapkan.
Kriteria menurut Hasraruddin pada bab 11 menyatakan kemampuan mengelola
pembelgjaran dikatakan terpenuhi jika skor dari setiap aspek yang dinilai berada
pada kategori baik atau sangat baik sekali. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa keberhasilan guru dalam mengagar juga didukung oleh sarana dan
prasarana lain yang dapat mendukung keberhasilan proses belgjar menggar. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Ngalim Purwanto yang mengatakan bahwa “Sekolah
yang cukup memiliki perlengkapan yang diperlukan untuk belgjar ditambah
dengan cara mengajar yang baik dari guru akan mempermudah dan mempercepat
belajar anak-anak”.’

Menurut Usman, tujuan umum pengelolaan kelas adalah menyediakan
fasilitas kelas untuk bermacam-macam kegiatan belgjar dan mengagar agar
mencapal hasil yang baik. Sedangkan tujuan khususnya adalah mengembangkan
kemampuan siswa dalam menggunakan aat-alat belgar, menyediakan kondisi-
kondis yang memungkinkan siswa bekerja dan belgjar serta membantu siswa

memperoleh hasil yang diharapkan.™

® Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya, 2007), h. 105.

19 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, Cet. XVII, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2005), h.10.
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BAB V
PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian Peningkatan Hasil belgar matematika melal ui
model pembelgjaran tutor sebaya pada siswa MTs, maka dapat ditarik kessmpulan

dan saran sebagai berikut:

A. Simpulan.
Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil simpulan bahwa :
1. Berdasarkan hasil uji t serta dilakukan pengujian hipotesis pada taraf
signifikan @ = 0,05 dan dergjat kebebasan (dk) = 61, diperoleh thiwng =
5,33 dan tg = 1,67. Berdasarkan kriteria pengujian adalah “terima Hg
jikat <t dan tolak Hp jikat mempunyai harga-hargalain” Oleh karena
thitung > tabe, Yaitu 5,33 > 1,67 maka terima H, dan dapat disimpulkan
bahwa Peningkatan hasil belgjar siswa yang digarkan dengan model
pembelgaran tutor sebaya lebih baik dari pada hasil belgar siswa yang
digarkan tanpa menggunakan model pembel gjaran tutor sebaya.
2. Aktivitas siswa selama pembel g aran tergolong efektif.
3.  Kemampuan guru dalam mengelola pembelgjaran dalam kategori baik.
B. Saran.
Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan dari hasil penelitian ini adalah:
1. Pendliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat menjadi
pertimbangan bagi pendidik ataupun pengajar khususnya guru MTs

Ulumul Qur’an Banda Aceh untuk merealisasikan model pembelajaran
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tutor sebaya dalam proses belgar menggar di kelas guna adanya
peningkatan hasil belgjar siswa ataupun mutu pendidikan.

. Pendliti berharap kepada peneliti lainnya agar mengkombinasikan model
pembelgjaran tutor sebaya dengan pendekatan, metode, serta menerapkan
model ini pada materi matematika lainnya agar dapat diketahui pandangan

lebih luas terhadap model ini untuk peningkatan hasil belgjar siswa.



DAFTAR KEPUSTAKAAN

Agus soleh, 2014. Pengaruh model pembelajaran tutor sebaya terhadap prestasi
belajar matematika siswa yang mengalami kesulitan belajar dengan
kovariabel tingkat kecemasan, Jurnal program pasca sarjana universitas
pendidikan Ganesa program studi peneleitian dan evaluasi pendidikan vol.
4, Undiksha: Bali.

Anas Sudijono, 2007. Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Grafindo Persada.

Bambang Warsita, 2008. Teknologi Pembelajaran Landasan & Aplikasinya,
Jakarta: Rineka Cipta

Departemen Pendidikan Nasional, 2008. Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat
Bahasa edisi keempat, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.

Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan , 2016. Kurikulum Sekolah Menengah
Pertama ruang lingkup dan peta materi matematika SMP/MTs. Jakarta :
permendikbud.

Dewi Rahimah, 2011. penerapan model tutor sebaya untuk mengaktifkan dan
meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada pelaksanaan kuliah antar
semester matakuliah kalkulus integral , jurnal pendidikan matematika dan
sainsvol. IX ISSN 1412-3617, Exacta : Bungkulu.

Dewi Salma Prawiradilaga, 2007. Prinsip Disain Pembelajaran, Jakarta: Kencana
Prenada Media Gruop.

Esrter Lince Napitupula, “Prestasi Sains dan Matematika Menurun”,Kompas,
Jakarta, 14 Desember 2012

Hazrul Iswadi, “Hasil Pisa 2015”, universitas surabaya, 6 desember 2016. Diakses
pada tanggal 21 maret 2016 dari situs:
http://www.ubaya.ac.id/2014/content/articles_detail/230/Overview-of-the-
PISA-2015-results-that-have-j ust-been-Rel eased.html

Herlambang, 2013. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika kelas
VII-A SMP Negeri 1 Kepahiyang Tentang Bangun Datar Ditinjau dari
Teori Van Hiele, Tesis, Bengkulu: Universitas Bengkulu.

Herman Hudojo, 2010. Mengajar Belajar Matematika, Jakarta: Depdikbud.

Herman Hudojo, 2005. Pengembangan Kurikulum Matematika dan
Pelaksanaannya di Depan Kelas, Surabaya: Usaha Nasional.

Hermaliza, 2010. Penerapan Model Tutor Sebaya Pada Materi Teorema

Pythagoras Untuk Menuntaskan Hasil Belajar Sswa di SVIP Negri 2 Kuta
Baro Aceh Besar, Banda Aceh : UIN Ar-Raniry Darussalm.

103



104

Janibah, 2008. Penerapan Mode Pembelajaran GNHT (Numbered Heads
Together) pada Materi Sstem Persamaan Linier di SMP Negeri 8
Manggeng Aceh Barat Daya.Skripsi, Banda Aceh: Institut Agama Islam
Negeri Ar-Raniry.

Kelly Jennifer, 2016, School librarian Pam Harland (right) runs a robust peer-
tutoring program at the Sanborn Regional High School in Kingston,
Journal of School Library, 6 September 2016, h. 3. Diakses pada tanggal 8
September 2017 dari situs. http://www.slj.com/2016/09/students/peer-pair-
perfection/

Mulyadi, 2010. Diagnosis Kesulitan Beljar, Y ogyakarta: Nuha Litera.

Mulyono Abdurraman, 2003. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar,
Jakarta: Rineka Cipta

Nana Sudjana, 2005. Penilaian Hasil Proses Belagjar Mengajar, Bandung: PT.
Remgja Rosdakarya.

Nanda Ismayani, 2010. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Gl pada
Pokok Bahasan Geometri di SMPN | Bandar Dua Tahun Ajaran
2009/2010, Banda Aceh: IAIN Ar- Raniry.

Nasrullah, 2008. Efektivitas Model Pembelajaran Tutorial Sebaya Pada Materi
Volume Tabung Di Mtss Model Banda Aceh, skripsi, Banda Aceh : Fatar
IAIN Ar-Raniry Darussalm.

Nurdin, 2005. Ketuntasan Belajar, Jakarta: Rineka Ciptra.
Oemar Hamalik, 2008. Kurikulum dan Pembelajaran, Jakarta: Bumi Aksara.

Piet A. Sahertian, 2000. Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan: Dalam
Rangka Pengembangan Sumber Daya Manusia, Jakarta: Rineka Cipta.

Purwanto, 2009. Evaluasi Hasil Belajar, Y ogyakarta : Pustaka pelgjar.

Sahat Saragih, 2007. Upaya Memperbaiki Miskonsepsi Pembelajaran Analisis
Real Dengan Bantuan Media Peta Konsep Dan Tutor Sebaya, Jurnal
pendidikan dan Kebudayaan Edisi 1 ISSN 0215-2673, Jakarta : Badan
Penelitian Dan Pengembangan Dapartmen Pendidikan Nasional.

Sahat Saragih, 2010. Menumbuhkembangkan Berpikir Logis dan Skap Positif
Terhadap Matematika Melalui Pendekatan Matematika Realistik,
Bandung: PPS UPI.

Stacey, 2001, The effects of peer tutoring on undergraduate students final
examination scores in mathematics,
Journal of College Reading and Learning, Edisi 1 ISSN 1079-0195 vol.



105

32, h. 6. Diakses pada tanggal 8 September 2017 dari situs:
http://www.freepatentsonline.com/article/Journal -College-Reading-
L earning/80634032.html

Sugiono, 2009. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif,
dan R & D, Bandung : Alfabeta.

Suharsimi Arikunto, 2010. Prosedur Penditian: Suatu Pendekatan Praktik,
Jakarta: Rineka Cipta

Sukardi, 2009. Metodologi Penelitian Pendidikan, Cet. VII, Jakarta: Bumi
Aksara.

Suharsimi  Arikunto, 2006. Prosedur Pendlitian Suatu Pendekatan Praktik,
Jakarta: Rineke Cipta.

Teguh Prasojo, 2016. peningkatan aktivitas dan hasil belajar matematika dengan
model tutor sebaya pada siswa kelas X IPA 7 materi trigonometri SMA
Negeri 1 Kudus, jurnal matematika kreatif-inovatif 1SSN 2442-4218,
kreano : Semarang.

Tim MKPBM Pendidikan Matematika Universitas Pendidikan Indonesia, 2010.
Common Tet Book Srategi Pembelajaran Matematika Kontemporer,
Bandung: JICA- Universitas Pendidikan Indonesia (UPI).

Trianto, 2009. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif, Jakarta
Kencana Prenada Media Group.



SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAR DAN KEGURUAN UIN AR-RANIRY BANDA ACEH 106
- NOMOR: B-3330Un.08/F TKIKP.07. 616212017 : :

Lampiran I - TENTANG
e PENGANGKATAN PEMBINBING SKRIPS| MAHASISWA FAKULTA TARBIYAH DAN KEGURUAN
UIN AR-RANIRY BANDA ACEH :
PEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN AR-RaNIRY BANDA ACEH

bahwa untuk kelancaran bimbingan skripsi dan yjian munaqasyah mahasiswa pada Fakyltas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Ar-Raniry Banda Aceh maka dipandang periy menunjuk Pembimbing Skripsi fersebut yang dituangkan dajam Surat
Keputusan Dekan; : :
b.  bahwa Saudara yang tersebut fzmanya dalam Suat Kepuwsan inj dianggap cakap dan memenghi syarat untuk diangkat
sebagaj Pembimbing Skripsi, : :

Menimbang

o

Mengingat:

oo o
{
=
a
o
.(‘:i'
§
a
§2
ik
E-Y
e |
s
=
=3
)
=
(=]
&
g
L=}
(7]
g
o
oy
a
o
[
o
@
=

6. Peraturan Presiden RI Nomor 84 Tahyn 2013, tentang Perubahan 1AIN Ar-Raniry Banda Aceh menjadi UIN Ar-Raniry
Banda Aceh;

7. Peraturan Menteri Agama Nomor 12 Tahun 2014, tentang Organisasi dan Tata Kerja UiN Ar-Raniry Banda Aceh;

8. Peraturan Menteri Agama Nomor 21 Tahun 2015, tentang Statuta UIN Ar-Raniry Banda Aceh;

8. Keputusan Mentedi Agama Nomor 492 Tahun 2003, tentang Pendelegasian Pengangkatan, Wewenang, Pemindahan dan
Pemberhentian PNS di Lingkungan Departemen Agama Republik Indonesia;

. 10. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 293/KMK.05/2011 tentang Penetapan [AIN Ar-Raniry Bands Aceh pada

Kementerian Agama sebagai Instans; Pemerintah yang Menerapkan Pengelolaan Badan Layanan Umum;

1. Keputusan Rektor UIN Ar-Raniry Banda Aceh Nomor 01 Tahun 2015, tentang Pendelegasian Wewenang Kepada Dekan
dan Direktur Pascasarjana di Lingkungan UIN Ar-Raniry Banda Aceh,

Memperhatkan - Keputusan Sidang/Seminar Proposal Skripsi Program Studi Pendigikan Matematika Fakyitas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-
Raniry Banda Aceh, tanggal 9 Februari 2017,

MEMUTUSKAN
Menetapkan ;
PERTAMA : Menunjuk Saydara:
1. Dra. Hafriani, M.pd, sebagai Pembimbing Pertama
2. Susant, S.Pdl, M.Pd. sebagai Pembimbing Kedua
untuk membimbing Skripsi:
Nama : Al Shelfa itami Afun
it | 261324591
Program Stugj . * Pendidikan Matematika
Judul Skripsi : Peningkatan Hagil Belajar Matematika melalui Moda| Pembelajaran Tuter Sebaya pada Siswa MTs.
i
KEDUA : Pembiayaan honorarium Pembimbing Pertama dan Pembfmba’ng Kedua tersebut gi atas dibebankan pada DIPA UIN Ar-Raniry
Banda Aceh ;
KETIGA Surat Keputusan inj berfaku sampai Semester Ganjil Tahun Akademik 201 7/2018;
KEEMPAT : Surat Keputusan ini berlaky sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa segala sesuatu akan diubah dan diperbaiki
 kembali sebagaimana mestiiya, apabila kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam Surat Keputusan in,
31 Maret 2017 M
B, Rejab 1438 H
Tembusan

1. Rakior UIN Ar-Raniry Banda Aceh;

2. Kelua Program Studi Perdidikan Matematika FT K;

3. Pembimbing Yang berssngkutan untuk dimaklumi dan diigksanakan;
4. Mahasiswa ¥ang bersangkutan,




107
Lampiran 2
- KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGER| AR-RANIRY BANDA ACEH
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

J1. Syeikh Abdur Reuf Kopelma Darussalam Banda Aceh
Telp: (0651) 7551423 - Fax. (0651) 7553020 Situs : www.tarbiyah.ar-raniry.ac.id

Norﬁo:: B- 3755 fUn.08/TU-FTK/ TL.00/ 04 /2017 : 18 April 2017
Lamp : -
Hal  : Mohon lzin Untuk Mengumnuikan Data
Menyusun Skripsi -
Kepada Yth.
Di- :
Tempat ' o

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh dengan ini memohon kiranya
saudara memberi izin dan bantuan kepada:

Nama : . AlShella ltami Afun =
i . 261324 591

Prodi / Jurusan — Pendidikan Matematika

Semester : VHI

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Darussalam.

Alamat : JI. Utama Rukoh Lr. KRH No. 14 B

Untuk mengumpulkan data pada:

MTsS Ulumul Quran Pagar Air Banda Aceh

Dalam rangka menyusun skripsi sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Ar-Raniry yang berjudul:

Peningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui Model Pembelajaran Tutdr Sebaya Pada Siswa MTeS

Demikianlah harapan kami atas bantuan dan keizinan serta kerja sama yang baik kami ucapkan
terima kasih.

BAGUMUM  BAG, Unius

Kode: 115



108
Lampiran 3

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA BANDA ACEH
Jin, Mohd. Jam No.29 Telp. 27859 - 22507 Fax. 22307
- BANDA ACEH (Kode Pos 23242)

Nomor © B- 728 /KK.01.07/4/T L.00/04/2017 _ - 21 April 2017
Sifat . Biasa :
Lampiran : Nihil :
Hal . Rekomendasi Melakukan

Penelitian
Yth, Kepala MTsS Ulumul Quran - :
Kota Banda Aceh

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Sehubungan dengan surat Dekan Fakulias Tarbiyah Dan Keguruan UIN Ar-Raniry
Darussalam Banda Aceh Nomor : B- 3755/Un.08/FTK I/TL.00/04/2017 tanggal 18 April 2017 ,
perihal sebagaimana tersebut dipokok surat, maka dengan ini kami mohon bantuan Saudara
untuk dapat memberikan data maupun informasi lainnya yang dibutuhkan dalam rangka
memenuhi persyaratan bahan penulisan Skripsi, dengan judul ”Peningkatan Hasil Belajar
Matematika Melalui Model Pembelajaran Tutor Sebaya pada Siswa MTsS” kepada saudara

- Nama . Al Shella itami Afun
NIM 261 324 591
Prodi/Jurusan : Pendidikan Matematika
Semester © VI

Dengan ketentuan sebagai berikut -

1. Harus berkonsuitasi iangsung dengan kepala madrasah yang bersangkutan dan Sepanjang
Tidak mengganggu proses belajar mengajar :

2. Tidak memberatkan madrasah.

3. Tidak menimbulkan keresahan-keresahan lainnya di Madrasah.

4. Bagi yang bersangkutan Supaya menyampaikan foto copy hasil penelitian sebanyak 1 (satu)
Eksemplar ke kantor kementerian agama kota banda aceh

Demikian rekomendasi ini kami keluarkan, atas perhatian dan kerja sama yang baik kami

ucapkan terdima kasih.

-Tembusan :

1. Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Aceh.
2. Dekan Fakultas limu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
3. Yang bersangkutan. ;



Lampiran 4

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 109
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA BANDA ACEH

MADRASAH TSANAWIYAH ULUMUL QUR’AN
Komplek MUQ, Jalan, Banda Aceh-Medan K. 6 Pagar Air
Kode Pos 23371 Tel . 0651636483

SURAT KETERANGAN
NOMOR: MTs.01.07.7/PP.00.5/ 104.a/2017

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Sayuthi, S. Ag

Nip :197208131999051001

Pangkat/ Golongan :Pembina / IV a

Jabatan : Kepala Madrasah Ulumut Qur'an

Menerangkan bahwa yang bersangkutan yang namanya di bawah ini telah selesai melakukan

penelitian dalam bentuk Skripsi di MTs MUQ Pagar Air atas Nama ;

; Nama : Al Shella Itami Afun
Tempat / Tanggailahir : Banda Aceh/ 24 Maret 1996
NIM 1261 324 591
Program / lurusan : Pendidikan Matematika

Yang dilaksanakan mulai tanggal 21 April Tahun 2017 dengan judul“Peningkatan Hasil Belajar
Matematika Melalui Model Pembelajaran Tutor Sebaya Pada Siswa MTsS”

Demikian Surat Keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.




110
Lampiran 5
LEMBAR VALIDAST
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar -
Kelas/Semester : VII/IL

Pembelajaran : Tutor Sebaya

Penulis : Al Shella Ttami Afun
Nama Validator (A3 TA L S8y
Pekerjaan : GUWV“O“C""‘*{' ............

A Petunjul:
I. Berikut ini diberikan dattar pentlaian terhadap perangkat pembelajaran.

Mohon Bapak/ Ibu berkenan memberikan penilajan RPP ditin yau dari beberapa aspek,

(5]

penilaian umum dan saransaran untuk merevisi RPp yaug saya susun,

Dimohon Bapak/ Iby memberikan nilai pada butir-butir aspek RPP dengan cara (v‘)

L

angka pada kolom yang tersedia dengan bobot yang telah disediakan.
4. Skala penskoran yaug digunakan adalah:
Sangat scsuai ;S
Sesuai 4
Cukup sesuai 3
Kurang sesuai 2
Tidak sesyai - |
5. Untuk saran-saran yang Bapak/ Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan pada naskah

yang perlu direvisi, atau dituliskan pada lembar saran yang telah tersedia.

B. Pcn’i.la'ia-n ditinjau dari bebera pa aspek

[ i e e _’_I'“_'_Skﬁl?}mla ian |
No. Aspek yang dinilai s R I DR
} J 1121314135
1 | Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

e o

Indikator Pencapaian Kom petensi dirumuskan dengan

| m nggunakan kata kerja operasional, vang mencakup I

J
! pengetahuan tentang geometri meryuk KT dan KD
2 | Tujuan Pembelajaran e
TL_]hall pembela_]a:ran sesuai dengan IPK dan cara




mempcro?chzwa

Materi ] Pokok Pem belajaran

Materi yang diajarkan sesuai dengan Kl dan KD

| Model Pembela; jaran
Model yang digunakan sesuai terhadap materi yang akan

diajarkan

Sumber Belajar

Sumber belajar sesuai dengan materi ajar yang digunakan

|

Bahan dan Alat
| ‘ :
[ Bahan dan alat yang digunakan sesnai dengan model

pembelajaran Tutor Sebaya

L anukqh Kematan Pemhelagaran

J
i

|

] Pembelajaran dengan model pembelajaran Turor Sebaya
|

f memuat langkah-langkah sebagai berikut:

J a. Memilih tutor sebaya

| b, Membentuk kelompok untuk mengerjakan LXS
| dengan bantuan tutor sebaya

¢. Mempresentasikan hasil kelompok

111

Alokasi Waktu
Waktu yang tersedia sesuai dengan proporsi materi ajar,

twuan pelajaran dan IPK

9

Penggunﬁ Bahasa

} Penggunaan bahasa yang baik dan benar atau YD)

=5 Jumlah

e,

Total skor

Rata-rata skor (x)

C. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran:

I < x<2: Tidak Valid (belum dapat digunakan)

2<x<3: Kurang Valid {dapat digunakan dengan revisi besar)

3 < x< 4: Valid (dapat digunakan dengan tevisi kecil)

4<

x<5: Sangat Valid (dapat digunakan tanpa Tevisi)



D. komentar dan saran perbaikan

112

Banda Aceh, 2 A 2017

Validator,
AsaiTa.

NIP 197203151992032001
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar
Kelas/Semester : VIIIL

Pembelajaran : Tutor Sebaya

Penulis : Al Shella Itami Afun
Nama Validator Aeasm, SO, MR
Pekerjaan L e e

A. Petunjuk:

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

]

2

ad

Berikut ini diberikan dafiar penilaian terhadap perangkat pembelajaran.

Mohon Bapak/ Ibu berkenan memberikan penilaian RPP ditinjau dari beberapa aspek,
penilaian umum dan saransaran untuk merevisi RPP yang saya susumn.

Dimohon Bapak/ Ibu memberikan nilai pada butir-butir aspek RPP dengan cara (V' )

angka pada kolom yang tersedia dengan bobot vang telah disediakan.

- Skala penskoran yang digunakan adalah:

Sangat sesuai ;S
Sesuai 4
Cukup sesuai 3

Kurang sesuai : 2

Tidak sesuai o

- Untuk saran-saran yang Bapak/ Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan pada naskah

yang perlu direvisi, atau dituliskan pada lembar saran vang telah tersedia.

- = | Skala Penilaian |
No. Aspek vang dinilai e =
1 2 3 4 | 5
1 | Indikator Pencapaian Kom;ﬁetensi (IPK) ' Z
Indikator Pencapaian Kompetensi diramuskan dengan -
o
menggunakan kata kerja operasional_ yang mencakup
pengetahuan tentang geometri merujuk KI dan KD
2 | Tujuan Pembelajaran
v

Tujuan pembelajaran sesuai dengan IPK dan cara : = ’
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memperolehnya | |

3 | Materi Pokok Pem belajaran-..._._...
Materi yang diajarkan sesuai den gan Kl dan KD

- - i

4 [ Model Pemhelagaran

Model yang digunakan sesuai terhadap materi yang akan

diajarkan

5 | Sumber Belajar

Sumber belajar sesuai dengan materi ajar yang digunakan ¥

6 | Bahan dan Alat
Baban dan alat yang digunakan sesuai dengan model | =
pembelajaran Tutor Sebaya

% '“”_I;a'iié'kah Kegiatan Pembela;ar‘in

Pembelajaran dengan model pembelajaran 7utor Sebuyu
‘memuat langkah-langkah sebagai berikut:
a. Memilih tutor sebaya 2

[

b. Membentuk kelompok untuk mengerjakan LKS | : ] ;

dengan bantuan tutor sebaya
| ¢. Mempresentasikan hasil ]\clompok

Aloka51 Waktu

o

Waktu yang tersedia sesuai dengan proporsi mater ajar, L

tujuan peiajaran dan [PK

9 | Penggunaan Bahasa

Penggunaan bahasa yang baik dan benar atau EYD | | i

"""iumlah | |

" Total skor a

Rata-rata skor (x) g 8

'C. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran:

1 < x< 2 : Tidak Valid (belum dapat digunakan)

2 < x< 3 : Kurang Valid (dapat digunakan dengan revisi besar)
3< x<4: Valid (dapat digunakan dengan revisi kecil)

4< x< 5 : Sangat Valid (dapat digunakan tanpa revisi)
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D. komentar dan saran perbaikan

NIP



Lampiran 6

LEMBAR VALIDASH
LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK (LKPD)

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar
Kelas/Semester : VIV

Pembelajaran : Tutor Sebaya

Penulis : Al Shella Itami Afun
Nama Validator - Lﬂﬁrﬂuﬂ@l,m\’d .....
Pekerjaan e

A. Petunjuk:

k.
2

Berikut ini diberikan daftar penilaian terhadap perangkat pembelajaran.
Mohon Bapak/ Ibu berkenan memberikan penilaian LKPD ditinjau dari beberapa aspek

3

penilaian umum dan saransaran untuk merevisi LKPD yang saya susun.

- Dimohon Bapak/ Ibu memberikan nilai pada butir-butir aspek LKPD dengan cara (V)

angka pada kolom yang tersedia dengan bobot yang telah disediakan.
Skala penskoran yang digunakan adalah:

Sangat sesuai  : 5

Sesuai 4

Cukup sesuai  : 3

Kurang sesuai : 2

Tidak sesuai ;1

. Untuk saran-saran yang Bapak/ Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan pada naskah

yang perlu direvisi, atau dituliskan pada lembar saran yang telah tersedia.

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

H

Gy Skala Penilaian
No. Aspek yang dinilai 3 5 3 15
1 | Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) yang
dikembangkan memuat Kompetensi Dasar, Indikator ! i
Pencapaian Kompetensi dan tujuan pembelajaran.
2 | LKPD dapat mendorong siswa untuk aktif mengerjakan S
soal atau diskusi.
3 | Memuat masalah yang penyelesaiannya beragam. v
4 | Memuat soal-soal yang berkaitan dengan permasalahan v
sehari-hari.
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5 | LKPD dapat menfalisitasi modei Tufor Sebaya

H
R

6 | Kesesuaian materi yang ada di LKPD dengan tujuan yang
hendak dicapai.

7 | Bahasa yang digunakan sesuai EYD.

8 | Kesesuaian kalimat yang digunakan dengan tingkat

perkembangan siswa. L
9 | Penggunaan font, jenis, dan ukuran yang sesuai layout
atau tata letak baik (tidak banyak ruang kosong). o
10 | Dapat mendorong minat untuk membaca. e
11 | Kelayakan sebagai kelengkapan pembelajaran Tar
Jumlah
Total Skor

Rata-rata Skor (;)

C. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPDj:

1 < x < 2 : Tidak Valid (belum dapat digunakan)

2< x<3: Kurang Valid (dapat digunakan dengan revisi besar)
3< x<4: Valid (dapat digun&kan dengan revisi kecil)

4 < x<5:Sangat Valid (dapat digunakan tanpa revisi)

D. Komentar dan Saran Perbaikan

Banda Aceh \A/A7CTL . 2017

" Validator,

g )

(LAl z, ,.S:-S.%.-,,.m:.?o%.;_..‘)

NIP.
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK (LKPD)

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar
Kelas/Semester - VI

Pembelajaran : Tutor Sebaya

Penulis : Al Shella Itami Afun
Nama Validator . ASA !Iﬂ/..-(:‘.ffg, .................
Pekerjaan RS

A. Petunjuk:

2

Berikut ini diberikan daftar penilaian terhadap perangkat pembelajaran.

. Mohon Bapak/ Tbu berkenan memberikan penilaian LKPD ditinjau dari beberapa aspek.

penilaian umum dan saransaran untuk merevisi LKPD yang saya susun.

Dimohon Bapak/ Ibu memberikan nilai pada butir-butir aspek LKPD dengan cara ( V)
angka pada kolom yang tersedia dengan bobot yang telah disediakan.

Skala penskoran yang digunakan adalah:

Sangat sesuai  : 5

Sesuai 4

Cukup sesuai  :3

Kurang sesuai : 2

Tidak sesuai  : 1

. Untuk saran-saran yang Bapak/ Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan pada naskah

yang perlu direvisi, atau dituliskan pada lembar saran yang telah tersedia.

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

Skala Penilaian

No. Aspek yang dinilai 9 3 a1 s

1 | Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) yang
dikembangkan memuat Kompetensi Dasar, Indikator \//
Pencapaian Kompetensi dan tujuan pembelajaran.

2 | LKPD dapat mendorong siswa untuk aktif mengerjakan B
soal atau diskusi. v

3 | Memuat masalah yang penyelesaiannya beragam. e

4 | Memuat soal-soal yang berkaitan dengan permasalahan
sehari-hari. v/




5 | LKPD dapat menfalisitasi model Tutor Sebaya 1 i s
6 | Kesesuaian materi yang ada di LKPD dengan tujuan yang N
hendak dicapai.
L

7 | Bahasa yang digunakan sesuai EYD.

& | Kesesuaian kalimat yang digunakan dengan tingkat o
perKemoarngan siswa. _ 3
9 | Penggunaan font, jenis, dan ukuran yang sesuai layout o
atau tata letak baik (tidak banyak ruang kosong).
10 | Dapat mendorong minat untuk membaca. v
11 |} Kelayakan sebagai kelengkapan pembelajaran o
Jumlah
Total Skor
Rata-rata Skor (;)

C. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD):

1 < x< 2 : Tidak Valid (belum dapat digunakan)
2 < x< 3 : Kurang Valid (dapat digunakan dengan revisi besar)
3< x<4:Valid (dapat digunakan dengan revisi kecil)

4 = xe§; Sangat Valid (dapat digunakan tanpa revisi)

D. Komentar dan Saran Perbaikan

Banda Aceh,.................., 2017
"Val idator,

NIP 1972 031519292032001
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Lampiran 7

LEMBAR VALIDASI TES AWAL
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Persamaan Kuadrat
Kelas/Semester : VIII /Genap
Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013
Penulis : Al Shella Itamj Afun.
Nama Validator 5 %S.Wlfrgl? IJ.MPG{ .
Pekerjaan Validator - .10Sen. ...

A. Petunjuk

1. Sebagai pedoman untuk mengisi tabel validasi isi, bahasa dan penulisan soal serta
rekomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain: -
a. Validasi isi

e Kesesuaian soal dengan fujuan pembelajaran yang tercermin dalam
indikator pencapaian hasil belajar

o Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal

e Kejelasan maksud soal

b. Bahasa dan penulisan soal

¢ Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa
indonesia yang baik dan benar

e Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda

¢ Rumusan kalimat soal komutatif, menggunakan bahasa yang sederhana,
mudah dimengerti, dan mengguanakan kata-kata yang dikenal siswa

2. Berilah tanda silang ( x ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut Bapak/Ibu

Keterangan:
Validasi Isi | Bahasa i Rekomendasi
Gl | SDF: Sangat dapat TR : Dapat digunakan
o dipahami tanpa revisi
CV : Cukup Valid DF : Dapat dipahami Rb. ; Dapat digg i
dengan revisi kecil
= : KD : Kurang dapat RB : Dapat digunakan
B s dipahami dengan revisi besar
e PK :Belum dapat
TV : Tidak Valid e digunakan, masih
ipahami -
perlu konsultasi




B. Penilaian terhadap Validasi Isi, Bahasa dan Penulisan Soal serta Rekomendasi

No Validasi Isi . Bahasa dan Penulisan Soal Rekomendasi
Soall vV | CV | KV ] TV |SDF| DF |KDF|TDF | TR | RK | RB | PK
1 ‘\/ \__/’ (Ve
2 v e g
3 v 5 v
C. Komentar dan Saran Perbaikan
Banda Aceh, J'”/f{rrl/ ...... 2017
Validator
g e

(.Lz;«&;mt‘u.;....g.ag.i.-.,. 2 M

NIP.
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LEMBAR VALIDASI TES AWAL

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Persamaan Kuadrat
Kelas/Semester : VIII /Genap
Kurikulum Acuan . Kurikulum 2013
Penulis : Al Shella Itami Afun
Nama Validator - ASNLT'{\:A.Q
Pekerjaan Validator  : .SAWE ...
A. Petunjuk

1. Sebagal pedoman untuk mengisi tabel validasi isi, bahasa dan penulisan soal serta
rekomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain: :
a. Validasi isi

e Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam
indikator pencapaian hasil belajar

e Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal

e Kejelasan maksud soal

b. Bahasa dan penulisan soal

e Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa
indonesia yang baik dan benar

e Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda

e Rumusan kalimat soal komutatif, menggunakan bahasa yang sederhana,
mudah dimengerti, dan mengguanakan kata-kata yang dikenal siswa

2. Berilah tanda silang ( x ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut Bapak/Ibu

RK : Dapat digunakan

CV : Cukup Valid dengan revisi kecil

DF : Dapat dipahami

Keterangan:
; T
Validasi Isi } e Rekomendasi
V- Valid ? SDF : Sangat dapat TR : Dapat dig_upakan
dipahami tanpa revisi
!

KV : K Valid KD : Kura.ng c-iapat RB : Dapat drgu.nfikan
dipahami dengan revisi besar
e PK : Belum dapat

TV : Tidak Valid ThE e gl diganakan,masih

L pa perlu konsultasi
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B. Penilaian terhadap Validasi Isi, Bahasa dan Penulisan Soal serta Rekomendasi

No Validasi Isi Bahasa dan Penulisan Soal Rekomendasi
Soal | v | cv | Kv | ™ lspr] pr IkpFITDF | TR RK RB | PK
1 | X e x
2= Pas X
3 1= e X
C. Komentar dan Saran Perbaikan
Banda Acen V34017 2017
Validator

NIP 1972031519 ﬁﬁOB 2009
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Lampiran 8 124

LEMBAR VALIDASI TES AKHIR

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar
Kelas/Semester : VIII /Genap

Kurikulum Acuan : KURIKULUM 2013
Penulis : Al Shella Ttami Afun
Nama Validator - Lasmg, SO A1 Pl

Pekerjaan Validator  : DOSEM..oovovoreeene..

A. Petunjuk

1. Sebagai pedoman untuk mengisi tabel validasi isi, bahasa dan penulisan soal serta
: rekomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain: '
a. Validasi isi
o Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam
indikator pencapaian hasil belajar
e Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal
o Kejelasan maksud soal
b. Bahasa dan penulisan soal
e Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa
indonesia yang baik dan benar
e Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda
« Rumusan kalimat soal komutatif, menggunakan bahasa yang sederhana,
mudah dimengerti, dan mengguanakan kata-kata yang dikenal siswa

2. Berilah tanda silang ( x ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut Bapak/Tbu

Keterangan:
= _ .
Validasi Isi Helrea dgg a!l’enullsan Rekomendasi
vV Valid SDF : S'fmgat d'fl_pat TR : Dapat di gu'nakan
dipahami tanpa revist
= ) S . : RK : Dapat digunakan
CV : Cukup Valid DF : Dapat dipahami Acians rovisi eeil
> : KD : Kurang dapat RB : Dapat digunakan
KV« Kuning §ald dipahami dengan revisi besar
= 5as PK : Belum dapat
TV : Tidak Valid TOE . Tidakdaput digunakan,masih
dipahami :
perlu konsultasi




B. Penilaian terhadap Validasi Isi, Bahasa dan Penulisan Soal serta Rekomendasi

FNO Va&idasi Isi Bahasa dan Penulisan Soal Rekomendasi
Secal v ey 1wy Y | SDF | DF | XDF | TDF | TR RK RB | Pk
1 X - X
2 VX X =
31X X X
4 | X x X
C. Komentar dan Saran Perbaikan
Barida Aceh AT 1 ! 207
Validator
/—L-F'

(Lasme S Si, M9 )

NIP.
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LEMBAR VALIDASI TES AKHIR

Mata Pelaiaran : Matematika

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar
Kelas/Semester : VIII /Genap

Kurikulum Acuan : KURIKULUM 2013
Penulis hella itam; Afun
Nama Validator J.T oo

Pekerjaan Validator gl
A. Petunjuk

1. Sebagai pedoman untuk mengisi tabel validasi isi, bahasa dan penulisan soal serta
rekomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:
a. Validasi isi
e Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam
indikator pencapaian hasil belajar
e Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal
e Kejelasan maksud soal
b. Bahasa dan penulisan soal
e Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa
indonesia yang baik dan benar
¢ Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda
¢ Rumusan kalimat soal komutatif, menggunakan bahasa yang sederhana,
mudah dimengerti, dan mengguanakan kata-kata yang dikenal siswa

2. Berilah tanda silang ( x ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut Bapak/Ibu

Keterangan:
Validasi Isi he e Rekomendasi
vV Valid SDF : S'fmgat di.ipat TR : Dapat dig.u'nakan
dipahami tanpa revisi
CV : Cukup Valid DF : Dapat dipahami Bhe o i dinmhon
dengan revisi kecil
KV 5 Kriene Ualid KD : K.urang r'.lapat _ RB : Dapat dlgu.nkaan
et dipahami ___ dengan revisi besar
I PK : Belum dapat
TV : Tidsk Valid 05 Lok Gopar digunakan,masih
dipahami :
perlu konsultasi




B. Penilaian tcrhédap Validasi Isi, Bahasa dan Penulisan Soal serta Rekomendasi

[ No Validasi Isi Bahasa dan Penulisan Soal Rekomendasi
[5035 A% CVY | KV | TV |SDF | DF- [KDFITDF | TR ! BRX | RB | PK
1 A X b
2 1 X x X
e . X X
4 | x X X

..............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

..............................................................................................................................................

..............................................................................................................................................

Banda Aceh, \4./801 [ 2017
Validator

e

.-
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Lampiran 9

LEMBAR VALIDASI

KEMAMPUAN GURU MENGELOLA PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok

Kelas/Semester - VIV

Pembelajaran : Tutor Sebaya

Penulis ~ : Al Shella ftami Afun
Nama Validator : Wmt;ggle%

Pekerjaan

A. Petunjuk

Berilah tanda cek list (v) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat

Bapak/Ibu!

= Keterangan:

1

h = L) b s

s berarti “tidak baik”

: berarti “kurang baik”
: berarti “cukup baik”

: berarti “baik”

s berarti “sangat baik”

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

s

NO.

. Bangun Ruang Sisi Datar

ASPEK YANG DINILAI

SKALA PENILAIAN

3

2

3

4

5

|

i
i

FORMAT

I. Format jelas sehingga memudahkan melakukan
penilaian

2. lenis dan ukuran huruf sesuai

3. Kesesuaian dengan ukuran tabel

e

e

It

B e ol

=1 o

o

Kebenaran isi/materi

Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis
Pemilihan model dan sarana pembelajaran
dilakukan dengan (epat, sehingga memungkinkan
siswa aktif belajar

4. Kegiatan guru dan kegiatan siswa ditunituskan

secara jelas dan operasional, sehingga mudah
dilaksanakan oleh guru dalam proses pembelajaran
di kelas

5. Kesesuaian dengan model pembelajaran Tutor

Sebaya
Kesesualan dengan alokasi waktu yang digunakan
Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran

Q
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[T | BAHASA e g
| 1. Kebenaran tata bahasa J ‘ v |

2. Kesederhanaan sirukiur kalimat ] | |

3. Kejelasan petunjuk dan arahan ! e

4. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan | J [t

b
C. Penilaian Umum
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum

a. Lembar observasi kemampuan guru mengajar ini:
1 :tidak baik
2 : kurang baik
3 : cukup baik
(‘?)baik

5 : sangat baik

b. Lembar observasi kemampuan guru mengajar ini:

—_—

: Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

()

- Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 : Dapat digunakan dengan sedikit revisi
@/ Dapat digunakan tanpa revisi

*) lingkarilah nomor-angka sesuai penilaian Bapak Thu

D. komentar dan saran perbaikan

Banda Aceh, \Q/APTT)!/ .......... 2017

Validator
/.-k—d—(

NIP.



A. Petunjuk

Berilah tanda cek list (V) dalam

Bapak/Ibu!

Keterangan:

1

EAVE I

Lh

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

- berarti
- berarti
- berarti
: berarti
. berarti

LEMBAR VALIDASI
KEMAMPUAN GURU MENGELOLA PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran
Materi Pokok
Kelas/Semester
Pemoelajaran
Penulis

Nama Validator
Pekerjaan

“tidak baik”
“kurang baik”
“cukup baik”
“baik”
“sangat baik”

: Matemarika

. Bangun Ruang Sisi Datar
. VIIVIL

. Tutor Sebaya

: Al Sheila Itami Afun

kolom penilaian yang sesuai imenurut pendapat

NO. ASPEK YANG DINILAI —SKJ:AIA 2 bl
1 2 3 4 5
I FORMAT
1. Format jelas sehingga memudahkan meclakukan e
penilaian e
2. Jenis dan ukuran huruf sesuai
3. Kesesuaian dengan ukuran tabel "
1 | ISI
] 1. Kebenaran isi/materi e
2. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis -
3. Pemilihan model dan sarana pembelajaran
dilakukan dengan tepai, sehingga memungkinkan
siswa aktif belajar : S
4. Kegiatan guru dan . kegiatan siswa difumuskan
secara jelas dan operasional, sehingga mudah
dilaksanakan oleh guru dalam proses pembelajaran N
di kelas :
5. Kesesuaian dengan model pembelajaran Twuror -
Sebaya :
6. Kesesuaian dengan alokasi waktu yang digunakan G
7. Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran
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1. Kebenaran tata bahasa
2. Kesederhanaan struktur kalimat
3. Kejelasan petunjuk dan arahan
| 4. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan
C. Penilaian Umum
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum -

|1 | BAHASA ' e __‘[ :
j

a. Lembar observasi kemampnan guru mengajar ini:
I : tidak baik
2 : kurang baik
3 : cukup baik
4 : baik
X sangat baik

b. Lembar obsecrvasi kemampuan guru mengajar ini:

I : Belum dapat digunakan dan masih memeriukan konsultasj

(R}

: Dapat digunakan dengan banyak revisi

: Dapat digunakan dengan sedikit revisi

(5]

)?( Dapat digunakan tanpa revisi

*) lingkarilah nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ihu

D. komentar dan saran perbaikan

Banda Aceh, 1@;&?&, ........... , 2017
Validator
s ASViTA. S, An )

NIP 1972031519903 2001



Lampiran 10 132

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok . Bangun Ruang Sisi Datar
Kelas/Semester : VIIVH

Pembelajaran : Tuter Sebaya

Penulis - Al Shella Itami Afun
Nama Validator : Laﬁ'm?,SS'ude
Pekerjaan il e

A. Tujuan

Untuk menghasilkan data yang tepat mengenai observasi aktivitas siswa selama penerapan
model pembelajaran Turor Sebayu

B. Petunjuk

Berilah tanda cel list (V) pada nomor yang ada dalam kolom skala penilaian vang sesuai
menurut pendapat Bapak/Ibu!

C. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek

| No Aspek Yang Dinilai Slfai'a Saran perbaikan
* . : : R penilaian | =
I | FORMAT Ya | Tidak | perbaiki | 92k perlu |
= 7 _ Bl
o 1. Penulisan identitas sudah jelas o e =
2. Pengaturan tata letak sudah teratur v
3. Sistem penomoran sudah jelas I
o | ISI : _ =1
I Kebenaran isi  sesuai  dengan model i
pembelajaran Tuior Sebaya ’

2. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang

: o4 !

logis - S i

3. Kegiatan dirumuskan secara jelas dan . = |
opcrasional : = =

11 | BAHASA M

-1 1. Rumusan bahasa menggunakan bahasa yang

sederhana, komunikatif dan mudah|

_dipahami_ % .

Mengunakan kata atau kalimat yang tidak

menimbulkan makna ganda atau mudah v/

dipahami

3. Menggunakan kaedah bahsa Indonesia yang
baik dan benar

4. Tidak menggunakan bahasa yang berlaku | «/

F~J
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L1 sctempat S it S A e

D. Rekomendasi *)
1 : Lembar Observasi Aktivitas Siswa ini tidak dapat digunakan dan masih memerlukan

konsultasi
2 : Lembar Observasi Aktivitas Siswa ini dapat digunakan dengan revisi
X Lembar Observasi Aktivitas Siswa ini dapat digunakan tanpa revisi

*) lingkarilah nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

E. komentar dan saran perbaikan

Banda Acch, ‘A / . 2017

Validator
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar
Kelas/Semester - VIIVID

Pembelaiaran . Tutor Sebaya

Penulis : Al Shella Ttami Afun
Nama Validator o -3&31‘.@..:..83.53 ...............
Pekerjaan (auru, Matewativa,

A. Tujuan
Untuk menghasilkan data yang tepat mengenal observasi aktivitas siswa selama penerapan
model pembelajaran 7wuror Sebaya

B. Petunjuk
Berilah tanda cel list (V) pada nomer yang ada dalam kolom skala penilaian yang sesuai
menurut pendapat Bapak/Ibu!

C. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek

| ; 5
No | Aspek Yang Dinilai Sl.{a’.a Saran perbaikan
: penilaian _ 3
1 | FORMAT Ya | Tidak | perbaiki | 198k perlu |
.» e j | perbaiki
| 1. Penulisan identitas sudah jelas ‘ “ }
- 2. Pengaturan tata letak sudah teratur v !
3. Sistem penomoran sudah jelas v
| 1SI
| l. Kebenaran isi sesuai dengan model
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP KELAS EKSPERIMEN)

Sekolah : MTs MUQ Banda Aceh
Mata pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/11

Materi : Bangun Ruang Sisi Datar
AlokasiWaktu : .........

Tahun Ajaran  : 2016/2017

A. Kompetensilnti (K1)
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori
B. Kompetensi Dasar dan Indikator
KD 3.10 Menemukan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar (kubus,

balok, prisma, dan limas)

3.10.1 Menemukan rumus luas permukaan dan volume kubus



3.10.2 Menemukan rumus luas permukaan dan volume balok
3.10.3 Menemukan rumus luas permukaan dan volume prisma
3.10.4 Menemukan rumus luas permukaan dan volume limas

KD 4.10 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan volume

bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas)

4.10.1 Menerapkan konsep luas permukaan dan volume kubus untuk
menyelesaikan permasalahan nyata yang terkait dengan kehidupan sehari-
hari.

4.10.2 Menentukan konsep luas permukaan dan volume balok untuk
menyelesaikan permasalahan nyata yang terkait dengan kehidupan sehari-
hari.

4.10.3 Menerapkan konsep luas permukaan dan volume prisma untuk
menyelesaikan permasalahan nyata yang terkait dengan kehidupan sehari-
hari.

4.10.4 Menentukan konsep luas permukaan dan volume limas untuk
menyelesaikan permasalahan nyata yang terkait dengan kehidupan sehari-
hari.

C. Tujuan Pembelajaran

1. Setelah dijelaskan, berdiskusi dan menggali informasi, siswa akan dapat
menentukan luas permukaan dan volume (kubus, balok, prisma, limas).

2. Diberikan beberapa permasalahan nyata, siswa akan dapat menyelesaikan
permasalahan mengenai luas permukaan dan volume (kubus, balok, prisma,
limas)..

3. Diberikan beberapa permasalahan nyata, siswa akan dapat menyelesaikan
permasalahan mengenai luas permukan dan volume (kubus, balok, prisma,

limas).



D. Materi Pembelajaran
1. Kubus dan Balok
a. Luas Permukaan

LuasA=sx s
LuasB=sx s
LuassC=sx s
LuasD=sx s
LuassE=sx s

LuasF=sx s

Maka, luas permukaan kubus =LA +LB+LC+LD+LE +LF

=6XxX(sXS)

Luas Permukaan Kubus = 6 x s2


http://4.bp.blogspot.com/-oLKE1Opn7KA/T1XEJUAkFiI/AAAAAAAAAGs/SrsjcVRkJYU/s1600/hal6.jpg
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Luas permukaan balok bisa kita ketahui dengan menggunakan rumus:

Luas Permukaan balok = 2 (panjang x lebar) + 2 (panjang x tinggi) + 2 (lebar x

tinggi)
Luas Permukaan balok =2 pl + 2 pt + 2 It
Luas Permukaan balok = 2 (pl + pt + It)

b. Volume
VVolume Kubus
Volume kubus dapat dinyatakan dengan:
Volume Kubus (V) = luas alas X tinggi
Volume Kubus (V) = (s X s) X s
Volume Kubus (V) = s3
Dengan demikian volume sebuah kubus adalah V = s3
Volume Balok
Untuk menentukan luas permukaan balok rumusnya adalah:

Volume balok (V) = panjang X lebar X tinggi



Volume balok (V) =p X I Xt
Dengan demikian volume sebuah balok adalahV =p X [ x t

2. Prisma.
a. Luas Permukaan Prisma

Perhatikan gambar 2.3 (a)menunjukkan prisma tegak yang alasnya berbentuk
segitiga. Rusuk-rusuk tegak dan bebrapa rusuk pada bidang bidang atas diiris,

kemudian direbahkan seperti ditunjukkan pada gambar2.3(b)

[0 [

(a) b)) =
Gambar 2.3

Karena pada prisma tegak, rusuk-rusuk tegaknya tegak lurus dengan alas,
maka bidang-bidang tegak prisma berbentuk prisma berbentuk persegi panjang. luas
permukaan prisma diperoleh dengan menjumlahkan luas bidang-bidang pada

permukaannya. perhatikan penjelsan berikut:

, VN———~ ' ¥

gambar a gambarg '
\ / Cermatilah gambar.




Pada gambar a diatas berbentuk Prisma segitiga dengan bidang alas dan
atapnya berbentuk segitiga dan bidang tegaknya berbentu persegi panjang. Oleh

karena itu untuk mencari luas permukaan prisma sebagai berikut
Luas permukaan prisma = luas bidang alas + luas bidang atap + luas bidang

tegak
karena luas bidang alas = luas bidang atap maka

= 2 X bidang alas + (luas persegi panjang + luas persegi

panjang + luas persegi panjang)
=2xbidangalas+ ((axt)+(bxt)+ (cxt))
=2Xluasalas+(@a+b+c)xt
= (2 x luas alas) + (keliling alas) x tinggi

b. Volume Prisma.
Perhatikan balok pada gambar 2.4 diatas balok tersebut kita iris menurut
bidang diagonal DBHF, sehingga menjadi dua prisma segitiga tegak yaitu prisma

ABD.EFH dan prisma DBC.HFG
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volume balok = volume prisma + volume primaa
volume balok = 2 volume prisma

sehingga
volume prisma = %x volume balok
= %xp XIxt
= (% XpXl)xXt
= luas alas x tinggi
jadi, Vulume prisma = luas alas x tinggi
3. Limas
a. Luas permukaan limas
Perhatikan gambar (a) menunjukkan limas segiempat T.ABCD dengan alas
berbentuk persegi panjang. Adapun gambar (b) menunjukkan jaring-jaring limas

segiempat berikut:

Gambar 2.2 Limas dan Jaring-jaring Limas Segiempat




Untuk menentukan luas permukaan limas maka dengan mencari luas jaring-

jaring limas tersebut.

Luas permukaan Limas

= luas persegi ABCD + luas ATAB + luas ATBC + luas ATCD + luas ATAD
= luas alas + jumlah luas seluruh sisi tegak

Jadi, secara umum luas permulaan limas sebagai berikut :

Luas Permukaan Limas = luas alas + jumlah luas seluruh sisi tegak

b. Volume limas.

Tabel 2.2 Sintak untuk Menemukan Rumus VVolume Limas

Kubus Luas Ukuran Volume (Vi)
ABCD alas tinggi
EFGH (La) (t)

5 L, = AB X BC t=CG Vi, = AB3

D = AB x BC x CG

= (4B x BC) x C(

=Ly Xt




L, =2aX 2a

Vi = (2a)®
= 2a X 2a X 2a
= (2a X 2a)
X 2a

=L, X 2a

2a

Lo =2a X 2a

Vl—1 2a)3
—g(a)

1
=—(2a X2
= (2a x 2a)

X 2a

1
=§La><a

1
=§La><a

Hubungan ini juga berlaku untuk setiap limas, bahwa :

. 1 o .
volume limas adalah Volume = 3 Luas alas x Tinggi

E. Metode Pembelajaran

Pendekatan Pembelajaran
Model Pembelajaran

Metode Pembelajaran

: Saintifik

: Tutor Sebaya

: Tanya Jawab




F. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan | :

No Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

1 Pendahuluan . Guru mengucapkan salam 10 Menit

. Siswa menyimpan benda-benda

yang tidak berhubungan dengan
pelajaran, di atas meja hanya
buku serta alat tulis dan benda
benda yang berhubungan dengan

pelajaran.

. Salah satu siswa memimpin doa
. Guru mengecek kehadiran siswa

. Guru menyampaikan langkah-

langkah model pembelajaran tutor
sebaya, dengan menggunakan
LKPD, kemudian dikerjakan
dengan kelompok, lalu
mempersentasikan hasil diskusi
kedepan kelas.

Apersepsi

. Melalui tanya jawab guru

mengingatkan kembali tentang

materi prasyarat yang berkaitan

dengan bangun datar.

a) Masih  ingatkah  kalian
bagaimana bentuk persegi?

b) Sebutkan beberapa contoh




benda  yang berbentuk
persegipanjang di segitar
kalian  dan  lingkungan
tempat tinggal kalian?

c) Siapa yang tau, rumus untuk
menentukan luas dari persegi
panjang dan persegi ?

Motivasi

. Guru memotivasikan siswa

dengan menginformasikan
manfaat mempelajari luas
permukaan kubus dan balok.

“Misalnya Rina mempunyai kotak
berbentuk kubus ingin
membalutnya dengan kertas kado,
mengingat ukuran bahan yang
terlalu besar sehingga perlu
diperhitungkan khusus agar tidak

rugi kertas yang digunakan. ”

“Misalnya  Aldi  mempunyai
taperwer berbentuk  kubus
kemudian didalamnya di
tuangkan susu bubuk, berapa

banyak susu yang aldi butuhkan




agar taperwer terisi penuh.”

“Misalnya  Tomi  mempunyai
sebuah perusahan memproduksi
kotak susu milo ingin mengetahui
luas kotak susu milo tersebut
yang berbentuk balok, mengingat
harga bahan yang tidak murah
sehingga perlu diperhitungkan
khusus agar tidak rugi dalam

merencanakan.”

“Misalnya Altaf mempunyai bak
mandi yang berbentuk balok,
altaf ingin menghidupkan keran
air untuk mengisi bak mandi,
agar airnya tidak tumpah maka
altaf  harus  memperkirakan
jumlah air didalam bak mandi.”

. Guru  menyampaikan  tujuan
pembelajaran yaitu menemukan
rumus luas permukaan, volume,
kubus danbalok, serta

menyelesaikan soal-soal dalam




kehidupan sehari-hari.

Mengamati

. Guru memberikan simulasi

dengan cara siswa
memperharikan benda-benda
dalam kehidupan sehari-hari yang
berbentuk  kubus dan balok

melalui infokus.

Inti

. Guru menentukan beberapa orang

siswa yang memenuhi Kriteria
sebagai tutor sebaya, kemudian
guru memberikan bahan ajar
berupa materi kubus dan balok,
lalu guru menjelaskan materi
tersebut, setelah itu tutor bertugas
untuk menjelaskan materi pada

kelompok.

. Guru membagi siswa menjadi 5

kelompok, setiap  kelompok
terdiri dari 6 siswa, masing-

masing mempunyai tutor sebaya.

. Guru memberikan LKPD pada

setiap kelompok terkait luas
permukaan dan volume kubus
serta balok.

Menanya

. Siswa menanyakan hal yang

tidak dimengerti kepada tutor

90 Menit




sebaya mengenai materi yang
dijelaskan oleh tutor.

. Siswa menanyai hal yang tidak
dimengerti  mengenai LKPD
kepada tutor sebaya pada
kelompok.

Mencoba

. Siswa diberikan informasi materi

kubus dan balok melalui LKPD
(terlampir) dalam rangka
mengumpulkan informasi dengan
cara menjawab pertanyaan dan
mengolah  informasi  dengan
melakukan tanya jawab dalam
kelompok dan menyimpulkan
berdasarkan  informasi  yang
diperoleh dalam hal memahami
permasalahan.

Menalar

. Tutor bersama kelompok
menemukan rumus luas
permukaan dan volum pada kubus
serta balok.

. Tutor bersama kelompok dapat
menyelesaikan soal dalam
kehidupan sehari-hari pada materi
kubus dan balok.

Mengkomunikasikan




10.

Guru mengawasi jalan proses
belajar dengan cara berpindah-
pindah dari tiap-tiap kelompok.

Siswa mempresentasikan hasil
kerja kelompok dengan bantuan

tutor sebaya.

Penutup

Siswa menyimpulkan hasil

belajar dengan menyebutkan luas
permukaan dan volum kubus serta
balok.

Siswa diingatkan untuk
mengulang pelajaran di rumah.
Guru menyampaikan materi yang
akan dipelajari pada pertemuan
yang akan datang yaitu materi
luas permukaan dan volume
Prisma.

Guru  menutup  pembelajaran

dengan mengucapkan salam.

20 Menit

Pertemuan 11 :

No

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru mengucapkan salam

. Siswa menyimpan benda-benda

yang tidak berhubungan dengan
pelajaran, dan yang ada di atas
meja hanya buku serta alat tulis

10 Menit




dan benda  benda  yang
berhubungan dengan pelajaran.
3. Salah satu siswa memimpin doa
4. Guru mengecek kehadiran siswa
5. Guru menyampaikan langkah-
langkah model pembelajaran tutor
sebaya, dengan menggunakan
LKPD, kemudian dikerjakan
dengan kelompok, lalu
mempersentasikan hasil diskusi
kedepan kelas.
Apersepsi
6. Melalui tanya jawab guru
mengingatkan kembali tentang
materi prasyarat yang berkaitan
dengan bangun datar.
a) Masih  ingatkah  kalian
bagaimana bentuk segitiga?

b) Siapa yang mau maju

kedepan untuk
mengambarkan bentuk
segitiga?

c) Siapa yang tau, rumus untuk
menentukan luas dari

segitiga ?

Motivasi

7. Guru memotivasikan siswa




dengan menginformasikan
manfaat mempelajari luas

permukaan dan volume prisma.

“Misalnya dini mempunyai coklat
berbentuk prisma ingin
membalutnya dengan kertas kado,
mengingat ukuran bahan yang
terlalu besar sehingga perlu
diperhitungkan khusus agar tidak
rugi kertas yang digunakan.”
“Misalnya  tomi  mempunyai
sebuah tempat taperwer
berbentuk prisma, kemudian tomi
mengisi bubuk kopi agar bubuk
kopi tidak tumpah maka tomi
harus memperkirakan volume
bubuk kopi agar taperwernya
mudah ditutup.”

. Guru  menyampaikan  tujuan
pembelajaran yaitu menemukan
rumus luas permukaan dan
volume prisma, serta
menyelesaikan soal-soal dalam
kehidupan sehari-hari.

Mengamati

9. Guru memberikan simulasi




dengan cara siswa
memperharikan benda-benda
dalam kehidupan sehari-hari yang

berbentuk prisma melalui infokus.

Inti

. Guru menentukan beberapa orang

siswa yang memenuhi Kkriteria
sebagai tutor sebaya, kemudian
guru memberikan bahan ajar
berupa materi prisma, lalu guru
menjelaskan  materi  tersebut,
setelah itu tutor bertugas untuk
menjelaskan materi pada
kelompok.

. Guru membagi siswa menjadi 5

kelompok, setiap  kelompok
terdiri dari 6 siswa, masing-

masing mempunyai tutor sebaya.

. Guru memberikan LKPD pada

setiap kelompok terkait luas
permukaan dan volume prisma.

Menanyai

. Siswa menanyakan hal vyang

tidak dimengerti kepada tutor
sebaya mengenai materi Yyang

dijelaskan oleh tutor.

. Siswa menanyai hal yang tidak

dimengerti  mengenai LKPD

kepada tutor sebaya pada

50 Menit




10.

kelompok.

Mencoba

Siswa diberikan informasi materi
prisma melalui LKPD (terlampir)
dalam rangka mengumpulkan
informasi dengan cara menjawab
pertanyaan dan mengolah
informasi  dengan  melakukan
tanya jawab dalam kelompok dan
menyimpulkan berdasarkan
informasi yang diperoleh dalam
hal memahami permasalahan.
Menalar

Tutor bersama kelompok
menemukan rumus luas
permukaan dan volum pada
prisma.

Tutor bersama kelompok dapat
menyelesaikan soal dalam
kehidupan sehari-hari pada materi
prisma.

Mengkomunikasikan

Guru mengawasi jalan proses
belajar dengan cara berpindah-
pindah dari tiap-tiap kelompok.
Siswa mempresentasikan hasil

kerja kelompok.




Penutup

. Siswa  menyimpulkan  hasil

belajar dengan menyebutkan luas

permukaan dan volume prisma.

. Siswa diingatkan untuk

mengulang pelajaran di rumah.

. Guru menyampaikan materi yang

akan dipelajari pada pertemuan
yang akan datang yaitu materi
luas permukaan dan volume

limas.

. Guru menutup  pembelajaran

dengan mengucapkan salam.

20 Menit

Pertemuan 111 :

No

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

. Guru mengucapkan salam

. Siswa menyimpan benda-benda

yang tidak berhubungan dengan
pelajaran, dan yang ada di atas
meja hanya buku serta alat tulis
dan benda  benda  yang

berhubungan dengan pelajaran.

. Salah satu siswa memimpin doa
. Guru mengecek kehadiran siswa

. Guru menyampaikan langkah-

langkah model pembelajaran tutor
sebaya, dengan menggunakan

10 Menit




LKPD, kemudian dikerjakan
dengan kelompok, lalu
mempersentasikan hasil diskusi
kedepan kelas.
Apersepsi
. Melalui  tanya jawab guru
mengingatkan kembali tentang
materi prasyarat yang berkaitan
dengan bangun datar.
a) Masih ingatkah kalian
bagaimana bentuk segitiga?
b) Siapa yang tau bentuk segitiga
siku-siku, dan sama kaki?
c) Siapa yang tau, rumus untuk
menentukan luas segitiga?
Motivasi
. Guru  memotivasikan  siswa
dengan menginformasikan
manfaat mempelajari luas
permukaan dan volume limas.
“Misalnya kalian ingin membuat
sebuah genteng rumah yang
berbentuk  limas,  mengingat
harga bahan yang tidak murah
sehingga perlu diperhitungkan
khusus agar tidak rugi dalam
merencanakan,  juga  harus

mengetahui jumlah genteng agar




’

tidak rugi.’

. Guru  menyampaikan  tujuan

pembelajaran yaitu menemukan
rumus luas permukaan dan
volume limas, serta
menyelesaikan soal-soal dalam
kehidupan sehari-hari.

Mengamati

. Guru memberikan sedikit

simulasi dengan cara siswa
memperharikan benda-benda
dalam kehidupan sehari-hari yang

berbentuk limas melalui infokus.

Inti

. Guru menentukan beberapa orang

siswa yang memenuhi Kriteria
sebagai tutor sebaya, kemudian
guru memberikan bahan ajar
berupa materi limas, lalu guru
menjelaskan  materi  tersebut,
setelah itu tutor bertugas untuk
menjelaskan materi pada

kelompok.

. Guru membagi siswa menjadi 5

kelompok, setiap  kelompok
terdiri dari 6 siswa, masing-

masing mempunyai tutor sebaya.

. Guru memberikan LKPD pada

setiap kelompok terkait luas

90 Menit




permukaan dan volume limas.
Menanyai

. Siswa menanyakan hal yang
tidak dimengerti kepada tutor
sebaya mengenai materi yang
dijelaskan oleh tutor.

. Siswa menanyai hal yang tidak
dimengerti  mengenai LKPD
kepada tutor sebaya pada
kelompok.

Mencoba

. Siswa diberikan informasi materi
prisma melalui LKPD (terlampir)
dalam rangka mengumpulkan
informasi dengan cara menjawab
pertanyaan dan mengolah
informasi  dengan  melakukan
tanya jawab dalam kelompok dan
menyimpulkan berdasarkan
informasi yang diperoleh dalam
hal memahami permasalahan.
Menalar

. Tutor bersama kelompok
menemukan rumus luas
permukaan dan volum pada
limas.

. Tutor bersama kelompok dapat

menyelesaikan soal dalam




kehidupan sehari-hari pada materi
limas.
Mengkomunikasikan
9. Guru mengawasi jalan proses
belajar dengan cara berpindah-
pindah dari tiap-tiap kelompok.
10. Siswa mempresentasikan hasil

kerja kelompok.

3 Penutup 1. Siswa  menyimpulkan  hasil | 15 Menit
belajar dengan menyebutkan luas
permukaan dan volume limas.

2. Siswa diingatkan untuk
mengulang pelajaran di rumah.

3. Guru menyampaikan pertemuan
berikutnya adalah mengerjakan
soal-soal.

4. Guru  menutup  pembelajaran

dengan mengucapkan salam.

G. Media/alat, Bahan, dan Sumber Belajar

1. Media/ alat
a) Papan tulis
b) infokus
c) spidol

2. Bahan
a) Buku referensi lain

3. Sumber Belajar
M.Cholik Adinawan, sugijono, Matematika SMP jilid 2B kelas VIII Semester
2 berdasarkan Kurikulum 2013. Jakarta: Erlangga.



Ven Dudeja, V. Madhavi, Jelajah Matematika SMP Kelas VIII Kurikulum
2013. Jakarta : perpustakaan nasional.

Abdur Rahman dkk. 2014, Matematika, Jakarta : Kemnetrian Pendidikan dan
Kebudayaan.

Endah budi rahaju dkk. Matematika SMP VIII. Jakarta : Pusat Perbukuan
Departemen Pendidikan Nasional.

Mengetahui, Banda Aceh, .................. 2017
Guru Mata Pelajaran Guru Praktikan,
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Lampiran 12

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Mata pelajaran - Matematika
Materi : kubus dan balok
Kelas/Semester  : VIII /I

Waktu o Nepit
Pertemuan =

Indikator :
3.10.1 Menemukan rumus luas permukaan dan volume kubus

3.10.2 Menemukan rumus luas permukaan dan volume balok

4.10.1 Menerapkan konsep luas dan volume kubus untuk menyelesaikan
permasalahan nyata yang terkait dengan kehidupan sehari-hari
4.10.2 Menerapkan konsep luas dan volume balok untuk menyelesaikan

permasalahan nyata yang terkait dengan kehidupan sehari-hari.

Petunjuk :

1. Mulailah dengan membaca basmaliah.

2. Tuliskan nama kelompok, nama anggota kelompok pada tempat vang
tersedia.

3. Diskusikanlah masalah berikut ini dengan teman dalam satu kelompok.

4. Tuliskan semua hasil diskusitemuan kelompokmu pada bagian yang
tersedia.

Kelompok e e e T

Anggota : ...... pElN e

5. Lahmad . Mmatdr.
6. % Rayo Muda mawaddat
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MASALAHI:

Amati gambar dibawah ini!

Gambar disamping adalah gambar kotak kue,
selanjutnya irislah beberapa rusuk dengan pola yang
berbeda.

________________________________________

kemudian kotak tersebut dibuka dan direbahkan pada bi dang datar akan
membentuk bangun datar.

o0
i
L;
I D[ e H
2 e ERER S Ls L
| !
& g Bl ;
B 4

Bagaimana cara kalian menghitung luas permukaan kotak kue tersebut?

\.uug— <k, YLt b latie tuy

: Peracti Jumlah terwa Wos ada enana .
L ks % e
7
TE Ny
Y4 T
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MASALAH III :

Perhatikan gambar kotak roti dibawah ini!

14 em Tem
L
L L Ll £
L\'

far)

Pada gambar (i) adalah kotak roti yang masih utuh, kemudian gambar (11) kotak
rot1 diiris setelah itu amati gambar (iii) membentuk jaring-jaring kotak roti.

Bagaimana cara kalian menentukan luas permukaan kotak roti?

e o
b3, aom -

Ly :wem-

b 4 -

Tﬂ. 3ot -

Lg -20Tm- = e
AL oL APk LU " :

2( 1410 x Q.1 Y °T) ”wo) *U‘l\xﬂ S RIVER
e *28 +40 ¥ 4 x40 114
- (8 L 42 18 -
=10 tg ca.
“ed ton -
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MASALAH IV :
Perhatikan gambar dibawah ini!

» Gambar (i) adalah gambar kubus satuan, yaitu kubus !
f yang ukuran rusuk-rusuknya 1 satuan. :

________________________________________

Gambear (i)

et e

Gambar (i1} Gambar (ii1)

Coba kalian amati gambar (ii) dan (iii), lalu jelaskan pada kolom vang disediakan
© Pada  gambar (1) baige ‘tersebat osong: emudian.

Bda o oac [-m) balok teccebut &a\ammp %ec&apa%
\Cu‘ouc - ¥ubus  satuan-

Berapakab kubus satuan yang dibutuhkan untuk mengisi balok hingga penuh?

A42% 9 =2 (L x9 A

Tadi, asar balok feriSt  penub L W acie memikki

L
i

L Eubur bl - '
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e

Soal Aplikasi dalam Kehidupan sehari-hari :

Sebuah kubus memiliki volume 343 em3. Jika panjang rusuk kubus tersebut
diperbesar menjadi 4 kali panjang rusuk semula, tentukan luas dan volume
kubus yang baru!

Sebuah balok memiliki panjang 12 cm, lebar 8 cm, tinggi 5 cm, maka
tentukanlah :

a. Luas permukaan balok

b. Volume balok

o Ty

/V Jadi Nolume \éu‘cms sekeleh é}‘%\*

£ o by Pecberact 4 val rurut comula odeteny
/

343 = (o) . a0y - ;

G e+ (ro.
SO — % T

S: T e

e Al foay
§i =160 foa -

\f: H 9"1 *
V| = {1Gcm )"'
No ~ 21.9¢7 g -

-t
L o8 .
Y+ € T

1 (2L epp 4 k)
,1(\116'} %k\1y§‘> 4(_@-,{(;3
TRA AW Y 04300 YW 40

A0 Y345t -

T4 x20

[{ole) 198 4 2

/
\.., .
o
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Mata pelajaran : Matematika
Maten . Prisma
Kelas/Semester  : VIII /1T
Waktu e Menit
Pertemuan H

Indikator :

3.10.3 Menemukan rumus luas permukaan dan volume prisma.

4.10.3 Menentukan konsep volume prisma untuk menyelesaikan permasalahan

nyata vang terkait dengan kehidupan sehari-hari.

Petunjuk :

1.
2.

tersedia.

Mulailah dengan membaca basmallah.

Tuliskan nama kelompok, nama anggota kelompok pada tempat yang
tersedia.

Diskusikanlah masalah berikut ini dengan teman dalam satu kelompok.
Tuliskan semua hasil diskusi/temuan kelompokmu pada bagian yang

Kelompok

Anggota

a
&
St woue chatigon

G ' IFKC‘?EC’\ d{i\éﬁﬂ .
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MASALAHI:

Perhatikan gambar dibawah ini

R e e R

Gambar a Gambar b

1. Rara mempunyai sebuah karton yang berbentuk prisma, kemudian rara
buka sisi prisma dengan cara menggunting salah satu sudut, maka kita akan
melihat jaring-jaring prisma seperti gambar diatas.

2. Ternyata jaring-jaring luas permukaan prisma terbentuk dari rangkaian segitiga
dan persegi panjang. Berapa banyak segitiga dan persegl panjang yang terdapat
pada prisma?

Ingat rumus luas segitiga dan

persegi panjang

%g ada 2 Segitig
qda 3 poteai panung

/Q/ A - % cagak
SoE
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3. Lihat gambar b pada langkah ke 1, kemudian tulislah rumus luas dua segitiga

dan luas tiga persegi panjang pada kolom yang tersedia dengan jawaban yang
tepat.

: z \}JN Q—A = I C-!— XC!’c \\\
S el 2 A= X wacaied ;
| S 1 =AXA E
! ano ,
e potedt PO L 5
" W bt

ah

ougp Poitegt PATYAIGY _
RV O =Caxy) T (02D FCexy)
L 0O (arbreDE

(orore ) = el A el 31s -
AN\
= Wn 9 alas X
/(, D = nin



4. Untuk memperoleh luas permukaan prisma, dapat kita jumlahkan luas segitiga

dan luas persegi panjang yang telah di peroleh -

A\ prismd = LIRS 2 A+ A3D
- 2xfans 2RCY eiing alaty+

]
I
i
¥
i
!
]
i
i
i
]
]
T
1

MASALAHII :
Perhatikan gambar dibawah ini!

W i v

Ani mempunyai sebuah wadah lihat gambar (a) kemudian ani memasukan beras

kedalam wadah tersebut hingga penuh.

a. Berbentuk apakah gambar (a) diatas
b. Volum gambar (a) adalah

o

" .V bdoe = pxlxt

; (P Xk
- lax

~

b

3
1
]
1
i
1
I
|
1
i
1
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Kemudian amatilah alas wadah gambar (a) dan wadah gambar (b) coba tuliskan
luas alas wadah keduanya!

fia wadaha :PxL i
' K.a welsha = PxA

Kemudian dari wadah gambar () ani menuangkan beras kedalam wadah ganibar
(b) dan wadah gambar (c), apakah beras yang dituangkan ani terisi penuh pada
kedua wadah? coba hubungkan volume wadah gambar (a} dan volume wadah
gambar (b)

e
h 3 pxdik
Wed2 = (o)
= Raxx

5\%@1&‘1\3 = Ui ndh &

)
2

\[ ?ﬁgMa - % CP}( XXQ 2 %C&Q\}O‘( :/Qq =X
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Seal Aplikasi dalam Kehidupan sehari-hari :

1. Sebuah tenda berbentuk prisma segitiga seperti gambar di bawah ini. Hitunglah
luas permukaan tenda tersebut!

120 cm

2. Sebuah kaleng berbentuk balok berukuran 10 dm x 8 dm x 6 dm berisi air
penuh. Bila air itu dituangkan pada kaleng lain berbentuk prisma yang luas
alasnya 96 dm” dan sudah terisi air setinggi 12 cm. Berapa literkah air pada

kaleng berbentuk prisma sekarang?

: A
T el
i

.\?"

; Q \j B\ PC‘\ \CE}\Q@ balok - \J Lingar & pd \aleng *{Jn&ma
Ukuran 3 enﬂ‘oa ok = Luas AlaCklg Picma thggl

LOX8xE - Af xAtnagi €
L :
Cdm:k
\ca\evg Alf Uz |, 2dwm
\/‘&Ir P&trﬁ\?ﬁg“ﬂ Aa¢ P{\‘(‘max_\d‘
86X (\, 21@:)
" ALy b ©

Do 00 604 dwd- £od Lue




Dit : Rerapa f permurom tendoe

Jwb
U otouleaen Wswia- x \as otost (velolariugs)
Jolac- A B AT

P DRRC-= Lyalasx s

=1 x Lot XROUm
L

- &Boocn™>

Fot MARC = Twahsuah sia B 200 Attt loo
= 30pm

\Wag Pefiloan =254 uasdlac & ( pddachingg)

= 3666¢ >+ bavpem2 |
> PalogtM™

qu&z,\\m Hopda = T3bon (m*

m:a\a& A= ta6cm \
nggrA=8 0 cm

ém)

=2y appo vt + (226 (m 066

% /
5 -
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Mata pelajaran : Matematika
Materi : Limas
Kelas/Semester  : VIII /I
Waktu e Menit
Pertemuan I

Indikator :

3.10.4 Menemukan rumus luas permukaan dan volume limas

4.10.4 Menerapkan konsep luas permukaan dan volume limas untuk
menyelesaikan permasalahan nyata  yang terkait dengan kehidupan
sehari-hari.

Petunjuk :

I. Mulailah dengan membaca basmallah.

2. 'Tuliskan nama kelompok, nama anggota kelompok pada tempat yang
tersedia.

Diskusikanlah masalah berikut int dengan teman dalam satu kelompok.
Tuliskan semua hasil diskusiftemuan kelompokmu pada bagian yang
tersedia.

B R

Kelompok

Anggota




176

Masalah 1 :

Tania mempunyai sebuah benda yang
terbuat dari karton lihatlah gambar
disamping, kemudian benda tersebut
dibuka, maka kita akan melihat jaring-
jaring benda tersebut.

e n e e M s e e e

Coba tuliskan rumus luas aias bcnda tersebut!

TR S e

T aLes 0entOn cagtinc

Kemuchan hltun<>]ah S181 tcgak pada g,ambar sehingga didapat luas selimut benda

Duvw(/u H@\(\ \LQ‘% 0‘“
S
€. colitadh A 2L BLT AL

Coba jumlahkan luas alas benda dengan luas sisi tegak benda, sehingga didapat
luas pennukaan benda.

Q Q&t{\/\uKO\O\ﬂ WMGE 0 ; WGS o\eg et 10)p
.‘ Wwar st Leonk

r LVGS GLOS ¢\ ><
7, X \ute o\ A@han

o

; =1 xGokEs [n AL HGxh
\ g v f

Dari masalah 1 maka ddpdt klta SImpulkan bahwa luas permukaan limas segi-n :

]
i
I
i
i
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Masalah II :

(D

{b)
; i
.'u;y{}
1. Perbatikanlah gambar (a) diatas :
a Berbentuk apakah gambar (a) diatas
b. Volum gambar (a) adalah
o wobor -
b volome kO%or + S
VA = A% x @ ¥ a9
< (£S x&()}(c(’) ‘
s Laxk
2. Gambar (b) berbentuk limas
a. Bidang alasnya adalah
b. Tingginya adalah
¢. Volume gambar (b) adalah
; & Petgony i \*_
9. 1§ Y, f
f vt iy ()
S ( (¢ %{') x ¢ ;
o
= \ -2'0\ "( i
: & )
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Soal Aplikasi dalam Kehidupan sehari-hari :

1. Pada limas, alasnya berbentuk persegi panjang berukuran 32 cm x 18 cm, dan
tinggi Imas adalah 12 cm. Luas permukaan limas tersebut adalah. .

[

Pemmahkah kamu mendengar salah satu keajaiban dunia yang disebut piramid.
Piramid banyak berada di mesir. Piramid merupakan tempat menyimpan jasad
raja-raja Mesir (fir'aun) vang telah diawetkan dengan balsm vang discbut
mummi, bentuk piramid merupakan limas. Luas alas limas 300.000 kaki
persegi dan tingginya 321 kaki. Berapakah volume piramid itu?

SRR Lo
X ‘}(OO{O Q0 X 3,0

e
X
L 51100 600 ki
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Lampiran 13

LEMBAR OBSERVASI
KEMAMPUAN GURU MENGELOLA PEMBELAJARAN
Nama Sekolah - MTs MUQ Banda Aceh
Kelas / Semester VI
Nama Guru - Al Shella [tami Afun
Materi Pokok - KUbue dan Yeolow
Nama Pengamat [Aetly Teebm ason
Hari / Tanggal  p6\eSa / Q¢ ApR aon
Pertemuan Ke 1‘
Waktu s daan
A. Petunjuk
Berilah tanda silang (X) pada nomor yang sesual menurut penilaian
Bapak/Tbu.
) B. Lembar pengamatan
_I\o . Aspek yang diamél___ti N : | S
1 ! Pendahuluan

. & Kemampuan mengingatkan kembali pelajaran sebelumnya
' 1. Guru tidak mengingatkan kembali pelajaran sebelumnya

| jelas
| 3. Guru mengingatkan kembali pelajaran sebelumnya
| ¥ Guru mengingatkan kembali pelajaran scbelumnya dengan baik
| b. Kemampuan menyampaikan tujuan pembelajaran
! 1. Guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran
i 2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran tetapi tidak jelas
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
é 71( - Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan baik
¢. Kemampuan menyampaikan langkah-langkah pembelajaran
1. Guru tidak menyampaikan langkah-langkah pembelajaran
2. Guru menyampaikan langkah-langkah pembelajaran tctapi tidak
jelas
3, JGuru menyampaikan langkah-langkah pembelajaran
A Guru menyampaikan langkah-langkah pembelajaran dengan baik
d. Kemampuan memotivasi dengan menginformasikan manfaat materi
| vang akan dipelajari
1. Guru tidak bisa memotivasi dengan menginformasikan manfaat
materi yang akan dipelajari kepade siswa.
! 2. Guru bisa memotivasi dengan menginformasikan manfaat materi
i yang akan dipelajari kepada siswa tetapi tidak jelas.
3. Guru bisa memotivasi dengan menginformasikan manfaat materi

2. Guru mengingatkan kembali pelajaran sebelumnya tetapi tidak
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yang akan dipelajari kepada siswa. —]

Bisa memotivasi dengan menginformasikan manfaat materi yang |
akan dipelajari kepada siswa dengan sempurmna

2

L
2

L

. ¢. Kemampuan mendorong siswa untuk berdiskusi antar teman dalam
 kelompoknya masing-masing

; i

2
X

4.

E

b

Kegiatan Inti
a. Kemampuan menginformasikan pembentukan kelompok

%

b. Kemampuan mengontrol dalam mengerjakan LKPD dengan bantuan
tutor sebaya.

d. Kemampuan mendorong siswa dalam mempresentasikan  hasil
diskusi dan membimbing apabila menemui kesulitan

Guru tidak menginformasikan pembentukan kelompok

Guru menginformasikan pembentukan kelompok tetapi tidak
memiliki tutor sebaya

Guru  menginformasikan pembentukan kelompok dengan
memilih tutor sebaya bergabung kedalam kelompok

Guru  menginformasikan  pembentukan kelompok dengan
memilih tutor sebaya sesuai dengan kriteria untuk bergabung
kedalam kelompok.

Guru tidak bisa mengontrol dalam mengerjakan LKPD dengan
bantuan tutor sebaya.

Guru bisa mengontrol tetapi tidak diarahkan untuk mengerjakan
LKS dengan bantuan tutor sebaya.

Guru bisa mengontrol dan diarahkan untuk mengerjakan LKPD
dengan bantuan tutor sebaya.

Guru bisa mengontrol dan diarahkan untuk mengerjakan LKPD
dengan bantuan tutor sebaya sampai tuntas.

Guru tidak mampu mendorong siswa untuk berdiskusi antar
teman dalam kelompoknya masing-masing

Guru kurang mampu mendorong siswa untuk berdiskusi antar
teman dalam kelompoknya masing-masing

Guru bisa mendorong siswa untuk berdiskusi antar teman dalam
kelompoknya masing-masing

Guru bisa dengan sempurna mendorong siswa untuk berdiskusi
antar teman dalam kelompoknya masing-masing

Guru tidak mampu mendorong siswa mempresentasikan hasil
diskusi dan membimbing apabila menemui kesulitan

Guru bisa mendorong siswa mempresentasikan hasil diskusi dan
membimbing apabila menemui kesulitan tetapi tidak jelas

Guru bisa mendorong siswa mempresentasikan hasil diskusi dan
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e membimbing apabila menemui kesulitan
4 Guru bisa dengan sempurna mendorong siswa mempresentasikan
hasil diskusi dan membimbing apabila menemui kesulitan
€. Kemampuan mendorong siswa untuk mau bertanya dan menjawab
pertanyaan
1. Guru tidak mampu mendorong siswa untuk mau bertanya dan
menjawab pertanyaan
2. Guru kurang mampu mendorong siswa untuk mau bertanya dan
menjawab pertanyaan
f 3. Guru bisa mendorong siswa untuk mau bertanya dan menjawab
pertanyaan seadanya
M Guru bisa dengan sempuma mendorong siswa untuk mau
bertanya dan 111cnjaivab pertanyaan

| Penutup

a. Kemampuan dalam menyimpulkan dan menegaskan kembali hal-hal :,

' penting yang berkaitan dengan materi. '

1. Guru tidak mampu menyimpulkan dan menegaskan kembalihal-

hal penting yang berkaitan dengan materi

; Guru mampu menyimpulkan dan menegaskan kembali hal-hal

penting yang berkaitan dengan materi seadanya saja

3. Guru mampu menyimpulkan dan menegaskan kembali hal-hal |

penting yang berkaitan dengan materi tetapi siswa kurang

i mengerti

: }I( Guru mampu menyimpulkan dan menegaskan kembali hal-hal |
; penting yang berkaitan dengan materi dengan baik

)

- b. Kemampuan menyampaikan materi untuk pertemuan berikutnya dan
menutup pelajaran

1. Guru tidak menyampaikan materi untuk pertemnuan berikutnya |
dan menutup pelajaran ‘

2. Guru menyampaikan materi untuk pertemuan berikutnya tetapi 'E
tidak menutup pelajaran

3. Guru menyampaikan materi untuk pertemuan berikutnva dan
menutup pelajaran

\5( Guru menyampaikan materi untuk pertemuan berikutnya dan |

menutup pelajaran dengan sempurna
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C. Saran dan Komentar Pengamat/Observer




LEMBAR OBSERVASI
KEMAMPUAN GURU MENGELOLA PEMBELAJARAN

Narna Sekolah : MTs MUQ Banda Aceh
Kelas / Semester (VIILL
Nama Guru AJ Shella Itami Afun
Materi Pokok nsma :
Nama Pengamat e fahmoion
Hari / Tanggal :Hm o /?@ aprt Aot
Pertemuan Ke
Waktu : @ON‘C“
A. Petunjuk

Berilah tanda silang (X) pada nomor yang sesuai menurut penilaian

Bapak/Tbu.
B. Lembar pengamatan
No | Aspek yang diamati .
1 | Pendahuluan

a. Kemampuan mengingatkan kembali pelajaran sebelumnya
I. Guru tidak mengingatkan kembali pelajaran sebelumnya
2. Guru mengingatkan kembali pelajaran sebelumnya tetapt tidak
jelas |
| 3. Guru mengingatkan kembali pelajaran sebelumnya
% Guru mengingatkan kembali pelajaran sebelumnya dengan baik

b. Kemampuan menyampaikan tujuan pembelajaran
1. Guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran tetapi tidak jelas
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
%' Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan baik
¢. Kemampuan menyampaikan langkah-langkah pembelajaran
] 1. Guru tidak menyampaikan langkah-langkah pembelajaran
| 2. Guru menyampaikan langkah-langkah pembelajaran tetapi tidak
jelas
3. Guru menyampaikan langkah-langkah pembelajaran
M. Guru menyampaikan langkah-langkah pembelajaran dengan baik
| d. Kemampuan memotivasi dengan menginformasikan manfaat matert
" yang akan dipelajari
L. Guru tidak bisa memotivasi dengan 1ncngmfonna=1kan manfaat
materi yang akan dipelajari kepada siswa.
2. Guru bisa memotivasi dengan menginformasikan manfaat materi

yang akan dipelajari kepada siswa tetapi tidak jelas.
3. Guru bisa memotivasi dengan menginformasikan manfaat materi |
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yang akan dipelajari kepada siswa.
}(' Bisa memotivasi dengan menginformasikan manfaat materi yang
akan dipelajari kepada siswa dengan sempurna

!

. ¢. Kemampuan mendorong siswa untuk berdiskusi antar teman dalam

. d. Kemampuan mendorong siswa dalam mempresentasikan hasil

Kegiatan Inti
a. Kemampuan menginformasikan pembentukan kelompok
1. Guru tidak menginformasikan pembentukan kelompok
2. Guru menginformasikan pembentukan kelompok tetapi tidak
memiliki tutor sebaya .
3. Guru menginformasikan pembentukan kelompok dengan
memilih tutor sebaya bergabung kedalam kelompok
M Guru  menginformasikan pembentukan kelompok dengan
memilih tutor sebaya sesuai dengan kriteria entuk bergabung
kedalam kelompok.
b. Kemampuan mengontrol dalam mengerjakan LKPD den gan bantuan

tutor sebaya.
1. Guru tidak bisa mengontrol dalam mengerjakan LKPD dengan

bantuan tutor sebaya.

2. Guru bisa mengontrol tetapi tidak diarahkan untuk mengerjakan
LKS dengan bantuan tutor sebaya.

3. Guru bisa mengontrol dan diarahkan untuk mengerjakan | KPD
dengan bantuan tutor sebaya.

¥ Guru bisa mengontrol dan diarahkan untuk mengerjakan LKPD
dengan banfuan tutor sebaya sampai tuntas.

kelompoknya masing-masing

1. Guru tidak mampu mendorong siswa untuk berdiskusi antar
teman dalam kelompoknya masing-masing

2. Guru kurang mampu mendorong siswa untuk berdiskusi antar
teman dalam kelompoknya masing-masing

3. Guru bisa mendorong siswa untuk berdiskusi antar teman dalam
kelompoknya masing-masing

)(j Guru bisa dengan sempurna mendorong siswa untuk berdiskusi
- antar teman dalam kelompoknya masing-masing

diskusi dan membimbing apabila nienemui kesulitan

1. Guru tidak mampu mendorong siswa mempresentasikan hasil
diskusi dan membimbing apabila menemui kesalitan

2. Guru bisa menderong siswa mempresentasikan hasil diskusi dan
membimbing apabila menemui kesulitan tetapi tidak jelas

3. Guru bisa mendorong siswa mempresentasikan hasil diskusi dan 3
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membimbi;;"é apabila menemui kesulitan
4 Guru bisa dengan sempurna mendorong siswa mempresentasikan
hasil diskusi dan membimbing apabila menemui kesulitan
Kemampuan mendorong siswa unfuk mau bertanya dan menjawab
pertanyaan
1. Guru tidak mampu mendorong siswa untuk mau bertanya dan
menjawab pertanyaan -
Guru kurang mampu mendorong siswa untuk au bertanya dan
menjawab pertanyaan
3. Guru bisa mendorong siswa untuk mau bertanya dan menjawab
pertanyaan seadanya
)i\/ Guru bisa dengan sempurmna mendorong siswa untuk mau
bertanya dan menjawab pertanyaan

F\J

Penutup
a.

Kemampuan dalam menyimpulkan dan menegaskan kembali hal-hal

penting yang berkaitan dengan materi.

1. Guru tidak mampu menyimpulkan dan menegaskan kembalibhal-
hal penting yang berkaitan dengan materi

2. Guru mampu menyimpulkan dan menegaskan kembali hal-hal
penting yang berkaitan dengan materi seadanya saja

3. Guru mampu menyimpulkan dan menegaskan kembali hal-hal
penting yang berkaitan dengan materi tetapi siswa kurang
mengerti

. Guru mampu menyimpulkan dan menegaskan kembali hal-hal

= penting yang berkaitan dengan materi dengan baik

Kemampuan menyampaikan materi unfuk pertemuan berikutnya dan

menutup pelajaran

1. Guru tidak menyampaikan materi untuk pertemuan berikutnya
dan menutup pelajaran

2. Guru menyampaikan materi untuk pertemuan berikutnya tetapl
tidak menutup pelajaran

3. Guru menyampaikan materi untuk pertemuan berikutnya dan
menutup pelajaran

}{f Guru menyampaikan materi uniuk pertemuan berikutnya dan

menutup pelajaran dengan sempurna
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C. Saran dan Komentar Pengamat/Observer

Banda Aceh, 2€/4 2017

Pen gamathbserver

el

(Mery warmaien,



LEMBAR OBSERVASI

KEMAMPUAN GURU MENGELOLA PEMBELAJARAN
Nama Sekolah : MTs MUQ Banda Aceh
Kelas / Semester VIV
Nama Guru : /ﬂ§heﬂa Itami Afun
Materi Pokok B ol R I e
Nama Pengamat . Velly Tarm fian
Hari / Tanggal - Relasa /9 04T oy
Pertemuan Ke e e e e
Waktu MR

A. Petunjuk
Berilah tanda silang (X) pada nomor yang sesuai menurut penilaian

Bapak/Tbu.

B. Lembar pengamatan

No | Aspek yang diamati

1 ! Pendahuluan

| 4. Kemampuan mengingatkan kembali pelajaran sebelumnya

? 1. Guru tidak mengingatkan kembali pelajaran sebelumnya

2. Guru mengingatkan kembali pelajaran sebelumnya tetapi tidak
jelas

3. Guru mengingatkan kembali pelajaran sebelumnya

},41 Guru mengingatkan kembali pelajaran sebelumnya dengan baik

b. Kemampuan menyampaikan tujuan pembelajaran
1. Guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran tetapi tidak jelas
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan baik
¢. Kemampuan menyampaikan langkah-langkah pembelajaran
! | Guru tidak menyampaikan langkah-langkah pembelajaran
2. Guru menyampaikan langkah-langkah pembelajaran tetapi tidak
jelas
3. Guru menyampaikan langkah-langkah pembelajaran
A Guru menyampaikan langkah-langkal pembelajaran dengan baik
d. Kemampuan memotivasi dengan menginformasikan manfaat materi
yang akan dipelajari
1. Guru tidak bisa memotivasi dengan menginformasikan manfaat
materi yang akan dipelajari kepada siswa.
2. Guru bisa memotivasi dengan menginformasikan manfaat materi
yang akan dipelajari kepada siswa tetapi tidak jelas.
3. Guru bisa memotivasi dengan menginformasikan manfaat materi
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yang akan dipelajari kepada siswa.
¢ Bisa memotivasi dengan menginformasikan manfaat materi yang

3

akan dipelajari kepada siswa dengan sempurma
Kegiatan Inti :
a. Kemampuan menginformasikan pembentukan kelompok
1. Guru tidak menginformasikan pembentukan kelompok
2. Guru menginformasikan pembentukan kelompok tetapi tidak
memiliki tutor sebaya :
3. Guru menginformasikan pembentukan kelompok dengan
memilih tutor sebaya bergabung kedalam kelompok
Guru  menginformasikan pembentukan kelompok dengan
memilih tutor sebaya sesuai dengan kriteria untuk bergabung
kedalam kelompok.
b. Kemampuan mengontrol dalam mengerjakan LKPD dengan bantuan

tutor sebaya.
1. Guru tidak bisa mengontrol dalam mengerjakan LKPD dengan

bantuan tutor sebaya.

2. Guru bisa mengontrol tetapi tidak diarahkan untuk mengerjakan |

LKS dengan bantuan tutor sebaya.

3. Guru bisa mengontrol dan diarahkan untuk mengerjakan LKPD |

dengan bantuan tutor sebaya.

& Guru bisa mengontrol dan diarahkan untuk mengerjakan LKPD |
dengan bantuan tutor scbaya sampai tuntas.

¢. Kemampuan mendorong siswa untuk berdiskusi antar teman dalam
kelompoknya masing-masing
1. Guru tidak mampu mendorong siswa untuk berdiskusi antar
teman dalam kelompoknya masing-masing
2. Guru kurang mampu mendorong siswa untuk berdiskusi antar
teman dalam kelompoknya masing-masing
3. Guru bisa mendorong siswa untuk berdiskusi antar teman dalam
kelompoknya masing-masing
)(‘ Guru bisa dengan sempuma mendorong siswa untuk berdiskusi
antar teman dalam kelompoknya masing-masing

d. Kemampuan mendorong siswa dalam mempresentasikan hasil
diskusi dan membimbing apabila menenmi kesulitan
1. Guru tidak mampu mendorong siswa mempresentasikan hasil
diskusi dan membimbing apabila menemui kesulitan
Guru bisa mendorong siswa mempresentasikan hasil diskusi dan
membimbing apabila menemui kesulitan tetapi tidak jelas

W

3. Guru bisa mendorong siswa mempresentasikan hasil diskusi dan
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membimbing apabila menemui kesulitan
Guru bisa dengan sempurna mendorong siswa mempresentasikan
hasil diskusi dan membimbing apabila menemui kesulitan

e. Kemampuan mendorong siswa untuk mau bertanya dan menjawab

pertanyaan
1. Gurnu tidak mampu mendorong siswa untuk mau bertanya dan
menjawab pertanyaan

2. Guru kurang mampu mendorong siswa untuk mau bertanya dan
menjawab pertanyaan

3. Guru bisa mendorong siswa untuk mau bertanya dan menjawab
pertanyaan seadanya

X Guru bisa dengan sempurna mendorong siswa untuk mau
bertanya dan menjawab pertanyaan

Penutup
a. Kemampuan dalam menyimpulkan dan menegaskan kembali hal-hal

penting yang berkaitan dengan materi.
1. Guru tidak mampu menyimpulkan dan menegaskan kembalihal-
hal penting yang berkaitan dengan materi

penting yang berkaitan dengan materi seadanya saja
3. Guru mampu menyimpulkan dan menegaskan kembali hal-hal
penting yang berkaitan dengan mater tetapi siswa kurang
mengerti
| }( Guru mampu menyimpulkan dan menegaskan kembali hal-hal
| penting yang berkaitan dengan materi dengan baik
' b. Kemampuan menyampaikan materi untuk pertemuan berikutnya dan
menutup pelajaran
1. Guru tidak menyampaikan materi untuk pertemuan berikutnya
dan menutup pelajaran
2. Guru menyampaikan materi untuk pertemuan berikutnya tetapi
tidak menutup pelajaran
Guru menyampaikan materi untuk pertemuan berikutuya dan
menutup pelajaran
X Guri menyampaikan materi untuk pertemuan berikutnya dan
[ . menutup pelajaran dengan sempurna

Lad

| 2. Guru mampu menyimpulkan dan menegaskan kembali hal-hal !
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C. Saran dan Komentar Pengamat/Observer

Banda Aceh, 2/(V<12017

\j‘r gamat/Observer
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Lampiran 15 199

BUTIR SOAL PRETEST

Sekolah : MTs MUQ Banda Acch
Mata pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/II

Materi pokok  : Bangun Ruang Sisi Datar
Tahun Ajaran  : 2016/2017

Petunjuk:
I. Tulislah nama, kelas dan tanggal pelaksanaan tes pada lembar jawaban yang
telah disediakan.
2. Selesaikan soal yang anda anggap mudah terlebih mudah dahulu dengan
teliti.
3. Kerjakan soal menurut pemahaman sendiri

4. Dilarang menyontek dan menggunakan kalkulator.

Soal:
1. Pak Hafis mempunyai sebuah taman berbentuk persegi panjang, panjang
taman adalah 10 m dan lebar taman 12 m. Dipojok taman dibuat 2 buah saung
berukuran 2 m x 2 m dan di tengah-tengah taman dibuat kolam berukuran 3 m
X 2 m, hitunglah :
a. Luas taman seluruhnya
b. Luas saung dan kolam.

2. Lantai kamar mandi berbentuk persegi dengan panjang sisinya 2 m akan
dipasang ubin. Jika tiap 1 m* memerlukan 8 ubin, tentukan banyak ubin yang
harus disediakan agar dapat menutupi seluruh ruangan terse]ﬂrt!

3. Hitunglah luas APQR. di samping,

jika panjang PQ =14 cm, PS=12 cm

dan QR = 16 cm!




A

200

LEMBAR JAWABAN SISWA

gt b= :

Die g

...................................................... Borben fr b perreg, Az LA T ZL/ Telitm fam.
A i e ; Ly ; L0 A =

G et .i'r,’,g?f. Z‘:f%‘f'x-':'.»?,,, O ﬂp}fy’ﬁ’f e ibed A Hewn _-_e".d-;'_c_fg,

____________ becubipan..... 300 % pmw e L o

b

............... R AT Fa D b

AT g

i I ¥ ¥
Ol . R B B
=
o e}



201

LEMBAR JAWABAN SISWA

o M\“\_

212 m




Lampiran 16

BUTIR SOAL POSTES
HASIL BELAJAR
Sekolah : MTs MUQ Banda Acch
Mata pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIIV/II
Materi pokok .: Bangun Ruang Sisi Datar
Tahun Ajaran  : 2016/2017
Petunjuk:

1. Tulislah nama, kelas dan tanggal pelaksanaan tes pada lembar jawaban yang
telah disediakan.

2. Selesaikan soal yang anda anggap mudah terlebih mudah dahulu dengan

teliti.

Kerjakan soal menurut pemahaman sendiri

4. Dilarang menyontek, menggunakan kalkulator.

[

Soal.

1. Sebuah kubus memiliki volume 216 cm3. Jika panjang rusuk kubus tersebut
diperbesar menjadi 4 kali panjang rusuk semula, tentukan luas dan volume
kubus yang baru!

2. Indra akan menandai tanggal ulang tahunnya dikalender, kalender yang
bagian kiri dan kanan nya terbuka seperti tampak pada gambar. Luas kalender
yang dimiliki indra adalabh....

202
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3. Perhatikan gambar disamping, BC =8 cm,
CD=6cm, DH=20cm, dan AD=HJ =13 cm.
Hitunglah volume bangun tersebut!

4. Minuman teh dikemas dalam kotak berbentuk balok seperti
gambar dibawah. Kotak kemasan minuman itu berukuran
panjang 7 cm, lebar 4 cm, dan isi kotak 280 m! (cm’)
hitunglah :

a. Tinggi ko tak
b. Luas permukaan kotak
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Soal : Matematikn
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DAFTAR F

LUAS DIBAWAH LENGKUNGAN NORMAL STANDAR._I)RNI 0 ke z.
(Bilangan dalam badan daftar menyatakan desimal). :

A

a 2
z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
0.0 0000 0040 0080 0120 0160 0199  ©0239. 0279 0319 0358}
0,1 03938 0438 0478 0517 0557 0596 0636 0675 0714 0754
¢,2 0793 0832 0871 0910 -~ 0948 0987  1026° 1064 1103 1141
a3 - 1198 -3t 125 19as 1331 1368 1406 1443 7 1480 1517
0,4 1554 1591 1628 - 1664 1700 1736 1772 1808 1844 1879
5 1915 1958 1985, 2019 2054 2088 2123 2157 2190 22241
06 2258 20293 2324 2357 2389 2422 2454 2486 2518 2549
07 2580 2612 2642 2673 2704 2734 2764  ,279% 2823 2852
0,8 2881 2910 2939 U967 2996 3023 3051 3078 3106 3133
09 3159 3186 3o 3238 3264 3289 - 3315 3340 3365 3389
£ d413 . 3438 346 3485 3508 3531 3554 3577 3593 3621
11 3643 3665 3686 3708 3729 3749 3770 _ 3790  3810. 3830
1.2 3849 3869 3888 3907 3925 3944, 3962 3980 3997  4Q15
oY d0de M08 G088 d0B2 | 4099 4105 4131 4md7 ., dl6D A2
14 4192 4207 4222 4236 4251 4265 4279 4292 4306 4319
15 342 - “unds C 4aey 4370 4382 4394 4106 4418 4429 4441
16 4452 14635 4474 4484 4495 4505 4315 4525 ‘4535  "1454s5[,
Lr T asst  ined 4573 4582 4591 4599 4608 461§ 4625 4633l
1.8 464l 1649 4656 4664 4671 4678 4686 4693 4699 4706
LY 4713 A7 4786 4933 4738 A _.-‘:-"4?'::30 4756 ) 4761, 4767
20 4772 4778 4783 4788 4793 4798 4803 4808 4812 4817
21 a9y 4826 4830 4834 4838 4842 4846 4850 . 4854 4857
2y - a8el 4864 4868 4871 4875 4878 4881 4884 4887  489@
2.3 4893 1896 4898 4901 4904 4906 4909 4911 4913 4916
24 4918 4920 1922 4925 4927 4929 4931 4932 4934 T 4936
2,5 4938 4940 4941 4943° 4945 4946 -+ 4948 4949 4951 4952
2.6 1953 4955 4956 4957 4959 4960 4961 4962 4963 4964
27 4965 4966 4967 4968 4969 4970 4971 4972 4973 4974
2.8 1974 4975 4976 4977 49777 4978 4979 4979 4980 4981
2.9 4981 4982 4982 4983 4684 4984 4985 4985 4986 4986
3.0 4987 4987 4987 4988 4988 4989 & 4989 4989 4990 4990
31 4990 4991 4981 4991 4992 4992 . 4992 4992 4993 4993
3.2 4993 4993 4994 4994 4994 4994 4994 4935 4995 4995
94 4995 4983 4995 4596 4988 4906 4386 4906 4996 4607
84 4897 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4998
3,5 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998
56 4998 4993 4899 4939 (4999 4983 4999 4999 ° 74999 4999
3.7 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999
38 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999
39 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000
Sumber : Theory and Problems of Statistics, Spiegel, M.R., Ph.D., Schaum Publishing Co., New York, 1961.
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Lampiran 20 Do :
e
“Nilai Pocseatil -
Untuk Distribus t
V= dk

( Bitangas Dalar Badag Daftar
Menyataiznip} e

V ifoss  toe  togs Yass  bogo | ot Tor  tom | g tasﬁ_g
A .1 838 diz2  12m 6.31 3,08 L376 1000, 0727 a3y gss -I
TR e o 430 2,82 1,89 1061 OAI6 0617  o2me g |
3| 582 454 318 935 1.64 2.9 0365 0584 azsr 0hx; |
20 480 33 333 oqg L83 f 0311 0790 9ssa  goq Ay ,E
5 | 3,03 135 287 202 39 0920 0727 6559 6267  bigo ; :
|61 & 214 2,4 1,94 T AL 4 D908 OTIR - #5853  nons 031 |
SF 236 190 1,42 DA 01 859 naes g l
B | 236 288 o4y g 1.46 DENET OgGC G5I Gaer wign o) L
| B @5 a9y sap 3 1,35 083 0783 9513 0281 gage
: 16 1317 276 223 g 1,37 0879 0300 0542 0260 029
11| 311 272 220 180 146 1 GBie  0der o asen oia :
134 408 268 48 434 136 | GRZ3 0,695 0539 6250 . 0428
13 1301 286 216 147 135 | 0870 0691 0538 0259 0128
M 29 282 934 176 1,34 0868 0,692 0537 0358 gton
15 | 295 260 213  13% 1,34 0866 0691 0536 0258 o128
Mo A EaBt ade ged g 0365 0.680 0,535 0258 0128
1] 290wy ey W, 1,33 | 0863 0689 0534 0257 0)2%
12 | 288 %55 290 173 133 | 0862° 0488 0534 o257 0,127
19 | 285 5oy 2,09 173 1,33 | 0861 0688 0533 0257 0,127
I 20 | 284 233 209 179 1,32 0860 0687 0533 0257 0127
ZI | 283 252 208 193 L32 | 0859 0686 0532 0257 0927
22 {{28F 25 2,07 1,72 1,32 0,888 0,686 0,532 0256  g.107
23 | 281 238 367 yq 132 | 0858 0685 0532 0256 0,127
24 | 280 249 206 17 TA% 1 GEST wieds  wsal  niss oy

25 ! 23 248 . 206 17 132 [ L0656 0684 0531 0.2 0,127
26 48 208 171 182 10856 0684 0531 0256 0397
27 | 27 247 205 370 L3l | 685 6684 0531 0236 0,127
28 1 276 247 205 - y9g 131 | 0855 0,683 0530 0,256 0,127
LI 246 . 200 zi70 131 I -0,855 0643 2820 0256 0127

2g |
“ 30 | 258 sS4 ahf s L3t | 0851 0883 G530 0o 127
40 2,“_; 2.42 202 1,68 1,30 I D451 0681 9 S20 255 o126
60 2,68 239 260 167 \1‘3{1-' 0848 0,679  gs5o7 G231 0126
120 | 22 2.35 1,66 1,29 | D815 0677 0,526 0251 326
ca 2,58 2,23 1,58 1645 1,28 © 0,812 0674 0521 0253 0,126

Sumber : Sfrnsirrci Tobles for Biological, Agﬂudtam( and Hedicm’R-‘warch, Fisher. R.A. dan Yaies .F
Txhle 1l D!wer & Boyd Lid, Edinhurgi,
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DAFTAR H

Nilai Persentil

L'ntuk Distribust X
V= ak S
{ Bilangan Dalam Badan Dattar &
Menyatakan sz )
i 2 i 2 2 2 S
¥ X935  To.89 -"0_3;5 ig’% v oo XB.?s R s :-:;25 ";\o x,f__cs A e :x:m x:ms
1 788 8§63 502 28} 2371 132 04535 0102 0.016 /4)4 0,001 0.0002 0.600
o 1106 9921 7.3% 399 461 277 139 0575 0211 0.103 0.3 0.0201 0,010
3 4 198 i3 945 AL 635 411 2aF . 131 DB&E D52 G216 115 0.072
4 4 Jam  a3s  1hd 949 778 539 336 1,92 106 0511 0454 02997 0.20%
5 Ten o dal Gl rll g4 - B 485 267 163 113 0331 6554 CilZ
& 185 ler Tk Pk 3005 %9l 595 345 990 1Bl LI4 ORIZ OAS
= Logn %4 6 b kel gl tadr cesiccsar BE 168 B3 C0LIER
L I C IR el R e R o R L S U Sl AW Ga9 o RS es 1sd
g | 236 =217 190 168 VL3 114 A3l 8580 417 333 239 209 1A
s o
10 | 239 o932 s03 183 180 325 931 G54 487 394 325 256 U8
1 | 28 29F 21% Jun o Ind 135 - 103 738 558 4,57 3.82 305 260
T B IO e e R T s e L SRl 841 630 5.23 440 3,57 307
14 1 208 277 297 224 198 180 123 930 7.04 389 3501 411 357
y ¢ oy PO BT BRE s R TIAaT e g Gaeals 06 Gd
i
ca b B ARE  unig o leng oo 18 IAG - FRG . 8S5AR L TEE 526 5323 LGl
e R oI ST R s e e e B L ] L 9Es CBUE ashk s aai
o N B R SRS S R R S rZs T Shi 7a6 G4 a0
v e e Ceas o SR Serg oo yemn gBn - a9 . Coagl wod Gl 698
Y e Se s G eaai S s tis o s G GE S Gl s o) 891 763 G4
i 2
Si L SN0 ornE. SBEEYOE . Pl 9 e iy S CRER S ol S lsn - @G Tl
a1 1 I RSN 35S A%y s 249 203 dgadi1ae 116 Q03 - S0 503
2 qiiee=E g s oanar s Ond o P1g 192 B 123 10 951 Asd
23 HL2 b s ans aude 81 223 181 R 331 FLE 102 9.26
v 1 436 0 384 364 332 283 233 190 157 138 124 108 9.89
{ ;
25 i oy 1R3 106 375 364 203 243 199 165 146 131 115 105
28 'r tst tAn 11,9 3Kt 356 0 3001 _425.3 08 173 150 138 122 112
ar | 40 aEm Enr Ty S 35 a3 why 381 162 16 128 118
A |l spe e Aks ib3 . aTa. e s 82 gRESCde® 103 A6 128
20 1 a25 496 455 A28 391 339 283 236 198 17.7 160 143 13
36 1 533 aen  1Te 43R 0F  SEN . 293 255 e 1R85 16R  Ia0 138
101 GeR 637 393 558 518 5B I 33 291 265 2L 222 20,
o] 795 T2 G4 815 832 563 493 19 Aty 349 32 F 294 INA
GOT 9o 8N4 ¥BA 0 TUA T4 670 A93 523 65 43.2 10,5 375 355
70 {10427 1004 950 905 ¥5,5 76 -693 61,7 553 517 4R {54 i
80 11163 1123 1066 1019 9665 881 793 711 643 604 572 oda 512
a0 11283 1241 1181 1131 1076 986 893 806 733 691 656 618 592
100 ] 1407 1358 1206 1243 1185 1091 993 907 824 19 L2 01 673

Sumber : Tuble of Perecniage Pomnts of the xzn:‘mzu.mn. ‘Thompson. C.)M.. Biometrika. Vol 32 (19411
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LE) (SEE BLb 1My M ARE GG 0 £ o 2ey 00'S (9 B OI'¢ 989 1§ z8'C  ows  wo's a9 6B'9  T0'8 - og'0r
WE ozt 't oout o w't owe TRT U4 06T 0T REZ 20T L0f OU'F RI'f wi'p . 60 18 Rr'e £9'f eR'e 9z’y  zr'y 6
%Y B8 [6' Y6 00 80 115 oz RES. S O 690 198 1T ze'e e £O'9 BI'D LC'0- £9'9 104 68'L 998 syp
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10.

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Nama : Al Shella Itami Afun
Tempat /Tanggal Lahir : Banda Aceh /24 Maret 1996
Jenis Kelamin : Perempuan
Agama : Islam
Kabupaten/Suku : Aceh Selatan/Aceh
Status : Belum Kawin
Alamat : JI. TR. Angkasah, Asrama Kodim no. 61

Tapaktuan, Aceh Selatan

Pekerjaan/NIM : Mahasiswi/261324591
Nama Orang Tua
a. Ayah : Raflizar, S.H.
b. Ibu : Suriatun
¢. Pekerjaan Ayah : TNI-AD
d. Pekerjaan Ibu : PNS

e. Alamat

Pendidika
a. TK

b. SD

c. SMP
d. SMA

e. Perguruan Tinggi

- JI. TR. Angkasah, Asrama Kodim no.61

Tapaktuan, Aceh Selatan

: TK Candrakirana.

: SD Neger 1 Tapakman.

: SMP Negeri 1 Tapaktuan

: SMA Negeri 1 Tapaktuan

: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan

Pendidikan Matematika, UIN Ar-Raniry Banda
Aceh 2013

Al Shella Itami1 A
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10.

Nama

Tempat /Tanggal Lahir

Jenis Kelamin
Agama
Kabupaten/Suku
Status

Alamat

Pekerjaan/NIM
Nama Orang Tua
a. Ayah

b. Ibu

c. Pekerjaan Ayah
d. Pekerjaan Ibu
e. Alamat

Pendidika
a TK

b. SD

c. SMP
d. SMA

e. Perguruan Tinggi

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

. Al Shellaltami Afun

: Banda Aceh /24 Maret 1996

. Perempuan

> Islam

: Aceh Selatan/Aceh

: Belum Kawin

: J. TR. Angkasah, Asrama Kodim no. 61

Tapaktuan, Aceh Selatan

: Mahasiswi/261324591

: Reflizar, SH.

> Suriatun

: TNI-AD

: PNS

. J. TR. Angkasah, Asrama Kodim no.61

Tapaktuan, Aceh Selatan

: TK Candrakirana.

: SD Negeri 1 Tapaktuan

: SMP Negeri 1 Tapaktuan

: SMA Negeri 1 Tapaktuan

: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan

Pendidikan Matematika, UIN Ar-Raniry Banda
Aceh 2013

Banda Aceh, Juli 2017

Al Shdlaltami Afun
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